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KATA PEITGANTAR

Puii syukut kehadlimt Altah subhanahvsvttddz atas hi&yah dan

b.yrh-Ny; -vang tiada tata kepada kita semua sehingga kita dapat

be*tivitas dan beramal utalna ..p.*i biasa tanpa anl apapun i*'B,"g
pcoulis pribad! dengan hidayah dan inayah dan ilahi rcbbi adi meniadi

ioai t a*""g"" hati dan membed bekd diti kami trntuk tetus mengabdi

mggoreskan pena lidi demi pengembangan insani, yakni terwuiudnya

Utylapt" p*ttf" yang salah satwrya ardalah pustaka yang sekarang

adadi tangan pemb ^. y*gmulia- Tak lupa pula kita paniat\an sholauzat

salam semoga a"t^p i.r.omh kepada pribadi Panutan dan pdbadi

pencetah zun^\yaitu Rosulullah Muhammad SA\E

Selaniutnya, penulis ingin mengutarakan hal penting dalam kdimat

peogaotar ini L"h*" buku yang hadir di ha&pan pembaca sekatangini

-"i.p"t* buku yang menelaah teoti dan pmktik penelitian tetha&p

f"ooi"o" dan aksi pendidikan secara lintas tedtotial histotis, mauPu,r

sosiokultural, baik dalam satu negara mauPun arrrtaitlo.eg ta' Oleh

karenanya buku ini akan mernaparkan kqizn-y'aiiattentang relasi antata

pt"kt.k edukasi dan kehidupan masyatakat, aneka Pottet
p*pLtggt 

"to 
pendidikan di bebetapa kawasan, aneka kecenderungan

;""didik " dunia-seperti sistematisasi, intetnasionalisasi, dan privatisasi

p""didik " beserta is.,-ir,, dan kaiian pendidikan kontemporer lainoya

di banyak negata dan kawasan dunia'

Banyak ahli pendidikan Komparatif meyakini bahwa salah satu

faktor penyebab tegadinya kemunduran peradaban suztu baogsa adalah

k"-"ni.gan ptakiek penyelengg 
^t^arr 

pendidikannya' s edangkan

penyebab-teriramy" kemandegan praktek penyelenggaraan pendidikan

^fitzr^lain 
adalah tendahnya tingkat inogasi pendidikan, dafi tendahnya

tingkat inovasi pendidikan 
^ntut^lain 

adalah kurangnya membandinSkan

prJt t"t p"ndidik"nnya dengan praktek pendidikan bangsa lein'

Pemyataan di atas, senada dengaa aP^y^tugdinyaakan oleh HaloH

J. Noah @osttethwaite,1988) bahwa dengan melakukan petbaodingm
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Pedidikm Konpaat{ Daur-Daur Teod Pertanditgan Pendidikar Antar Bangta

pendidikan antar bangsa kita dapat memperoleh pengetahuafl tentang
keadaan pendidikan di beberap^ neg t^ atau kawasan. Dengan
mengetahui keadaan pendidikan di banyak negara atau kawasan, kita
dapat mengambil manfaat positif dad pengetahuan tetsebut untuk
ditetapkan dalarn membangun pendidikan di neged senrliti. Secata lebih
luas, Hatold J. Noah menyebutkan bahwa manfaat melakukan studi
perbandingan pendidikan adalah: 0) kit" dapat mendeskdpsikan sistem,
ptoses, dan hasil-hasil peadidikan; (2) dapat membaotu dalam
mengembangkan praktek dan kelemb^g^ n pendidikau (3) dapat
mempetoleh kefelasan kaitan 

^it^t^ 
sekolah dengan masyatakaq dan

yang lebih penting lagi adalah (3) kita dapat memperoleh kesimpulan
umum tentang keadaan pendidikan di bebetap^ neglt^ atau kawasan
sehingga kita dapat mengambil manfaat positifnya untuk ditetapkan
dalam membangun pendidikan di negeri sendiri.

Secata 5implistik, mayodtas bangsa-bangsa di dunia sepertinya
kemajuan yang ditandai dengan ardmya. kentakmlur:an (pros-

Prritj dan kesejahteraan (welfare). Namun kenyataannya, kemajuan
tetsebut hanyalah fatamotgana dan semu semata. Kenyat^^fi v^rtg
sebenatnya adalah meningkatnya ptoblem internal dan eksternal bangsa-

bangsa di dunia baik dalam bidang sosial, ekonomi, politik, maupun
budaya.

Ptoblem paling nyata dihadapi bangsa-bangsa di dunia sekatang ini
adalah kenyataan dunia yang semakin berubah temmat cepat. Menurut

James Martin (2006), dewasa ini dunia tengah mengalami petubahan
It,at biasa dalam banyak dimensi. Dalam karyxryr beriudul 'Tlte Mean-

ing of the 2ln cenhtrl A yital bhteprintfor enswing onrJuture",James Martin
menyebutkan bahwa sekarang ini tengah berlangsung perubahan amat
mendadak, dahsyat, dan bersifat revolutif dalam segenap aspek
kehidupan manusia sehingga terjadi apa yang disebut "the rerulutionary

suddennesf'. Keadaan semacam ini mengindikasikan a.drlayt ttend
perkembangan masa depan masyatakat dunia menuiu pada situasi yang
semakin kompleks dan tunyam. Hal ini menuntut pada semua bangsa di
dunia untuk memiliki pemahaman dan daya kritis dalam memahami
perubahan beserta implikasinya dengan dibarengi aneka usaha kotelasi
dm kooperasi dalam segenap bidang kehidupan tetmasuk dianatanyz
edrbh bidang pendidikan. Oleh karena itu, tidaklah salah bila pendidikan
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Kata Perrglrrtar

petbandingan dan perbandiogan pendidikan yang telah banvak dilakukan

pxa, thli dewasa ini sehingga semaLin mempetoleh televansinya.

Pelan natnun pasti, kesadatan global di kdangaq bangsa-bangsa di
dunia untukmenciptakan duniayangmalrmur, sejahteta, dan aman sudah

mulai meluas. Poftet durfa sebelumnya yang diwamai oleh aneka intrik,
konflik antar bangsa, bahkan peraog harus sudah diekhiri. Banyak ahli
beke{as"ma dengan meka, iqing'n institusi &mia telah mengupaytkut
aneka hal demi terwujudnya dunia yang makmut, seiahteta, dan aman

yang abadi. Salah satu diantamnyr rddah. melatui penvadatan kepada

semua pihak, utufiany^ kepada generasi Peoeru:r berupa pendidikan
intemasional pendidikan global dan pendidikan kompamtif.

Demikienlah sekelumit pemaparan pokok-pokok pikiran dan isi
buku dalam kalimat penganter ini, semoga meniadi pemicu bagi pembaca

untuk mengetahui lebih iauh isi buku ini Selaniutnya pa& kesempatan

ini iiinkanlah penulis ingin menyampaiken tetima kasih yang setinggi-

tioggoy, kepada semua pih^k yang telah bersedia membedkan inspitasl
bantuan, dukungan, dan pendampingan kepada penulis. Lebihlebih
ucapan terima kasih ini penulis haturkan kepada otang tua kandung serta

para guru mulai dari TK, SD, SMP, SMA, sampai Pascasatiana program
Doktor yang telah menggembleng penulis dengan sabar dan kasih sayang.

Tedma kasih pula penulis sampaikan kepada pata seniot dan teman-

teman kolega di jutusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan yang telah

mengasah dan mengasuh penulis melalui diskusi dan aneka perbincangan

dngan secata informal dalam banyak kesempatan. Kepada istri dan anak-

anak yang telah sudi merelakan kepada penulis untuk menguangi waktu
berkumpul kepadanya demi selesainva b"k" ini fuga penulis sampaikan

tetima kasih setulus-hrlusnya. Atas lasa baik semua pfitk di atas semoga

Allah SWT membalas dengan balasan yang setimpal

Tetakhit, penulis betharap dengan segenap kekutangan dan
kelebihan y*ng tde- pada buku ini semoga dap* betmafaat ba;g para
pembaca untuk memahami sekelumit pendidikan kompatatif sebagai

studi pendidikan afltat bangsa dan antar budal,a- Penulis juga betharap

semoga buku ioi bermanfaat sebagai salah satu Penopang dalatt
pembangunan sumberdaya manusia Indonesia. Aminy mbbal alamit-

Yogyakarta, Maret 2013
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BAB I
PENDAHULUAN

Seteiah mencermati dan mengkali dengan sehsama isi paparan gada bab Pendahuluan inl Anda

akan dapat:

1. Nlemahami pengantat ke arah Pendidikan komparatif

2. Nlcmahami pcngcnian Pcndidikan Korparatif

3. Nlcngctahui Pcndidikan Komparatif scbagai disiplin ilmu, yang kcdudukannya scbagai

salah satu fondasi rlad ilmu pcndidikan.

4. Nlengetahui secata ielas tuiuan snrdi Pendidiken Komparatif

5. Ilemahami ruang lingkup studi Pendidikan Kompratif

A. Pengantar Ke Arah Pendldikan Komparatif
'Deuasa ini dunia telah mengalami pentbaban safigat ,zeildaddk, dabya4

dan reaolutif dalan segefloy aspek kehidupdn flntat ttafiilsit", demikian

pemyataan James Martin dalam suatu karyanya beriudul Tbe Meaning of

the 2l't century A tital blueprintfor enwring uilrfiltilre (2006). Pernyataan itu
kemudian dipahami para ahli sebaga! fenomena mengkhawatkkan yaitu

" the reao lutionarJ saddennesJ'. Fenomena tefsebut mengindikasikan adanya

trend perkembangan masa depaa masyarakat dunia menuju pada situasi

yang semakin kompleks sebagai konsekuensi dari banyak hal, seperti

pesatnya perkembangan ilnu pengetahuan dan lsknolog, ekspektasi

masyarakat, serta akitat-akibat lain baik yang dfuencanakan mauPrur

yang natural seperti bencana alam.

Kemaiuan umat manusia tetsebut terlihat pada kemafuan mayodtrs

bangsa-ban5a di duda sesudah mencapai kemakmutan (p.Ooiil fu.
keseiahteraan (welfare). Kemajuan ini menandai adxtya peradaban bcu
umat manusia dengan segenaP pitanti yaflg memaniakannya- Nmun
demikian kemaiuan id tidak berarti membuat mereka tedeoa dcog;i

lL



Pendidikan KonpaatiJ Dasar-Datm Teori Perbaditgan Pendidikan Attm Bangta

kemanjaan dan terbebas dari ptoblem kehidupan, yang teriadi iustru
mayodtas bangsa-bangsa di dunia meniadi tedilit oleh aneka ptoblem
intemal baik sosial, ekonomi, polinb maupun budap.

Fritjof Capra (1997) menuniuk aneka problem kehidupan tersebut

^nta'r^ 
lain tetlihat dari merebaknya penyakit virus HIV/aids,

meningkatnya kdminalitas, ancaman senjata nuklir, polusi, inflasi, dan
krisis enetgi. Bahkan beberapa yang belum disinggung oleh Fritjof Czpra
oleh beberapa ahli ditambahkan seperti ancaman virus flu burung GI2N1)
dan flu babi (H1N1), pemanasan global (glohal uorning),ledakan
penduduk (population), merebaknya ptasangk a (pryiudice), menguatnya
konflik koofllri dan melemalnya perdamaian h*o)

Bebetapa bangsa di dunia mencoba memecahkan aneka problem
internd tetsebut melalui banyak insEumen, salah satunya adalahmelalui
pendidikan. Hal ini seperti dilakukan oleh Amedka Sedkat, telah
memanfaatkan pendidikan sebagai mekanisme utama untuk memperbaiki
aneka problem kehidupan. Hal ini sebagaimana dinyattkan Petet rM
Cookson and Barbata Schneider (1995), "education as tbe prinary muba-
nisn for redrexing tbe probhru of social lfe". Selaniutnya pada bulan Juni
1979, dL Amerika Sedkat telah dibeatuk organisasi yang didirikan Jerry
Falwel, seorang iuru dahrah di televisi dan pastor Gereja Baptis Tho-
mas Road di Lynchbutg, Virginia. Organisasi ini dibentuk sebagai
tanggapan atas merebaknya aneka penyimpangan sosial di AS sepeti
pomogtafi, abotsi, dan homoseksual. Ketiganya dianggap oleh mavoritas
masyatakat sebagai bentuk penyimpangan motal. Mereka lebih
mempercayai pendidikan keluatga dalam bentuk kendali orang rua siswa
dari pada sekolah, dan mendorong supaya ada kegiatan untuk berdoa
secara sukarela di kelas-kelas sekolah sebelum pelaprxrdimulai. Mereka
meyakini bahwa nilai-nilai moral tradisional ddpat meniaga. masyarrktt
AS dari aneka penyimpangan moral yang menghancutkan. Meteka
menginginkan supaya sepuluh perintah Allah (rukum Tautat) diterapkan
dengan setepat-tepatnya. Amandemen kesetaraan gendet mereka tolak,
karena dianggap telah membuat perempuan meninggalkan tumah tangg
dan menelantarkan anak-anak (Sarbfuan, 2009).

Negara-negara selain Amerika Serikat fuga banyak yaflg memecahkan
problem intemal melalui pendidikan. Cina adalah contoh negara di Asia
yaog melakukan hal vang sama yakni membangun pendidikan sebagai
solusi dalam memecahkan problem internal. Pendidikan di Cina

2
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diarahkan 
^g 

r d^pat meflgembangkan pada did anak memiliki sikap

dalam bentuk pengabdian sosal (social seruice). Model individu ideal di
Cina adalah individu yang daprt mendedikasikan ditinya untuk
membangun masyatakat batu Cina. Pengabdian sosial kepada masyatakat

dapat dilakukan dalam bentuk ketelaan berkotban (wiiling sacrifice) atau

pengorbanan dn (self samfce) dan keria kens (bard work), Ghilip G.

Albach, Robett F. Amovg and Gail P.Kelty, 1982).

Baik Amerika Sedkat mauputr Cina adalah contoh yang mewakili
beberapa negar:^ di dunia dewasa ini yang menjadikan pendidikan sebagai

solusi dalam memecahkan ptoblem intetnd. Hal inilah yrng kemudian

dapat dilihat adanya banyak negata yang bedomba dalam membanguo

pendidikan di tempat masing-masing menuju pada kondisi yang lebih
maiu dan betkualitas.

Menurut William Glasset (1993),pembangunan kualitas pendi.likan
dimulai dengan me{gk*39-lima,kebutuhan dasar manusia, yaitu: cinta
(loae), kekuatan (power), kq!:!_T11 .(yedom), kesenangan (fun), da;t
kebetahan m (s ugry-a l),Begangkat dari kebulqhlt*:ig_1ry*n"sia tetsebut
Glasser mengatikan kualias sebagai: "anltbing we experilycy-that * cottsis-

tentll satisfying to one or nore of thie basic needs". Ur,..tuk id;;&:dfrr"
berkualitas dapat dipastikan selalu berhu-bung-an dengan usaha dad
satuan pendidikan untuk membedkan pelayanan yarrg terbaik bagi
segenap stakebolfurs.Jerome S. Atcaro (1995) menyebutkan bahwa dasar

misi peningkatan kualitas dad satuan pendidikan zdabhmengembangkan

program layanrn yang memenuhi kebutuhan pengguna (stakebolders),

seperti siswa dan masyarakat

Untuk mewuiud-kan satuan pendidikan yang berkuditas tersebut

hatus diarn'ali dengan kesepakatan bersama dan para aktor pendidikan,
dalam hal ini dewan sekolah, kepala sekolah, Buru, siswa, tenaga

admini-strasi, dan komunitas di sekitar sekolah secara kolektif betekad
mendedikasikan dirinya demi petbaikan dan peningkatan kualitas
sekolah. Visi kualitas sekolah difokuskan pada kebutuhan pengguna 

^ta,ukonsumennya, mendorong ketetlibatan total komunitas dalam
pensuksesan program, mengem-bangkan sistem pengukuan nilai tambah

pendidikan, menambah sistem penunjang yang dipetlukan staf dan siswa

untuk mengelola perubahan, serta melakukan perbaikan berkelan-jutan

demi tetcapainya hasil pendidikan yang lebih baik.



Pauli&kar, Iioaparaif D awr-D avr Teori perbadhgaa pdrdihaa Anto wn
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Jerome S. Arcaro (1995),

tentang lima pilar vzng dapat membe-rikzr rtahtn pam aktor untuk
peningkatan kualitas sekolah, yaitu: 1) betfokus kepada pelangg at, daram
hal ini siswa, orangtua, dan masyatakat secara um,m; 2) keterribatan
total dati pam aktot di sekolah; 3) peng-ukur-an ter-hadap nilai tambah
dad prakarsa mutu untuk siswa cran misyxak44) komitnen daripara,
aktot ,ntuk menegakkan pilar yang ke lima, yaitu: 5) per-baikan mutu
secara berkelaniutan

untuk mewuiudkan lima pilat di atas, maka terdap at ttgt strategi
peningkatan mutu yang menekankan hzstr (Tbe oupat 6*o*d st otgxi,
menekankan proses (Tlte process oriented striteg), dan strategi
komprehensif (The corzpreheniae s trategt) dengan r.g."rp konsekuen-si
kelebihan dan kekwangan masing-masing. Daram rra ai, ada lima for-
mula implementasi strategi sebagaimana dikemukakan Ronald Edmonds
Wryn" K. Hoy, 2005). yaitu: (t) Stru,_*r**Up-b1 the pincipal, eEe_
cial$ in intructional matters, p1 H;st t@i*forltudmt acbiew-
,trr, Q).en ,lrpboat o? b*;t s@ordrily errlroinrnt, (5) Frequent,
ystyatiLeaalzations of stildent.

Aneka inovasi pendidikan baik meralui menggali sumber-sumber
kteatif dari dalam negeri maupun melalui studi kllparasi pendidikan
dengan negara lain yang dianggap rebih berharil, i.rj"dikan upaya
peningkatan kualitas sekolah lebih mengena-padaawal abad 19 Masehi,
usaha peningkatan kualitas sekolah melalui studi komparasi telah
dilakukan sebagian ahli dengan mengunjungi prusia. pada saat itu sistem
gendidill Prusia pling mendapat perhatian dad negara_negara Eropa,
karena dianggap telah mengalami serangkaian kemairian lo,'iirsr, 6tX.Thut dan Don Adams, 2005). Sedangkan era dewasa ini, sistem
qlndidikan yang dianggap baik secara global ,d.ilah sistem pendidikan
di Amedka Setikat dan negara-negara Etopa Baat.

Mempelajad pendidikan yang diselenggxa.kzndi suatu negara sama
adtnya dengan mempelajad banyak har tentang negata lain tersebut.
Menurut Geotge ZF' Bereday (1964), 'one studies ]*rrs, education not
nh! n know foreign peoptes but also and perbEs nost of att lo kno, oneself,,.
Hal ini disebabkan dimensi kehidupan daram p"rraidit r, hampir selalu
berhubungan dengan dimensi bidang lain dalam-masyarakat. Melalui studi
komparasi pendidikan, kita dapat mengetahui bagaimana negara lain
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merencanakan, meflefapkan, dan mengembaflgan sistem pendidikanryz,

@obert F. Arnove, Gail P. Kelly, and Philip G. Altbach,l'982)'

Berclasarkan faktor-faktor sebagaimana disebut di atas maka studi

komparasi pendidikan menjadi semakin banyak peminat dan berkembang

menjadi disiplin ilmu yang tef^mutpenting. Oleh katena itu di bawah ini

akan kita paparkan lebih laniut mengenai seluk beluk pendidikan

komparatif.

B. Pengertian Pendidikan Komparatif
Sebagai disiplin ilmu, Pendidikan Komparatif telah semakin

berkembang dan diminati oleh banyak orang seiring dengan keinginan

mayoritas bangsa-bangsa di dunia yang betusaha mempelaiai al:reka

sistem pendidikan di tempat lain dalam nngka mempefluas caktaurala

di luar batas negerinya sendiri. lJpayabangsa-bangsa tersebut metupakan

wujud keinginan untuk melakukan komparasi pendidikan, sehingga

beberapa hal positif dari penyelenggaraan pendidikan di tempat lain

dapat diadopsi dan ditetapkan di dalam negerinya sendid'

pendidikan Komparatif memiliki kekhasan tefsel]diri bila

dibandingkan dengan ilmu-ilmu lain. Ilmu ini dirintis oleh bebetapa ahli

pada pertengahan abad ke 13 Masehi yang hadir dengan aneka latat

belakang. Pada satu sisi, kehadiran ilmu ioi diawali oleh adanya

keprihatinan sebagian masyarakat dunia tentang berlarut-latutnya pola

hubungan zrrt^f^ bangsa yang diwamairasa kecurigaan (distrus{ukess)

dan permusuhan (hostili4t) satu sama lain serta rendahnya pengetahuan

masing-masing bangsa terhadap kehidupan bangsa lain. Akibatnya

banyak teriadi konflik di banyak kawasan dunia yang betasal dad

kesalahfahaman satu dengan lainnya serta kuatnya sentimen subyektif

pada diri masing-masing. Sedang pada sisi yang lain, penyrsunan ilmu

ini dipicu oleh meningkatnya tuntutan para ahli baik yang bersifat praktis

maupun akademis untuk memantapkan studi pendidikan komparatif

menjadi sebuah disiplin ilmu sebagai bentuk akomodasi tethadap

marzkny a upaya petbandingan pendidikan antar bangsa'

Secara etimologis I e n didi kan konparat{berasal dari kata pendidikan

dan komparatif. I\{enutut kamus bahasa Inggris Oxfard l--earnerl Pocleet

Dictionary kata pendidikan diartikan sebagai pembelaiatan dan pelatihan

(edacation is insffartion and training). Sedangkan kata komparatif diartikan
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sebagai keadaan yang berkaitan dengan usaha membandingkan. Kata

kompatatif betasal darl kata ketja bahasa Inggtis 'to conpare'

(membandingkan) atau kata benda'nmpaison' (pe$andingan), sehingga

'comparatiue' diardkan sebagai sesuatu yang betsifat membandingkan. Oleh
katena itu Pendidikan Konparatif secara etimologis dimaksudkan sebagai

ilmu yang mempelajari tatt car:z atau ptosedut membandingkafl dua atau

lebih sistem pendidikan,vang betbeda. Maka tidak mengherankan bila istilah

Pendidikan Konparatif sering diucapkan dengan istilah Pendidikan

Perbandingan, katena keduanya memiliki pengertian sama.

Istilah lain selain Pendidikan Perbandingan adalah Perbandingan

Pendidikan. Kedua istilah ini sering dicampuradukkan satu sama lain,

sehingga banyak orang yang mengartikan sama antaf, keduanya, padahal

sebenatnya kedua istilah ini memiliki ani be6eda. Pendidikan Pefiandingan

metupakan ilmu yang memp elaiaitata cata atau Ptosedur membandingkan

dua atau lebih sistem pendidikan yang berbeda. Sedangkan Perbandingan

Pendidikan adalzh kegiatan membandingkan dua atau lebih sistem

pendidikan yang betbeda. Dengan kata lrtn, Pendidikan Paiandinganlebih

menekankan pada sisi akademis, yaitu ilmu membandingkan, sedang

Perbandingan Pendidikan lebih menekankan pa& sisi praktis, yaitu kegiatan

dalarn membandingkan.

Selain secara etimologis adalah pemaknaan secaJa tetminologis,,vaitu

pemaknaan secata utuh tentang aneka konsep. Pemaknaan secara

tetminologis biasanya kita rujuk dati pendapat ahli. Pendidikan Krop*otf
dipahami oleh pata ahli secara betagam sesuai pemahaman kontekstud

masing-masing. Betagamnya pemahaman para ahli terhadap Pendidikan

Konparatif adalah sejalan dengan dinamika petkembangan historis
kemunculan ilmu ini. Mengingat petkembangan ilmu ini sudah berlangsung

lebih dari dua abad l^m^rrya, seiak dirintis oleh Antoine Julien de Paris

pada tahun 1817, behkan sebelumnya telah ada meskipun dilakukan dengan

c n y^ig kutang sistematis.

Secara historis, Pendidikan Konparatif sebagai suatu studi telah

memiliki seiarah y^flgalro^tpanjang. MenurutWilliam W Bdckman dalam

Postlethwaite (1988) disebutkan bahwa umat maflusia telah salingbetukar
informasi tentang pendidikan sudah betlangsung seiak iaman kunq yaitu

seiak manusta artarbangsa di dunia ini saling bedntetaksi dan melakukan

konak sosiil (social contact) dalarn suatu wadah yang disebut petdagangan

(tradi), peperangan (wafare), dan misi keagamaan (religion nissionary).
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Dalampefkembang2lflfiy,-pfosesintetaksidankontaksosialantat
kelompok masyarakat al*rt ,.,,t,obangsa tetsebut semakin lama semakin

berkembrngseinngdenganpe{alananfaman,baikdalamtilt?lrafli"tt"h
bangsa yrng t"tlibrt maupufl t^tas^fl mutu iflteraksi dan mutu kontak

.osirl antat bang.a. K.s.moanya itu dipengatuhi oleh meningkatnya

iumlah penduduk beserta dinamika demografisnya' tumbuhnya

p"*rfr"-rn tethadap eksistensi bangsa lain, betkembangnya ilmu

pengetahuan, serta s.m^kin maiunya teknologi dan peradaban umat

manusia.

Oleh katena seiarahnya y^ig 
^rn 

tpaniang itulah maka Pendidikan

Kompamtif ini memiliki *i y^g beragam pula sesuai den-gan konteks

j^m^iny^, di mana masing-stl"ing jaman Pendidikan Kompatatif

dr*ril berbeda (Suyati Sidharto, 1989). Dengan demikiantetiadi suatu

keragaman p.t g"iai"r, tethadap Pendidikan Kompamtif dalam setiap

periode jaman.

Meskipun demikian, ketagaman pengertian tetsebut dapl dipahami

lebih sebagai refleksi mrsing-t"sing masyatakat dalam sltiap periode

jaman atas pemenuhan kebutuhan meteka dari pada perbedaan ati yang

lebih fundamental. Petkembangan dan ketagaman pengettian akan

PendidikanKomparatifinipadadimensitertentujustrudapat
memperkay, p.*h.orr, ,.",," ltbih komptehensif yang sekaligus akan

-rrn|rr m"ningkrtkan kebetfungsiannya sebagai bidang kaiian

pendidikan.

Bebetapa ahli telah memberikan pengetian tentang Pendidikan

Konparatif 
^irr^r^ 

lain I.L. Kandel dalam bukunya 'Comparatiae Edma-

tiou; y^gmengartikan Pendidikan Koruparat{ sebagat studi tentang teori

a.o pr"[t.k pendidikan pada waktu sekatang yang dipengatuhi oleh

bermacam-macam latar belakang dan merupakan kelaniutan dari seiarah

pendidikan(VilliamBtickman,l'954)'CztterV'Goodmengattikaa
Pendidikan Konparatif sebagilapangan studi yang mempunyal tugas uotuk

mengadakan p"tUrrrahgan teoti dan praktek pendidikan sebagaimana

tetdi'pat p^d, b"b"rrpa negeti dengan maksud untuk.mengad"kan

p.rlo^.rr^p"-rrrdrngrn d"n pengetahuan tentang pendidikan di luar

Latas negeri sendfui (Imam Barnadib, 1994)'

Dua pendapat di atas dapat dicermati bahwa I'L' Kandel lebft

menitikberatkan kepada obyek yang perlu diiadikan studi yaitu teori dm

praktek p"ndidikan dengan aneka pengaruh latat belakang sedaoglaa
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Catter v. Good lebih menekankan pada tuiuan studi yaitu memperluas
wawasan dan pengetahuan tentang keadaan pendidikan di luat batas
negaranya sendiri. Antara obyek studi dan tujuan studi metupakan dua
hal yang penting, sehingga kedua pendapat tersebut saling melengkapi.
Meskipun demikian, kita dapat meflcatat dua hal pokok yang menjadi
fokus kajian dad studi Pendidikan Komparatif meflruut pendapat I.L.
Kandel 0*^* Barnadib, 7994), yajlax

1. Obyek utama studinya betupa teori dan pmktek penyelenggaraan
pendidikan yang sedang bedangsung sekaang, bukan yang telah
toi"di atau akan te{adi.

2. Faktor-faktor lain di luat obyek utama tetapi mempunyai pengaruh
amat kuat terhadap obyek utam.a pedu dipethadkan, yaitu faktor
sosial, ekonomi, politik, ideologi, dan budaya sebagai intangibte

factors.

Berbeda dari dua ahli di atas, Nicholas Hans mengartikan Pendidikan
Konparatif lebih ringkas, yaitu sebagai ilmu yang mempelaiari
pe$andingan sistem-sistem persekolahao. Suryati Sidharto (1 989) dalam
bukunya ?endidikan di Negara Berkembang Suatu Tinjauan Komparatf,
mengartikannya sebagai suatu ilmu yang mempelaiad perbandingan 

^f,t^r^pendidikan formal, non-formal dan infotmal baik dalam satu negara dari
dua sistem yang betbeda maupun antar dua atau lebih fiegm y^trg
berbeda. Sedangkan Chalidjah Hasan (1995) dalam bukunya 'Kajian
Perbandingan Pendidikan' menyebutkan bahwa Pendidikan Kompatatif
adabh usaha menelaah secara lebih mendalam dan luas tentang konsep-
konsep pendidikan yang berkembang di dunia. Tiga pendapat tetakhir,
nampak bahwa definisi yang dirumuskan oleh Nicholas Hans lebih
bemifat substantif (substantiu),definisi dati Suryati sidharto lebih bersifat
deskriptif (drsniptiae), sedangkan dari Chalidiah Hasan lebih mendalam
(exhaustiae).

Dari lima pendapat ahli di atas, paling tidak kita dapat mengambil
benang merah yang bisa mewadahi keseluruhan makna yang dikandung
dalam pengertian Pendidikan Konparatl. Secara lengkap dapat diielaskan
bahwa Pendidikan Konparatif adalah ilmu yang memp elziaisistem-sistem
pendidikan baik dalam satu negara maupun antar Negzrz., y^ng
menyangkut tiga hal (a) sistem pendidikan formal, non-formal dan in-
fotmal, (b) teod dan praktek pendidikan, serta (c) latar belakang sosial,

8



P#

ekonomi, politik, ideologi' dan buday a' y^ng memPengaruhi sistem

pendidikan'

C. Kedudukan Pendidikar Komparatif

P endidikan X'*p)"'ifierkedudukan t"t'ga sA{r salltmu fondasi

yans memp"'k"k"h"#;;;; 
- 
| n' 

1 "iat 
E'z' Sebagai ilmu fondast

pendidikan k"-P";;;i** membe'ikan konstribusi kepada ilmu

oendidikan b"rop""h".i-;;"" studi petbandingan antar sistem

'p*aaik^o baik dalam satu negara *;; ^no' 
neg 'a' 

Paling tidak

ada dua tem*" t*f;;; a'a""Anqti'""'t' aril/arn teotarig sumbangan

ilmu ini, yaitu: (;;;;t*"an pola-pola utnurn penyelengg'r ^tr

oendidikan '"0"*'/;':T;#til1 
i""i'' dan (2) Peretasan aneka

^tipologi p"ndidik* y;ili**t""? di banvak kawasan dunia' Kesemua

hasil temu," n""*'i'ii*t''" ti1"9"1 
-i"nat 

mernPer kay a' l<h,za,','h

pengetahuan ("' 

";;'; 

*owledge) dari Ilmu Pendidikan'

Menutut \'"" i1""" Momis pirto Hadisusanto' Suryati Sidha*o'

darl Dwi Siswoyo, 1995)' terdlelt drr" ffiot il1u 
'fonaallVanS 

selalu

membedkanto"oitotit"p^a"itto. 
' Kedua rumpuo disiplin

ilrru fonda'i t"""ill;;il' $) pkh;;;*t and histoicat foandatiou of

c dt catio n,-dan (2) ;;;- 
^r;;;' 

d;;;h:b;; i forun datio n s of e du catio n' Sebagar

konsekuen'i d*; ;;; ;*''p'; ilry fondasi tersebut selanfutnya

betkemban* "**I";-iil* 
rgt'a'* yaitu: (1) tt"f^l pendidika+

(2) seiarah p"'d;;;;' l:; 'o'ioto*t 
p"i''itail')'' d"' (4) psikologi

n*ff*l* 
^rrgastberikutnva' 

ilmu fondasi {1"'g 
*":"PT? l***

ilmu pendidik* tid-"k cukup dengal:T;" bid-ang ilmu di atas' akan

tetapi berkembang ;;-o*; rig' s"u'"g^it"^ 
-dik"*ok'kan Frank

U. 
^glackington dan Robert S' Pattetson 

"(Ditt" 
Hadisusanto' Suryatr

Sidharto, dan Dwi Siswoyo' 1995) yan1mt""** pendidikan komparatif

sebagai fondasi fr*"l""aid1!an; b""n^t d"Liki'n' fondasi ilmu

p"rrdidikrr, *""*o*]'J.1"ii'a t*fl:i#il 
: 3 ffi:il ffi$ffi

il]::ltl;J"ffi 1f;i"fi";fdffi f ""i,iiil^",(fl 
psikoloei

pendiclikan' (8) ae-s;-;ika p""aiaiu"' i"i 6l P::di1tk'"jomnaratif'

Berikut ini dapat arffiJ*n kedudukan t.*trr"" ilmu fondasi 'vaog

Loop^tg bangunan ilmu pendidikan'

I
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Gambar-1
Fondasi-Fondasi Ilmu Pendidikan

D. Tujuan Studi pendidikan Komparatif
Semula pendidikan komparatif dipaharri oleh banyak pihak sebagai

bagian dad sejarah pendidikan, khususnya sejarah p"rdidikrr, ".,kontemporet (the contemporary part of tlte bisrory oJ educin). IvIaka tidak
heran bila studi-studi y*g dilakukan para ahli banyak vang berakar pada
disiplin ilmu seiarah. Realitasnya, studi pendidikan komparatif -.rrgk ii
aneka sistem pendidikan di berbagai negara pada era J.*u* ini, studi
sejarah pendidikan mengkaji aneka sistem pendidikan pada era masa
lampau. Lug, pol", sejatah pendidikan (bistory of educatii,) telah diakui
sebagai ilmu yang mapan sebagaimana disiplin ilmu lain seperi sosiologi
pendidikan (sociology of education), antropologi pendi.liLan (ailtbr0?0hgt-0f
education),psikologi pendidikan (pslcltotogy of education), politik pendidikan
(politics oJ'education), dan filsafat pendidikan (philosophl oj education).
Namun demikian, karena mayoritas ahli melihat pendidikan komparatif
memiliki bebetapa kekhususan, maka ilmu ini bulianlah brs* dad ilmu
sejatah pendidiikan. Kalau memang meniadi bagran dad ilmu sejarah
pendidikan, mengapa ia tidak dinamakan saja sebagai 'sejarah
kontemporer pendidikan' (contcnporary bistory oJ' education)?

Pendidikan komparatif metupakan disiplin ilmu tetsendiri bukan
bagian dari sejarah pendidikan. Ilmu ini seiaixdengan sejarah pendidikan
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dan ilmu-ilmu lain seperti sosiologi pendidikan, antropologi Pedidikao,
dan lain-lain sebagaimana telah disebut. Kesemuanya itu masing-masing

meniadi brymdari lapangan studi theory of pegagogy atau dikenal sebagai

ilmu-ilmu fondasi pendidikan (foundations of edurutiof. Oleh katenanya

oleh Geotge Z.F. Bereday (1964), pendidikan komparatif dinyatakan

sebagai studi tersendiri vang selalu betusaha mencari persamaan-

persamaan dan perbedaan-petbedaan 
^f,itar 

sistem pendidikan (tbe ini-
laities and diferences amoilg educotional slstems).

Pada saat sekatang, pendidikan komparatif metupakan studi yang

lebih berodentasi pada dtya guna, mengingat sekarang ini semakin

meningkat dan semakin banyak masalah pendidikan yang disebabkan

oleh banyak hai. Orientasi pada daya guna ini te{adi karena pada saat

ini masalah pendidikan semakin lama semakin kompleks dan mendesak

ditangani baik yang terjadi di negata-n egata maiu (deaebped couties), negata

sedang berkembang (deaeloping countries), mauPun fieglrl-neg r^
tetbelakang (under-deueloping counties). Beberapa masalah tersebut afltzrra'

lain:

1) Mataknya dehumanisasi akibat industrialisasi baik di negata maiu

yang sudah berlangsung lama maupr:n rrcgar:l-negal;a betkembang.

Bentuk nyata dri gejala, dehumanisasi afltara lain: penganggluan,

gelandangan, kemiskinan, tawuran, ktiminalitas, pelecehan

seksual, dan lain-lain yaflg semuanya bedmplikasi dan mengimbas

pada dunia pendidikan.

2) Tuntutan akseletasi pemerataan pendidikan sebagaimana telah

dircsolusikan pada beberapa kdi Konferensi Tingkat Tinggl (KT-f)
9 negatr berpenduduk padat dunia, terrryatt dalam waktu
berikutnya betakibat pada dua hal delemaatis. Satu sisi te{adi
peningkatan patisipasi penduduk dalam pendidikan, namun di
sisi lain betakibat pada tutunnya kualitas pendidikan. Oleh
ktrenanyr pemetataan kualitas meniadi agenda ylfig 

^m^t
mendesak.

3) Kesenjangan sosial ekonomi mauPur geogtafis antatkelompok
masyatakat berakibat pada sulitny 

^ 
up^yaPemetataari pendidikaq

lebihlebih up^y^ pemetataan kualitas pendidikan secara agegat

4) Kendala sosio-kultunl. paida masing-masing masyatakat sepertl
ketimpangan dan diskdminasi antargendet dalam pemetolehen

kesempatan pendidikan, masih banyak teriadi di dalam krh'-'8r
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maupun di sekolah. Kendala yang dimaksud antata ratn adarah
masih rdanya, nilai-nilai di masyarakat yang menganggap sekolah
tidak penting, anak seb4gai asset ekonomi,lo.*l"ir:tia* p.rto
bersekolah ti"gg-ti"gg,

5) Dinamika sosial politik dunia yang masih menunjukkxr adanya
ketimpangan strukturd dalam tata dunia baru yang menempatkan
negara-negara maju memperoleh banyak keuntungan semeotara
negara-negara berk-embang dan miskin banyak dirugikan. Hal ini
be{alan patalel dengan pembangunan pendidikan dimana
pendidikan di negata maiu menfadi semakin mapan, sementara
pendidikan di negam be&embang &n msk*\ beqdan nne\mrrbrt.

Hal-hat di atas sesungguhnya membutuhkan ikhtiar tetbaik untuk
membang,n pendidikan ke arah yang lebih efektif dan betkualitas. Daram

]Pala membangun pendidikan dan meningkatkan perbaikan pendidikan
diperlukan zdanya skala priodtas kepentingan -"rkip.- juga terkadang
proses penentuan priotitas tersebut amat sulit dilakukan. Hal ini
disebabkan pembedan pdoritas pada suatu program mengandung
implikasi pada pengalahan program lain. Oleh k^r.r" itu,dengan
betangkat dad kondisi-kondisi pendidikan yang sangat rumit tersebut
studi-studi pendidikan komparatif dilaksanakan

untuk itu, maka pendidikan komparatif berusaha memberikan
kontdbusi dan rekomendasi kepada pengambilan kebijakan (poliE naker)
dalam rangka membangun sistem pendidikan m"njrdi lebih baik. Studi
pendidikan komparatif diarahkan dapat mengamban misi pencapaian
tujuan yang secara obyektif dibenarkan oleh para ahri. r.r. Kandel
menvebutkan 

"d, 
tig" tujuan yang iogln dicapai aa^- studi pendidikan

kompatatif, yaitu: (1) Repertorial-deskdptif, 14 rrirtorit<-fungsional, dan
(3) Meliotistib (Imam Barnadib, 1994).

1. Repertodal-deskriptif
Pertama-trma studi dalam pendidikan komparatif berusaha
mengungkapkan data-data yang betsifat informatods tentang sistem
pendidikan pada umumnya ataupun persekolahan pada khususnya.
Misalnya data tentang angka partisipasi, jumlah anak p.rnrs sekorah,
iumlah angka buta huuf, iumlah sekorah negeti dan swasta baik
dalam lingkup satu negara maup.n dua/lebih negara yang berbeda.

Ir
rli
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2. Historik- fungsional

Studi-studi yang telah dilakukan dalam pendidikan kompatatif

umnmlrya disamping untuk mengungkap daita-darta yang bersifat

informatoris, juga berusaha mencari kaitan dta-dttainfotmatoris

pendidikan dengan bidang lain seperti filsafat dan plndangan

hidop, sistem pou,it, sistem ekonomi dan sosial-budaya dad

masy.amkatit".rtainiharusdimengettimengingatpendidikan
itu tidak 'sui genei'atau berdid sendiri dan tetlepas dari bidang

kehidupan lain. Sebagai ilustrasi, AtthurJensen pemah melakukan

pen.[drn bahwa IQ anak-anak imigan Asia diAmerika Sedkat

t*a-rutlskornyalebihtinggidarripadaanakasliAS.Skot
matematika ,rr"L mig.m 523 dan AS 489, skor dalam bidang

bahasa anak imigtan 405 dan anak AS 447' Petbedaan skot

pencapaian tersebut menurut banyak ahli disebabkan faktot

budaya (Yuong Pai, 1990).

3. Melioristik
Pada akhirnya tuiuan studi dalam pendidikan kompatatif z,dalah

dalamrangka mengembangkan pendidikan di dzlam neged sendiri.

Setelah mengetahui Persamaan dan pe6e&an keadaan pendidikan

^ntur 
fleguta tetmasuk dengan neg t rryl- sendiri', ma,ka dapat

diambil mxf*atdari kebaikan-kebaikan neg t^lain tersebut' Yaitu

kebaikan-kebaikao itu sebisa mungkin dapat diterapkan di neg tL

send.fui dengan beberapa penyesuaian kdtis'

Berbeda dengan I.L. Kandel, ahli lain bernama H'J' Noah

metumuskan tufuan studi pendidikan secata berbeda. Meourut HJ. Noah

(Postlethwaite,1988) ada empat tuiuan studi pendidikan kompatatif,

sebagai bedkut:

'Comparatiue e&tcation uses data fmn ofie 0r ttore countiu or rcgion: .(l ) to

detcribe edacational t1$emt, pmceitet, or oatcorteq (2) n as..n1t in the dcaelop-

ment of educational inttit*iint and pracricet, Q) 1o 
tt"t'.1igh! on the rclatiott-

thips ietwutt educatio, ad socief; (4) to estabtith generaliqgd statenefis abofi

education that are aalidfor more than one cotn@\

Dengan mendasarkan diti pada tuiuan mempelaiati-Pendidikan

romprrxif di atas maka konsekuensi logisnya adzlahdapat diperolehnva

manfaat. Adapun manfaat mempelaiad studi pendidikan komparetif

adalah:
rl
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1 . Dapat memiliki konsep-konsep dasar dan metode membandingkan

*.k, sistem pendidikan baik yang ?lda, dalam satu daetah /rregan'

mauprm antar daerah /negara'.

2. D,rp*menilai keberhasilan dan kekuangan atau hal-hal positif

dan negatif tentang sistem pendididan kita sendid'

3. Dapat menilai isu-isu dan mengikuti perkembangan pendidikan

,."."',globalsekaligusdapatterhindatdaripenilaiandengan
kzrcrrmrttz etnosentrisme semPit'

4. Mempetoleh pengetahuan tentang model-model sistem pendidikan

di belerapa da.mh atau negara' Kebetagaman model-dan rlacam

sistem pendidikan di bebetapa daetah dalam lingkup neg tL

ataupui bebetapa negara dalam lingkup dunia' 
^nta;r^ 

l^in

dipengaruhi oletr-laarbelakang demh atau negata tetsebut'

Pengetahuan kita tentang aneka sistem pendidikan di luar batas

daerthf n g r^ sendiri yang dipengatuhi oleh aneka latat balakang

dzerahnyaJ"rop"k", p".rg.Lho- yang amat berharga terutama unnrk

menghindari pandangan etnosentdsme sempit. Aneka latar belakang yang

ikot temp.ng^rrrhi f.or"s penyelenggataan pendidikan di suatu daenhf

negara *rrr*l^io "irt"tr watak nasional (national cbaracter). Jika watak

nalionalnya berbeda, maka sistem pendidikan di suatu negxt ittg,-

berbeda. Sebagai contoh beberapa bangsa di kaurasan Etopa umumflya

memiliki watak rasional, sedang bangsa Amerika lebrh pragnatis'

Wataknasional(fiatiunalcharacter)tersebutsebenatnyatersusuflatas
2 (dua) faktor yaitu faktot statik dan dinamik. Faktor statik melipwtt:

lingkungandemogafi!geografik,etnikdankeadaansosial-ekonomik.
S"I*gtro faknr- dinanik meliprrtir nilai-nilai modem, ide-ide sekulet

dan agama.

Termasuk dalam pembentukan watak nasional ini adalah apakah

suatu negara tersebut pitnah diiafah aau tidak. Hal ini memiliki pengaruh

tethadap-*atak nasional. Terhadap bangsa yang sama-salnrr y^ttgpemah

dijaiah iuga masih bisa ditanyakan lagi dengan Pert^nya'Ln' bangsa

manakah ,urtg p"rrrah meniaiah meteka' Hal ini meniadi penting

mengingat *",rt bangsa peniafah memiliki watak yang berbeda satu

.r*^ 1"i., yang pada gilirannya dapat mempengatuhi watak bangsa

terjaiah. Mi.^I"y, bangsa-bangsa yang pemah diiaiah tnqSfs umumoya

memiliki watak nasional yang betbeda dengan yang diiaiah Petancis'
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Portugal, Spany.ol, atau Amerika. Masing-masing negara peniaiah memiEi

watak meniaiah yang betbeda-beda pu1a.

Ingis dalam menjaiah umumnya berusaha mengembangkan

p.odidik n yang sedapat mungkin midp deng^fl y^ng ada di Inggtis

inggri. lebih-m.mbirrkan kelompok-kelompok etnik untuk

mengembangkan btdayarryt. Hal ini dilakukan Inggris tethadap bangsa

i$tlnmnya arntarz. lain seperti: Aus6alia, Malaysia, India dan Pakistan.

Betbeda dengan Inggus, Belanda berltp^y^membuat semacam kasta

^tfi^r^ 
sistem pendidikan yang ada di Belanda sendiri dengan yang ?ld*

di negara fiaharya,. Sistem pendidikan di negara Belanda sendiri harus

lebih baik dafi pada yang ada di negafa iaiahar. Begitu iuga deagan Por-

figalyangmemiliki watak nasional masa bodoh dibanding kedua negara

p.qr;"f,1.Uelumnya. Bagi Pottug 
^7 

y^og terpenting adallh mengambil

hr.it drn kurang peduli tethadap usaha perbaikan di daetah iaiahan.H:al
ioi dapat dilihat di bekas daetah iaiahantya, misal Timor Leste dan

Papua-Nugnri. Sedangkan Aneika s erikat dalxnmempetlakukan daerah

iaiahannya berusaha memandirjkan daetah iaiahatrya tetsebut. Sistem

p."aiaih di Amerika Sedkat diusahakan olehnya dapat ditempkan di

daetah i$ahxrnya.

E. Cakupan Studi Pendidikan Konparatif
Kajian-kajian studi dalam mempelaiari ilmu pendidikan komparatif

secara umum mencakup dua hal penting, yaitu: studi Atea dan studi

tematik dalam bidang Pendidikan.

1. Studi Area
Studi ini diarahkan pada suatu wilayah teftentu yang berusaha

mempelajari sistem pendidikan dengan mempethatikan konteks

.kono-i, sosial, politik, dan budayanya' Satu arca dapat mencakup

satu negafa atau beberap 
^fleg 

f y^fle meniadi sasafan studi. Misalnya

studi sistem pendidikan di xea Asia Tengg n yang mencakup

beberapa negara seperti Malaysia, Singaputa, Brunai Datussalam,

Philipina, Thailand, Kambofa, Vietnam, Myanmat, Laos, dan Indo-

nesia; 
^tu:u ^tea 

ujung Malaka s*it yang hanya mencakup negera

Malaysia saia atau Singapura saja; Bisa iuga studi arca dalam batas-

batas negata Btunai Darussalam-
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Gambat2
Peta Kawasan Dunia

2. Studi tematik
Studi tematik ini lebih diarahkan kepada pengkaiian terhadap

tema-tema tertentu dalam pendi.likan. Misalnya tema: manaiemen
kelembagaan sekolah, pembahatuan kurikulum, mutu lulusan sekolah,

otonomi lembaga pendidikan, pdvatisasi perguruan tinggi, pendidikan
pra sekolah, integrasi pendidikan sekolah dan luat sekolah,
peningkatan mutu grru, pemberdayaan organisasi ptofesi pendidik,
peflg y^ rL sumber belaiar, dan lain-lain.

Dua cakupan studi di atas merupakan keluasan batas-batas kajian
yang umumnya dilakukan para ahli pendidikan kompx*if. Kedua
cakupan tersebut bukan merupakan pilihan akan tetapi juga bisa
dilakukan secara bersamaan untuk studi-studi komparatif dalam
pendidikan.

F. Ringkasan
I(emajuan pembangunan umat manusia besetta kemakmuran pra.r-

Pritl) dan kesejahteraan (wefare) yangtelah dicapai telah menandai adanya

peradaban baru dengan segenap piranti yang memanirkamya.. Namun
demikian kemajuan tersebut temyata diiringi dengan meningkatnya ptob-
lem baik sosial, ekonomi, politik, maupun budaya. Bebetapa bangsa
mencoba memecahkan aneka problem tetsebut melalui banyak
instrumen, salah satunya. adalal melalui pendidikan. Studi kompamsi
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pendidikan Lflt^t r;.egara dianggapnya, dap*memperoleh manfaat bahrpa

hal-hal positif dalam penyelenggaraan pendidikan di negara lain dapat
dititu untuk mengembangkan pendidikan di neged sendiri. Oleh katena
itu, studi pendidikan komparatif menjadi semakin diminati dan kemudi-an

berkembang menjadi disiplin ilmu yang teramat penting.

Secata etimologis pendidikan komparatif berasal dati kata
pendidikan yang ar tnyz- pembelajatan dan pelatihan (instruction and train-

ing), sefia konparatfyang atinya usaha membandfuBkan (to compan) *aa
sesuatu yang bersifat perbanding*n (conparinn) Secata terminologis,
pendidikan komparatif adalah disiplin ilmu yang mempelajari sistem-

sistem pendidikan baik dalam satu negara maupun antar flegala yang
menyangkut (a) sistem pendidikan formal, non-fotmal dan informal,

@) teori dan praktek pendidikan, serta (c) latat belakang sosial, ekonomi,
politik, ideologi, dan budaya yalrg mempengatuhi sistem pendidikan.

Kedudukan pendidikan komparatif adale-h sebagai salah satu ilmu
fondasi dalam memperkokoh banguntn Ilmu Pendidikan. Pendidikan
komparatif menjadi brg* dati ilmu fondasi pendidikan benama dengan

delapan ilrnu fondasi vang lain, seperti (1) filsafat pendidikan, (2) sejatah

pendidikan, (3) ekonomi pendidikan, (4) politik pendidikan, (5) sosiologi
pendidikan, (6) antropologi pendidikan, (7) psikologr pendidikan, dan
(8) aestetika pendidikan. Tujuan studi pendidikan kompatatif mencakup
tiga hal, yaitu: (1) Repettorial-deskriptif, (2) Historik-fungsional, dan
(3) Melioristik. Sedangkan cakupan studi yang dikaji dalam pendidikan
komparatif secara umum mencakup dua hal penting, yaitu: studi area

dan studi tematik dalam bidang pendidikan. Dua cakupan studi tersebut
metupakan keluasan batas-batas kajian yang umumnya dilakukan para
ahli pendidikan komparatif.
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BAB II
I(AITAN ANTARA PENDIDII{AN

INTERNASIONAL, GLOBAL, DAN
KOMPARATIF

Setelah mencermati dan mengkaii secara seksarna isi paparan pada bab dua ini'

Anda akan daPat:

1. Memahami cita-cita meuruiudkan perdamaian dunia sebagai titik temu pendidikan

Internasional, gtobal, dan kornparatif'

2. Mengetahui latar belakang seiarah dan wufud pendidikan internasional'

3. I!{engetahui upaya pengembangn pendidikan komparatif

4. Mengetahui trend perkembangan pendidikan global'

5.Nlemahamiperbandinganantampendidikaninternasional,pendrdikanglobal,dan

pcndidikan komParatif

A. Cita-Cita MewuJudkan Perdamaian Dunia
Dewasainitelahbetkemb^f,gt1g/ fr^camdisiplinilmuyangmasing-

masing betorientasi pada terwuludnyz' Perd^trrzrL^n dunia (world peace)'

Se.rrai d.ngarl utut; kehhfuannyt,kettgz disiplin ilmu tetsebut secara

beturut-turut adalah pendidikan internasional, pendidikan kompamnf,

dan pendidikan global. Ketiganya betkembang sebagai ilmu dengan

betoiientasi pada terwuiudnya petdamaian dunia' sehingga otientasi

inilah yang meniadi titik singgung di antara ketiganya'

Secata histotis dad ketiga disiplin iknu di atas' yang pertama lrali

muncul adalah pendidikanLt"ttt"tional. Disiplin ilmu pendidikan

intemasional lahir lebih awal sebagai tefleksi d?li adattya keptihatioao

bebetapa ahli atas situasi dunia yang diwam u anekakonflik antarbaogsa'

yrog *.*.rlukan aneka urpzryl ergar tetctpta suasana petgaulan &mia

y*! nur-onis. Kemudian disusuldengafl munculnya studi pendidiken

lorrp*rtif sebagai vpny^sistematis pan *th dalam memPeleiad sisp n

Petr;idikandi'"gui,1aindi1uatbatasnegedSendifi.SeIaoiutuyr
1rrl
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pendidikan global muncul belakangan sebagai suatu studi dengan tujuan
menumbuhkan kesadatan warg bangsa di masing-masing negara agar
menyadari pentingnya menjaga kehidupan kolektif secara global, krrenz-
problem hidup di suatu wilayah dunia akan ditasakan akibatnya pula
oleh seluuh varga dunia secara glolaL

Poftet dunia yang diwatnai oleh aneka konflik antarbangsa, telah
menjadi sejarah kusam hubungan antar b"n$a-bangsa di dunia. Sejatah

dunia diwamai persaingan antarbangsa ,1"lam menguasai aneka aset

sttategis dunia baik secara geogtafik, geoekonomik, mauprur geopolitilq
dengan aneka cara, seperti militer, politih dan ideologi. Bahkan keinginan
menguasai asset-aset tersebut melebihi kebutuhannya, sehingga
menvebabkan ketugian dan perampasan hak bangsa laifl. Hal inilah yang
memunculkan aneka konflik antatbangsa di banyak kawasan dunia.

Potret di atas dapat dicontohkan pada konflik kawasan Balkan yang
menyebabkan petang dunia, koflik Atab-Istael, yrng menyebabkan
ketidakstabilan kawasan Timut Tengah, Konflik di semenanjung Korea
yang menyebabkan keamanan kawasan Asia Timut menjadi tidak
menentu, konflik 

^fitar^ 
India dan Pakistan yaflg menggarrggu keamanan

Asia Selatan, konflik kawasan Afrika Tengah yang melibatkan beberapa

negara di wilayah itu, konflik di bagian selatan Amerika Ltdn antara
Atgentina dengan Inggris yang terus-meflens mempetebutkan pulau
Mah'inas, dan banyak konflik lainnya. Aneka konflik di banyak kawasan

dunia tersebut menunjukkan bahwa terdapat barryak wilayah kehidupan
dunia yang mengalami ketidakharmonisan.

Dalam c t^tafi sejatah, negat^-negar^di duia ini pemah mengalami
dua kali perang drxtlr- (world war) dengm skala massif yaitu perang dunia
pettama (1914-1918) dan perang dunia kedua (1939-1945), meskipun
secara spotadis sebenarnya jumlah perang di planet bumi ini tidak
terhitung iumlahnyz. Bahkan sampai aural abad )Oil sekarang ini dimensi
petang antar negara tidak lagi sekedar betsifat fisik-militer, akan tetapi
lebih luas dan lebih kompleks yang melibatkan sendi-sendi kekuatan
ekonomi, politik, ideologi, dan budaya dengan dukungan teknologi
komunikasi dan infotmasi.

Kerugian lain dari perang dunia adalah potak porandanya segeflap

infrastruktur militer dan sipil 
^rrtara- 

lain rusaknya pesawat tempur, kapal
laut, tank, mobil truk, jembatan, gedung-geduog, dzn ia.lan nyz. Pada
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bagian lain kerugian akibat petang adaT*h mundurnya petadaban drn
rusaknya anekapeninggalan seiarah, setta 1zng paling mengerikan adalah

hancutnya harkat dan martabat kemunusi:;zlr, umat manusia. Menurut

catztufl USA Departneat of DeJense (Enmrta @ 2008, Microsoft Corpora-

tion), junJrrh pesawat tempur Jetman yang hancur ada 95.000 buah,

Amedka serikat 59.296 buah, Jepang 49.485 buah, dan Inggds ada

33.090 buah. Jumlah kapalJetman yang tenggelam atau hancur a'da 672

buah, Jepan g 433 buah, Ita,lra. ada 300 buah, Inggris ada 296 buah, dan

Amedka Setikat ada 757 pesawat tempur vang teflggelam dan rusak

patah.

Hancurnva betbagai sarairL^ inftastruktut militer batangkali tidak

b"gtto memilukan bila dibandingkan dengan hancurnya kehidupan umat

manusia. Hancurnya kehidupan umat manusiabetarti iuga hancurnya

harkat dan mattabat kemunusiaan umat manusia di muka bumi"inl
Bedkut ini digambarkan betapa dahsyatny'a akibat bom atom dalam babak

akhir perang dunia kedua.

Kehancuran?TgK;'akiJepang
Akibat Bom Atom A-..ik p"fiP;;;.r6-oi"i, Kedua

Keterangan:

Akibat bom atom oleh Amerika Serikaq 9 Agustus 1945,kota Nagasaki

hancur lebur dan 40.000 penduduknya dinyatakan hilang. (Sumbet: Encara @

2008, Microsoft Cotporation)
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8.. pendidikan Internasional dan sejarahnyedi Banyak
Kawasan
P e ndidi ka n internasion al (international education) di ktnal sebagat usah a

dalam forum internasional unhtk newujudkan harnoni dan perdaruaian dunia

netalui pendidikan (maru Barnadib, t 994). Untuk mewujudkan cita-cita tersebut

seknjuirya nuncul beberapa lenbaga lang dikenal srbagoi lembaga pendidikan

internaiional. Kategoi iutff ua sio n a I pada h n b aga pe ndidi kan in tern asional

tersebut hisa dilihat dai sisi pendidik dan hnaga kependidikannJaJang berasal

dai beberapa ilegaftt, atau sisi kaikuhnnla lang sudalt disesttaikan dengan

standar internasional, ataa juga siswa-siswinla baryyaklangberasal dai beberEa

neSara.

Cartet \1, Good (Imam Batnadib, 1994) menyebutkan ada dua arti

dri pendidikan i nternaiional. Atti pefiama, bahwa pe ndidi kan intern asional

adalah studi tentang kekuatan-kekuatan pendidikan, sosial politik, dan

ekooomi dalam konteks hubungan internasional dengan tekanan pada

potensi dan bentuk pendidikannya. Atti l<edua, pendidikan internasional

"aarr, 
program intetnasional -yang bertuiuan untuk meningkatkan saling

pengettian antar bangsa dengan ialan tukat menukar satana Pf2:slta,fr2,

L","a. pendidikan, pelaiar, dan gurunya' Arti pertama dad pendapat

Good adalah lebih menekankan pada peran pendidikan sebagai kekuatan

yang dapat mempercfat dinamika hubungao ant^tflegur . sedang arti yang

LdL lebih menekankan pada bentuk kegiatan pendidikan dalam lintas

banyak negafa sehingga dapat mendekatkan hubungan antatbangsa yang

lebih hatmonis.

Imam Barnadib (1gg 4) mendefinis lk?lr. pe n di di kan internasio na I

sebagai upaya intetnasional meniadikan pendidikan sebagai safafla

*"-.tit 
"r" 

perdamaian dunia dan meningkatkan kemantapan petgaulan

aotat batrgsa. Sedangkan Suryati Sidharto (1989) memberi batasan

pendidik n intern rional sebagai studi tentaflg pendidikan dalam skala

internasional.

Dari keseluruhan definisi di atas, kalau kita fahami terlihat bahwa

definisi dari Imam Bamadib lebih clapat menggambarlan secara ielas

terha<lap kenyataan yatg ,lda. Khususnya bila kita memahami substansi

tuiuan dari pendidikan internasionil adilah untuk mew-uiudkan saling

p.tg.rtirt antar bangsa sehingga tetcipta perdamaian duflia yang abadi

dan betkeadilan sosial
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Secara histories, pendidikan Internasional sudah ada seiak lr:rmi, yarrg

bedangsuflg di beberapa kaurasan dunia. Kawasan Asia Selatan terutafira

di India telah berlangsung kegiatan pendidikan fntemasional seiak abad

ke-6 sebelum masehi. Kawasan Asia Timut sepefti Cina iuga telah

terdapat pendidikan internasional. Sedangkan di kawasan Efopa dan

Amerika keberadaan pendidikan Intemasional dimulai pada petengahan

abad ke-13 masehi. OIeh katena itu, kebetadaan pendidikan internasional

memiliki sejamh yang amat Paniang mulai dari hanya sebatas gagls n

para ahli yang selalu kandas untuk diwuiudkan samPai kepada

terwuiudnya cita-cita dan gagasan itu ddam kenyataan'

1. Pendidikan Internasional di Eropa dan Amerika
Pada abad pertengahan kka-kita abad 13, di Eropa sudah mulai

ada bebetapa taada munculnya renaissance. Pa;da sa;a:t itu seotang

penasehat raja Pnncis Philp IV bemama Piere Du Bois (1250-1321)

mengusulkan supaya diadakannya 'sekolah inhmasional'. Sekoleh ini

bertugas fnenanamkLrt :t2'sl saling meflgerti *fitat bangsa dan

menumbuhkan ke{asama antar baflgsa. dmbiulymya, diambilkan dari

aflgg?trizlnperang. cita-cita Du Bois ini dilatarbelakangi oleh adanya

tanda-tanda renaissance, ptda akhimya Bois ini menulis buku yang

betiudul ?enerusan Kenbak Tanab Suci'.

Cita-cita Piere Du Bois yang belum terealisit tetsebut selaniutnya

diteruskan oleh seorang pendidik yang bernama Johann Amos

C<rmenius (1592-1670 M) ;rang juga mempunyai g gas^n untuk

mendirikan sekolah intetnasion *l yatgbeliau bed nama' Pan -S op ltia".

Sekolah tersebut menurutn)'a diharapkan akan mampu

menyelengg er.;akeln Proses belaiat mengilu bermacam-macam iknu

sehingga terwujudnva segalakebaiikan sefta di dalamnyap2J[a sxizna

dryat bekeria sama menciptakan petdamaian abadi dan univercal'

Trdakketinggalan pula seotang filosuf dan ahli ilmu alam yang

Fsncis Bacon atau yang di kenal Lord Bacot (1567-1626

buku yang beriudul Tlte New Atlantic'yatg di dalamnya

bahwa perltrnya Px sarlzfla untuk beke{a sama

hin salingmembantu dan mendukung dalam sebuah proyek

alrrn.

Kqrrten bersama dalam menyelidiki alam ini diharapkan dapat

bagi peningkatan kehidupan manusia, saling pengertian
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antar bangsa, sefta terjalinnya kemantapan dalam pergaulan dunia.

Kesemuanya itu harus dinaungi dalam sebuah lembaga yafl1 t^

bernama The Sobmonl House'.

Kesemua hal di atas mulai dati Piere Du Bois, Johann Amos

Comenius, sampai kepada Lotd Bacon, zdalah};'ar1t sebatas ide-ide

yang belum tetealisit. Namun, kesemuanya itu sudah metupakan

usulan-usulan kreatif yang selaniutnya bisa ditindaklaniuti oleh ahli

lain. oleh karena itu kira-kira pada tahun 1817 ada peningkatan yang

lebih berati yaitu ketika AntoineJulien de Paris mengusulkan kepada

taia supaya dibentuk komisi yang iangkau?Jrr keritnya bersifat

intetnasional dan memiliki tugas: pertama, meflgumpulkan data

pendidikan di berbagai n egadja.. Kedua,memberi penefangan pefldidikan

kepada negaefa-nega.ra di Etopa. Kemudian usulan ini di setuiui oleh

ruja Prairrcis saat itu, dan mulailah ada upa;ra pencarian data-d*ta

pendidikan di beberapa negara dengan dua metode: wawancafa dan

angket.

Dari papatan ini sudah menuniukktn ada semacam titik terang

tentang upaya mewuiudkan pendidikan intetnasional. Adapun dengan

mulai adanya usaha-usaha pencadan data dengan dua metode yang

dilakukan oleh Antoine Julien de Paris tersebut maka oleh pate- a;hlt

disepakati bahwa dialah sebagai petintis pengembaflgan ilmu
pendidikan komparatif. Meskipun pada akhirnya usaha pefrgumPulan

datanya. terhenti dikarenakan pata politisi belum menatuh perhatian

tethadap masalah ini.

Hasil yang lebih nyata lagt adatah sejak memasuki abad ke 20 di

mana upay^-up^y^ di atas bisa menghasilkan yang lebih kongkdt'

Misalnya Dr Fannie Fern Andrews yang selanjutnya dikenal sebagai

perintis pendidikan intetnasional, mengusulkan kepada presiden

Ametika Sedkat saat itu yaitu \Tilliam Taft untuk mempertemukan

para pemimpin bangsa dengan maksud meningkatkan ke{asama'

Usulan Andtews ini disetuiui oleh Presiden Taft, yang selaniutflva

sejak tahun 7972 rflul2jlrah dirintis tetwuiudnya 'Konperensi

Internasional" di Den Hag.

Pada tahun 1914 disepakati berdidnya lnterruational Bareau oJ

Education' yang bemaung di bawah L.eague of Nations PBB)' Namun

bLo internasionalpendidikan ini baru terwuiud pada tahun 7925 yan;g
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kantor sekretariatnya berkedudukan di Jenewa (Swis$. Kegiatau Bito
ini meliputi : "

1. Pengadaan berbagai konperensi intetnasional.

2. Penerbitan buku-buku tahunan pendidikan khususnya
pendidikan perbandingan

3. Penerbitar maijilrlr. triwulanan

4. Membentuk petpust^ka i.

Kelaniutan dari keberadtto, Intcnasiotal Btreat of Education

tetsebut, pada tahun 1926 dibentuk sebuah komisi ke{asama para

kaum intelektual intemasional yang disebut Com*sion on Intellcctual

Cooperation'untuk tingkat pusat dan aational comission untuk di setiap

fleglrz.. Dengan demikian akhirnya di beberap^ r.ega;xl mulai
mengembangkan usaha-uasaha ini untuk membentuk komisi nasional.

Di Amerika Serikat misalnya dibentuk bagian hubungan
kebudayaan (Deuision of Caltural Rektions) pada, departemen luat neged

pada tahun 1939. Di Prancis dibentuk 'Ouares Francaise alEgrange".

Inggris juga membentuk lembaga serupa yang disebut 'Tbe Bitish
Council" tahun 7934. Tidak ketinggalan pula diJerman Batat (sebelum

bergabung menjadi satu Jermzn) dibentuk banyak sekolah Jerman
yang berada di luat Jerman yang di beri nama 'Auslandsschale".

Pada tahun 1922 dt San Fransisco Amerika Serikat terdapat
pertemuan yang dihadiri oleh sekitar 600 pendidik dari 60 laegarl

atas undangan dad National Education Association. Dalam pefiemuan
tersebut akhimya disepakati membentuk federasi asosiasi pendidikan
internasional yarg bernama lVorld Fedtration of Educatiorual Associa'

tions.

Setelah terbentuk lYorld Federation of Edurutional Associations

kemudian menFrsun tujuan yaitu: (a) Penggalangan ke{asama, dalam

bidang pendidikan, @) pengumpulan dan penyebaran informasi
penting tentang pendidikan, dan (c) Usaha rrya.ta peningkatan
perdamaian dunia.

2. Pendidikan Internasional diAsia Barat dan Selatan
Fenomena mengenai cita-cita dan upaya-upaya mewufudkan

tdrnyapendidikan internasional tetsebut tidak hanva teriadi di n'gate-
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flegra Eropa. Jauh sebelum itu di beberapa nega;a Asia juga telah

diupayakan mewuiudkan pefldidikan internasional. Kawasan timur
tengah, tepatnya di Bhagdad (I."k), pada tahr:n 830 M telah berdiri
univetsitas dengan nama Baitul Hikrnab'ymg dididkan oleh kholifah
ke-8 Bani Abasyiyah betnama Al-Makmun. Kegiatan utama
Universiats ini adalah melakukan studi dan mente{emahkan naskah-

naskah klasik dari Yunani seperti katya buku-buku Plato, Atistoteles,
Pitagotas, serta memberikan pelayanan pengajrrarrt dan penyelidikan

tethadap betmacam-macam ilmu kepad^ p^r^ pel$t yzng d*t:ing
dati peniutu dunia.

Pada waktu iauh sebelumnya, yakni pada tahun 600 SM sampai

250 M di India telah berdiri Uniaersitas Takshila dan tahun 450 M
sampai abad akhir abad XII betditi Uniaersitas Nalanda yang keduanya

mengkafi dan mengaiatkan ilmu Patamasastra, Sansekefia, dan Bahasa

Persia. Oleh katenaletrb,rrya yang sttategis yakni di bagian utara In-
dia, maka kedua universitas ini banyak dikuniungi pata mahasiswa
dan pengajat dati negara-negara lain di Asia seperti dati Cina, Tibet,
Kotea, Srilangka, J"p*g, Indonesia. Bahkan Kaisar Iskandat vang
Agung pernah berkunjung ke universitas Takshila, dan tokoh-tokoh
Cina seperti Fa Hien Q99-414), Hiuen Tsang (629-645), dan I Tsing
(673-687) pernah betmukin dan belajar di unir,-etsitas Nalanda (Imam
Batnadib, 1994).

Baik lJniversitas-universitas di Irak maupun di India tersebut di
dalamnya terdapat banyak sarjana dari betbagai regara yang saling

beketjasama dalam mengkafi dan mempel$ti kebudayaan-
kebudayaan bebetapa negfi^ serta banyaknyapelaiatyang &tang dari
penjuru dunia. Kesemuanya itu dimungkinkan dapat mendorong
terciptanya saling pengetian antat bangsa.

3. Pendidikan Internasional di Asia Timur dan
Tenggara
Di kawasan Asia Timur terdapat pula ptogtam pendidikan

internasionalyang menjadi ajang pertemuafl dan pengakaiian ilmu
pengetahual p^ra pelaiar dad banyak negara sebagaiman^ y^tg
terdapat di Asia Selatan dm Bar:at. Menutut William ![ Btickman

Qmam Barnadib, 1994) diungkapkan bahwa pada abad VIII dan IX
banyak pemudaJepang yang menjadi mahasiswa beberapa perguruan

26



Kaitar Antaa Pendidikan kternasional, Ghbal, dan Konpaaf

tirggi di negara Cina. Sebaliknya banyak juga pemuda Cittayalng
menjadi mahasiswa di beberapa perguruan hngs Jepang.

Seorang rektor Daigaku no Kami (Univetsitas Ketaiaan) yang
bernama Sugawara Kt1ogini (770-842) telah menetapkan sistem

administtasi perguruan tinggi sePetti yang tetdaPat di banyak
perguruafl ti"Sg, Cina. Kebijakan sepetti ini kemudian diteruskan

oleh tektor penggantinyl ymtg bernama Stgavaa Korgosbi.

Ba.rtyaknyt penyelengg r^ fl pendidikan intetnasional di
bebenpa kawasan dunia, menyebabkan muoculnya dorongan untuk

dilakukan di kawasan Asia Tenggata sebagoimua y^ng teriadi di
kawasan lain. Kegiatan pendidikan internasiond di Asie tenggara

diptakarsai oleh ASEAN (Assodation of Southeast Asian Natiots)
dengan membentuk otganisasi Menteri-Menteri Pendidikan yang

bernama SEAMEO (Soutb EastAsian Ministers of Education Organiry'

tion).

Organisasi ASEAN tersebut sampai sekarang semakin kokoh
dalam menggalang kerjasama antar anggota dalam rangka peningkatan

kesejahteraan melalui betbagai bidang seperti ekonomi, sains dan

teknologi, seta pendidikan. Ivlasing-masing bidang ke{asama tersebut

sudah ada komite tetap (standing nmminees). Diantarz- komite-komite
tersebut adalah: komite pengembangan sosial (comnirue on social deael-

opment), komite sains dan teknologi Qonninee on science and tecbnology).

Melalui komite pengembangan sosial ini ASEAN menggalang
kerjasama dengan pemerintah Australia.

ASEAN juga membentuk badan keriasama anggota yang

bernama ADEP (Tbe ASEAII Deaebpnent Education Projex) dalam

tangka saling membantu dalam bidang pendidikan. Bentuk ke{asama

tetsebut meliputi:

1. Sistem Manafemen Informasi Pendidikan (Education Management

and Infonnation Slsten) dengan Malaysia sebagai pengelola.

2. Pendidikan Khusus (Special Eduation) detgmlndonesia sebagai

pengelola.

3. Pembahatuan Pendidikan Guru (leacher Edacation Rfo*)
dengan Filipina sebagai pengelola.

4. PengembLnganTes (Test Deaehpment) dengan Thailand sebagei

pengelola.
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5- Pendidikan berorientasi Kerja untuk pemuda (rvork oriented
Educationforln scbool and ort of schoolyonU dengan singapua
sebagai pengelola.

(I-r- Barnadib, 1994)

Adapun kerjasama negara-negara ASEAN yang dikelola oleh
SEAMEO mengenai pengembangan pendidikan tinggi adalah
dikembangkannya pusat-pusat penelitian dan latihan pendidikan
hnggr. Prlirg tidak ada enam lembaga yang dikembangkan sebagai
pusat penelitiao dan pelatihan, yaitu:

1. BIorRoP Qropical Biology) yangberpusat di Bogor, Indonesia.
2- ccB TROPMED (cntral coordinating Board for Tnpical Medi-

cine) yang betpusat di Bangkok, Thailand.
3. RECSAM (Regional centre for science and Matbematics) ya,,g

belpusat di Penang, Mataysia.

SEARCA (Soilbeast Asiaa Rtsearch Centn in Agrirulture) yarrg
berpusat di Los Banos, Filipina.
RELC (Regional Errgliil) l-anguage Centre) yang betpusat di
Singaputa.

6. INNOTECH (Innoaation and Tecbnology in Edacation) yatg
belpusat di Quezon City, Filipina.

Dewasa ini keanggotaan ASEAN sudah menjadi sepuluh negara
yang meliputi: Indonesia, Singapura, Malaysia, Thailand, FiliFina,
Brunai Darussalam, Myanmar, Kamboja, Vietnam, dan Laos. Tentu
dengan sepuluh anggota tetsebut kegiatan ASEAN menjadi semakin
luas dengan banyak bidang ke{asama yang dilakukannya.

Kesemuanva uraian pendidikan internasional di beberapa kawasan
dunia di atas, baik yang di Eropa, Asia Timur dan Barat, dan Asia
Tenggata menunjukkan bukti ad,znyt usaha-usaha daram forum
intemasional melalui pendidikan yang tuiuannya adalah terciptanya
perdamaian dunia yang abadi dan universal. Namun ada satu efek negatif
dad usaha pendidikan intemasional ini adalah diselewengkannva tuiuan
aslinya menjadi sekedar untuk ptopaganda ideologi dan superioritas suatu
f,eg'r,-. Beberapa neg t^ ada yang dengan dalih menyelenggatakan
pendidikan internasional akan tetapi tujuanny a ad,alah untuk
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mempengaruhi alam pikiran pemuda negara lain agar pemud a dari negxa.
lain tersebut meny'enangi flegal:a penyelenggara.

C. Pengembangan Pendidikan Komparatif
Dengan semakin meningkatnya aneka upaya pendidikan

internasionalyang betuiuan untuk mewuiudkan kehidupan dunia yang
lebih harmonis yang melibatkan ahli-ahli da'i banyak flegara, maka,pan
ahli menjadi tergerak hatinya untuk mempelajari keadaan negam lain.
Meteka tedibat aktif dalam vpaye- mewujudkan kehidupan dunia yang
saling menghargai satu sama lain melalui pendidikan internasional,
meteka juga mempelajad negar:a-lain khususnya tentang sistem pendidikan
di negara lain tersebut agar bisa diterapkan di negednya sendiri. Upaya
mempelajari sistem pendidikan di negara liln r,gar dapat diadopsi dan
ditetapkan di negeri sendiri merupakan bentuk kegiatan pendidikan
komparatif.

Sebuah rintisan dalam usaha pen,'usunan pendidikan komparatif
antatl lain dimulai dari fase pertama bahwa pendidikan komparatif baru
sebatas informasi-informasi pendidikan di negara lain yang didapat dari
cerita para pelancong (fraaellerl tales). Pada fase ini pendidikan
komparatif baru berupa laporan-laporan hsan (oral reports), misalnya
tentang laporan sistem pendidikan di negara Yunani dan Romawi,
kemudian laporan ceita pe\alanan Marco Polo yang menjelaiah dunia,
selaniutnya cerita dari Alexis de Tocqueville. Baik N{arco Polo maupun
Tocqueville keduanya menceritakan tentang pendidikan anak-anak di
bebetapa negara yang pemah mereka kunjungi $troah and Eckstein dalam
T. Neville Postlethwaite, 1988).

Pada fase kedua dimulai sekitat tahun 1980-an pen)'usunafl
pendidikan komparatif mulai menemukan bentuk ilmiahnya. Infotmasi
tentang sistem pendidikan di negara mulai dikumpulkan berdasarkan
penggalian data-da;tt secara sistematis. Antoine Julie De Pads adalah
tokoh betkebangsaan Petancis yang pertama kali mengusulkan penringnya
pengumpulan dtts-drta secara sistematis melalui observasi dan angket
tentang sistem pendidikan di negara lain. Oleh karenanya AntoineJulb
De Paris ini dikenal sebagai bapak perintis pendidikan kompatatif sebagd
ilmu. Tokoh-tokoh lain setelah dia dirintis secuta ilmiab, kemudim
bermunculan tokoh-tokoh lain antatalain sepertiJohn Gtiscom (Amcri}r
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Sedkat), Victot Cousin (Perancis), Hotace lVlann (Ametika Serikat),

Matthew Arnold (Inggds), dan Michael sadlet (Inggri$.

Upaya yang dilakukan John Gdscom dalam mengembangkan

pendidikan komparatif adalah dengan cara mempelaiati sistem

pendidikan di negara lain yakni dengan menguniungi beberapa negara

Eropa kemudian dia tinggal dan hidup di sana selama satu tahun. Negara-

negzrtl yang petnah diteliti oleh John Gtiscom ini adalah Inggs, Swiss,

Italia, dan Belanda semuanya dikuniungi dan dia hidup atau tinggal di

sana selama satu tahun (1818-1319) untuk mempelaiari keadaan sistem

pendidikan di negara-negafa tefsebut. Hasil dati kuniungannya itu
kemudian dilapotkan dan dikumpulkan meniadi sebuah buku yang diberi

iu&il. '14 Yar in Europe", (Imam Bamadib, 1994).

\rictor Cousin, pada tahun 1831 menguniungi Prusia fvang sekarang

betnama Jerman) untuk mempelaiad sistem pendidikannya. Hasil

kuniungan itu kemudian ditulis dalam sebuah buku berisi lapotan

pendidikan nmum di Prusia yang dibed iudul 'Education Reports in Prasia".

Horace Mann pada tahun 1844 pernah menguniungi sebagian flegara

Eropa beberapa bulan. Dia mencattt ane}r- temuan berkaitan dengan

sistem pendidikan di semua Negara yang dikuniungi, kemudian hasilnya

dikumpulkan dan dituangkan dalam sebuah buku yang diberi iwdul "Seaent

Annaal Repofi". Buku tersebut berisi perbandingan pendidikan 
^fltLt^

Jerman, Inggris, Petancis, dan Islandia, (Imam Bamadib, 1994)-

Matthew Arnold, seorarrg ahli betkebangsaan Ingds, pada tahun

1859 mengunjungi Perancis dan 1865 menguniungi Jerman' Hasil

kuniungan dituangkan dalam suatu telaah tefitang sistem pendidikan di

kedua negara tersebut be{udul Special Report of Educational Subjects, suatt

terbitan yang disusun oleh Dewan pendidikan Inggris yaiitu Board of

Efucation y?ng saat itu dipimpin oleh Sir Michael Sadler.

SirMichael SadlermenguaiungiJerman tahun 1894 dan 1895 dengan

mengobservasi sekolah-sekolah diJerman, hasilnya dia tulis dengan judul

'Iloy Far can lYe l-earn Arytbing of Prcatical Valuefron the Stn$t of foreign

ystems of education?"tahun 1990. Datam tulisan tesebut, dia menyangkal

dan tidak yakin bahwa aneka komponen atau metode pada sistem

pefldidikan negafa asing d"pat didnci secata terpisah.pisah, (L Neville

Postlethwaite, 1988).
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Fase ketiga berlangsung dari tahun 1930-m sampai 1960-an. Palda
fase ini banyak ahli yang melakukan studi dan penelitian dengan mengkaji
hubungan sekolah dg masyarakat, diantatanya dilakukan Nicholas Hans.
Dia meneliti peran sekolah dalam mengembangkan kebudayaan
masvatakat. Fase keempat kira-kira bedangsung dari tahun 1,960-an
sampai dengan 1990-an. Pada fase ini para ahli banyak melakukan studi

,vang bertemakan modetnisasi, yaitu modernisasi masyatakat dan
modetnisasi pendidikan. Sedangkan fase terakhir bedangsung dari tahun
1990-an sampai 2000-an, dimana studi pendidikan kompatatif lebih
terfokus pada ketetkait^fi 

^ntalr^ 
pendidikan dengan isu-isu kemanusiaan,

sepetti Hak Azasi lvlanusia (FL{.10, kesetaraan gender, pemberantasan
kemiskinan, dan lain-lain. Dengan demikian kaiian studi pendidikan
komparatif sudah demikian meluas vang ditulis para ahli. Banyak
majrLah, iumal, dan ensiklopedi pendidikan komparatif yang ditulis para
ahli.

Aneka usaha pedntisan dan pengembangan pendidikan kompamtif
oleh pata ahli tersebut pada akhirnya berkembang sampai sekarang, yakni
memasuki abad XXI sebagaimana kita pelajai sekarang. Dengan
perkembangan yang demikian paniang tersebut pada akhfunya pendidikan
komparatif semakin mendapat tempat di dunia internasional. Misalnya
di negara kita, Indonesia, pendidikan komparatif sebagai ilmu semakin
betkembang dengan semakin banr,zknya studi perbandingan pendidikan
baik secata lokal, regional, nasional, maupun internasional.

Sebagai mata kuliah yang diajarkan di perguruan tinggr, pendidikan
komparatif telah ada sejak tahun 1959. Dewasa ini, hampir semua
Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) atau Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP) di bebetapa perguruan tirrgg ternama di Indonesia
telah mencantumkan pendidikan komparatif sebagai salah satu mata
kuliah penting, tidak ketinggalan pula beberapa Fakultas Tarbiyah pa&
Universitas Islam Neged PIh{) atau IristitutAgama Islam Negeri (IAIN)
seta Sekolah Ti"gg Agama Islam Negeri (STAII9 telah menempatlan
mata kuliah ini sebagai mata kuliah wajib.

D. Pengembangan Pendidikan Global
Dalam bebempa literatur pendidikan dan literatur i}:nu-ilmu sosirt

istilah pendidikan global (Slnbal edumtion) dikenal juga perspektif gtobd
(global perspectiue), pendidikan global urrtuk perspektif global @M e

m
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mtion for a global perryecfiae), dan perspektif global dalam pendrdtkan @h-
bal penpectiae in eduation). Semua istilah tersebut memiliki kandungan isi
dan metode yaflg sama. Namun di Indonesia ilmu ini lebih dikenal dengan
nama perspektif global Qlobal perspectiue), yang {ipahami sebagai ilmu
atau studi yaflg menanamkan cata pandang dtn czrz betfikir terhadap
suatu masalah, kejadian atau kegiatan dad sudut kepentingan global,
yaitu dari sisi kepentingan dunia atau intemasional (Nursid Sumaatrnadia

dan Kuswaya Wihardit, 2001).

Ilmu ini ditunut dad akat keilmuannya, berakar dad ilmu-ilmu
anttopologi, psikologi, sejarah, ekonomi, geografi duoia dan politik,
sehingga ilmu ini merupakan bagian dari ilmu sosial yang bettuiuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan kesadatan sebagaiwarga rreg ra dunia
yang menuntut ketedibatan dan partisipasi secara aktif, pmi Oktyari
Retnanings th, 2002). Ilmu ini 

^rrtatl 
lain membi carakan teori globalisasi

yang telah tumbuh pada dekade terakhir sebagai suatu proses penguatan
pencapaian paling batu dengan usaha tanpa mengenal lelah dan
terkootdinasi tentang aneka kekuatan dad pusat kekuatan klasik pada

penguatan level global, (f{'Dri Assi6-Lumumba and Margaret Sutton,
2004).I{enutut John Huckle, globalisasi adalah suatu proses dengan
malta. kejadian, keputusan, dan kegiatan di salah satu bagian dunia
menjadi satu konsekr.vensi vang signifikan bagi indir,-idu dan masyarakat

di daetah yang jauh.

Gkrbalisasi mendotong terwujudnya tipe masyxakat terbuka dalam

banyak dimensi. Ivfunculnya tipe masyatakat tersebut merupakan
konsekwensi dari perkembangan z^mafi yang memberikan nilai kepada

semua individu, hak dan kervaiiban sehingga semua manusia mempunyai
kesempatan yaflg sama untuk mengembangkan potensinya dan
menl'umbangkan kemampuannya bagr kemajuan bangsa khususnya dan

kemajuan umat manusia umumnva (I..lutsid Sumaatmadia dan I(uswaya

Wihardit, 2001).

I(emajuan may-oritas bangsa-bangsa di dunia dan umat manusia pada

umumnya pada abad ke-21 ini telah menjadikan kita masuk pada abad

ilmu pengetahuan dengan corak sebagai masyatakat pengetahuatt (the

knowledge societlt). Abad ilmu pengetahuan memberikan berbagai
kesempatan dan kemungkin?fl yang luas terbuka, tetapi juga sekaligus

memberikan problem yang amat dahsyat, yang keduanya belum pernah

dialami oleh generasi sebelumnya. Hal ini te{adi karena kemajuan
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teknologi y^ng ztrtart pesat, y^ng 
^nttra 

lain melahfukan i?'{oa-Hna
Uke Inte lligearr " (r\HL Intellegence) dar, S ingu krig (teknologi be*embang
t^np^ batas). Oleh katenanya, persoalan pokokny-a adalah bagaimane

manusia dapat mengakses semaksimal mungkin sisi positif dan sekaligus

mengeliminit sebesar mungkin sisi negatif dari kemaiauan teknologi

Penggunaan hasil-hasil kemaiuan teknologi akan membuka
kesempatan menciptaka rL 

^pz 
yang diseb wt " Bio co n uerge nce", teknologi

yang mengkombinasi zrfrtut^ biologi dan non-biologi, lewat pdnsip
elektonika dimana setiap mahluk hidup memilikinya. Antara lain dalam

wuiud perpaduan 
^rrtata 

hunan inellegence dan ,NIHL intellegence, otak
manusia dapat diperkuat dengan cip komputer. Kombinasi ini akan

menghasilkan kemungkinan perkembaflgan kemampuan manusia tanPa

bttas (singulaifl). Tidak itu saja, lewat pdnsip elektonika ini sensitivitas

y-ang dimiliki binatang dapat diadopsi untuk manusia. Oleh katena itu,
di masa depan bukan mustahil manusia memiliki ketaiaman penciuman

seperti tikus, ketajaman teliflga seperti kuda, dan sensitivitas lain yang

dimiliki binatang.

Kemafuan ilmu pengetahuan, dan terutama kemaiuan teknologi
membedkan kemungkinan dan kesempatan bagi manusia untuk bisa

tetap survive meski kekayaan alam semakin menipis atau bahkan habis.

Manusia, dengan kemaiuan teknologi bisa menciptakan bahan pengganti

seperti enetgi bahan bakar gas dan minyak dapat diganti dengan bio-
eflergl, efletg1 hi&ogeen, dat'fuel-cell cars".Disamping itu, dan manusia

bisa semakin efisien menggunakan aiir bersih yang semakin langka.

Kemaiuan teknologi iug a akan melahitkan sistem ke{a baru dimantkerlt
tutin akan dg*ti oleh mesin, tioggd kerfu yang kreatif otentik yang

dilaksanakan oleh manusia. Peke{aan abad 27 adalah eco-afiluent mati*
ifl (pola ketia dan gaya hidup yang efisien, hemat dan betmanfaat).

Namun, *dalah sangat naif kalau kita belpendapat bahwa teknologi

memberikan kepa& kita kekuatan untuk mengendalikan alarr;. ny* inr

Yang lebih tepat adalah manusia akan semakin tergantung Pada teknologi
Karena kemunculan suatu teknologi memetlukan teknologi yang lebih

canggrh. Sebutlah misalnva, munculnya teknologi pemotong kayrr y4g
lebih modern memberikan kemampuan pada manusia untukmembahat
dan menggunduli hutan lebih cepat dan lebih luas. Akibatnya beaiit
muncul dimana-mana, mulai dari Aceh, Sumatera Barag Jawa timu
sampai Sulauresi. Untuk mengatasi banin ini diperlukan teknologi ymg
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tebih canggih. Contoh lain, untuk meningka&an produksi pettanian dapat

menggunakan temua teknologi batu baik pupuk mauPun obat kimiavri

pembasmi hama. Namun akibat Penggunaan obat kimiauri tersebut,

muncul penyakit tanaman vang baru dan hama tilfrzJflanl'ang baru yang

hanya dapat diatasi dengan temuan obat-obatan yang lebih canggih.

Artinya, manusia akan tetgantung pada teknologi. Jadi teknologi
menguasai manusia bukan sebaliknya. Oleh katenznya, itw yang harus

dilakukan adalah belajar bagaimana manusia dapat menyadati,
menguasai, dan mengendalikan teknologi untuk kemaiuan individu,
bangsa dan negatanya, serta umat manusia umumnya- (Zzmtoti' 2007).

Kesadaran iniiah yang penting untuk dicapai oleh semua individu dan

semua bangsa di dunia untuk mengembangkan komitmen kebersamaan

dalam kebaikan, keamanan, dan kemakmur^flYarrrg ditanamkan secara

tefus merierus melalui aneka sur^ttz- Pendidikan.

Dengan pemaparan di atas menuniukkan bahwa pendidikan global

membedkan dasar-dasar pemahaman dan kesadatan berupa catapmdang
dan cxa betfikit tethadap suatu masalah, kejadiafl atau kegiatan dari

sudut pandang kepentingan global. Bahrva manusia hidup dan kehidupan

manusia di dunia ini adalah untuk kepentingan global vang lebih luas.

Isu, fenomena, dan keadaan dalam masvatakat dapat dikategorikan

sebagai masalah global, bila ruang iingkup, bobot, dan upaya

pemecahannva betada pada tingkat dunia.

Dari sisi kepentingan dunia atau internasional, sikap dan petbuatan

manusia sebagai warga dunia dituntut dapat diatahkan untuk
kepentingan global. Dalam cara berfikir, seseotang dituntut untuk berfikir

secata global walaupun dalam bertindak secara lokal. Dalam cara berbuat,

tindakan seseofang akan mempengaruhi dunia global. Dalam berinteraksi,

manusia dapat mengetahui banyak hal karena adanya komunikasi dengan

dunia luar. Dalam ketefgantungan hidup, manusia mengalami kehidupan

interdependensi satu sama lain. Dengan demikian keselutuhan sikap dan

tindakan manusia akan betdampak pada orang lain dalam skala local

maupun global. Karena tanpa berbekal kesadaran demikian manusia akan

bersikap dan berbuat yang dapat merugikan orang lain di karvasan lokal

sekaligus merugikan manusia di kawasan global. Masalah-masalah yang

termasuk merugikan manusia secala global seperti: pemaoasan global,

Pencemaran air laut, penggundulan hutan, kepadatan pemukiman,

kemiskinan, dan konflik kawasan. Ivlelalui pendidikan global masalah-
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masalah tersebut dapat diteduksi. Menwut Eve coxon and Karen Muoce

(2008), "education is tberefore seen il a nitical mecbanisn for addrexing botb

poaertlt reduction and conJlict preaention".

Menutut Robett Hanvey, terdapat lima dimensi petspektif global.

Lima dimensi tetsebut adilah: (7) Perspectiw Contiousness,vaitu kesadaran

bahwa masing-masing watga dunia memiliki aneka petbedaan, termasuk

perbedaan pandangan, oleh karena itu diperlukan adartya penghargaan

ierh"drp ,neka pendapat yg berbeda satu sama tn:r;r; Q) State 0f planet

ororrrrlr,yaitu adanya pengertian Yg mendalam terhadap aneka isu dan

berbagai pedstiwa global; (3) Cross-cilltural awarnest, y2;itru adanya

kes"dattn tentang banyaknya budaya yg betbeda dan beraneka r^ga;fil

namun juga banyak memiliki kesamaan; (4) Slsteruatic awarness, yztitu

mengetahui banyak sistem yzng zda- di alam, maka mengenal

komfi.k rrya sistem internasionalyangtetdiri dari banyak aktot negara

dm nor-n. gaa; dar_ (5) Op ti o n s fo r P arti cip a ti o n, y airtu mengetahui s trategi-

strategi yang tepat dan ikut berpattisipasi menghadapi isu dan masalah

lokal, nasional, dan internasional.

E. Perbandingau Pendidikan Internasional, Global, dan
Komparatif
Pada bagian awal pembahasan bab ini telah diielaskan bahwa

pendidikan iniemasional, pendidikan globa! dan pendidikan komparatif

memiliki keterkaitan satu sama lain. Salah satu ketetkaitan ketiganya

adalah tetletak pada orientasi dari masing-masing meteka yang beruiung

pada terwuiudnya perdamaian dunia (world peace)'

Menutut Sutyati Sidharto (1989), pendidikan intetnasional,

pendidikan global, dan pendidikan komparatif, ketiganya mempunvai

tujuan-tuiuan pendidikan yang banyak bermuatan tanah afektii Namun

apabila diut,rtk^n mulai dari yang paling ti"gg sampai padayangpaling

rendah muatan afektinya, maka urutannya adalah pendidikan global

menempati ufutao tefatas, kemudian disusul pendidikan internasional,

dan terakhir adalah pendidikan komp zralf-Namun demikian, dad urutan

muatan kogninfnya, menufut penulis iustru tetbalik, yaitu urutan teraas

ditempati pendidikan komparatif, kemudian disusul pendidikan

internasional, drn tetakhit pendidikan global
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Dalam praktek pembelajaran di kelas, dapat dicontohkan
penanamafl afektif kepada peserta didik Sekorah Dasar melalui
pendidikan global. Paparan di bawah merupakan ringkasan dari ditulis
charlotte c. Anderson dengan judut Global Education in Tbe Classmom
(Suryati Sidharto,1989), dengan beberapa modifikasi yang dibuat penulis.
Dalam hal ini pembelajaran di sekolah Dasar menyangkut pendidikan
global dapat dimasukan ke dalam pada,mata,pelajaran social science (Ips).

Nfata Ai Jocial sciexa QPS)

Pokok Bahasan : Pendidikan Globd
Tema Dunia dari Tempatku Memandans

: Siswa Kelas I! S,e!<olah Dasat

: Siswa dapat mendeskripsikan kehidupan masyarakat di
luar daerahnya senditi.

Alokasi Waktu .2JxrrPelaizran

I(egiatan belajar yang dilakukan oleh guru adabhmeletakkan sebuah
globe di tengah-tengah kelas, selaniutnya para siswa diminta secara
berkelompok mengamztt da,j. ,oah yang berbeda yaitu utara, timur,
selatan, dan barat; ada juga yang mengamatt dao arah bawah dan aras.
Dengan pengetahuan tentang gamb 

^r 
petatersebut, masing-masing sisu,a

secara berkelompok mengamati globe dri aruh yang dilihatnya. yakni
mengamati ap^ y,rtg terbanyak di daerah tersebut apakah yang paling
dominan: apakah air, daratan, ataukah gunung. Kemudian para sis*,a
diminta membayangkan dan menghavati seumpama mereka menjadi
penduduk dari masing-masing sisi globe tersebut.

untuk memperkuat penghayatan sis'uva terhadap keadaandaerah
tetsebut g,ru menceritakan kehidupan di masing-masing daetah yang
diamati beserta membawa berbagai peag berupa gambar, benda-benda
perabo! benda asesoris, dan barang hasil produk dari daerah y-ang meniadi

^mltln siswa. selanjutnya masing-masing siswa secara betkelompok
tetsebut diminta untuk meneliti, menyelidiki, menganalisa, dan
mendiskusikan kondisi daerah yang dimati seperti iklim, keadran alzrm,
mata pencaharian, rr^fr'a..ltama.kota, tadisi budaya, binatang kesayangan,
dan aneka kesulitan hidup yzng dialami oleh masyarakat setempat. puncak
dari kegiatan belait mengajar di kelas adalahmasing-masing kelompok
mempresentasikan hasil penyelidikannya di depan kelas dan kemudian
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kelompok lain menanggapinva. Ui*g dai kegiatan ini adalah pata siswa
dapat memahami dan menghayati sejumlah bangsa di duflia dengan tata
kehidupannya yang terletak di kawasan yang berbeda namun dalam satu
dunia.

Contoh lain yang ditulis oleh Charlotte C. Anderson (Suryati
Sidhatto,1989) dengan beberapa modifikasi yang dibuat penulis, a,dalah
praktek pemb e]n,jarz,n pendidikan internasional di kelas IV Sekolah Dasar.
Pembelajaran tentang pendidikan internasional di Sekolah Dasar dapat
dimasukkan ke dalam mata pelajarm Social Sdence (IPS).

i Pokok Bahasan I : Pendidikan Internasional

it 
*" i, g*rh b.t,i{i.k t"s yang Anak -Anaknya mengalami

Tujuan Pembelajamn : Siswa dapat mendesktipsikan kesulitan belajat pada
anak makanan.

I(egiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah mengaiak
anak-anak di kelas untuk mendiskusikan gambar foto-foto yang
ditayangkan oleh guru berupa gambar anak di kawasan benua lain yang
mengalami kekutangan makan. Guru menampilkan juga, data daxi
lembaga PBB tentang iumtah anakvarrg mengalami gizi butu( tingkat
kelapatan penduduk, tingkat kematian akibat keiaparan penduduk. pada

bagran lain guru iuga memberikan uraian tentangpentirgry, betaiafiagt
anak-anak untuk meraih masa depan.

Dalam proses belaiat mengaix tersebut para siswa secara
berkelompok mendiskusi gambar foto-foto serta data dari lembaga pBB
yang ditayangkan oleh gutu. Diskusi dalam kelompok dilakukan pam
siswa dengatt c t^mengidentifikasi prasyar 

^t 
yzttglayak adaagar seorang

anak dapat belajx secara efektif, menentukan kebutuhan kalori per hari
yang harus dipenuhi oleh seomng atak, menggali kesulitan-kesulitan
belalar yang dihadapi anak yang kekuraflgalrt makan, memprertik5i
motivasi dan gailah belajat pada diri makyzng mengalami kekurangan
makan. Selanjutnya hasil ke{a dari masing-masing kelompok kemudien
dipresentasikan satu persatu di depan kelas dengan meming2 tangppeo

Peseta Didik , : Siswa Kehs fV Sekolah Dasar

Alokasi Waktu
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dad kelompok lain. Dengan demikian para siswa dapat menghayati

sekaligus memahami kesulitan-kesulitan anak-anak di negata lain atau

kawasan benua lain dalam mempertahankan g^tr:zhbelaiar dalam suasaoa

kekurangan makan.

Bila dibandingkan contoh pembelaiaran pendidikan intemasional

dengan pendidikan global, sudah barang tentu pembel0,iat2tn pendidikan

internasional memiliki larrah kognitifnya lebih tinggl

F. Ringkasan
Ada tiga macam disiplin ilmu yang sama-sama memiliki orientasi

teru,ujudnya perdamrian dunia (woild pe ace),yaitu secata berurutan sesuai

dengan uruta; kehhirannya *dzlahpendidikan internasional, pendidikan

komparatif, clan pendidikan global. Pendidikan internasional lahir lebih

awat sebagai tefleksi pata ahli terhadap realitas dunia vang diwamai aneka

konflik antar bangsa, sehingga diperlukan meka vpLy^ dengan tuluan

terciptanya suasana petgaulan dunia yang harmonis' Pendidikan

komfaratif muncul sebagai upaya sistematis paraah]f dalam mempelaiari

sistem-sistem pendidikan di luar batas negerinva sendiri. Sedangkan

pendidikan global lahir belakangan sebagai suatu studi dengan tuiuan

ontok menumbuhkan kesadar 
^fi 

w 
^r.gL 

bangsa di masing-masing negara

agar meteka menyadari pefltingnya meniaga kehidupan kolektif seczra

giobal Kejadian di satu llegatlakan dirasakan dampaknya oleh selutuh

negat^ sebagai satu warga dunia.

Potret dunia yang diwamai oleh aneka konflik antarbangsa telah

meniadi sejarah kusam hubungan antar bangsa-bangsa di dunia. Seiarah

dunia diu,arnai persaingan antar bangsa dalam menguasai aneka aset

strategis dunia baik secara geogtafik, geoekonomik' maupun geopolitik,

dengan aneka cara tefmasuk militer, politik, dan ideologi. Dalam cat^t^n

s.1^Lh, banyak sekali konflik 
^flt,r 

neg r'-neg^r^ di dunia yang te4adi

dibanyak kawasan, termasuk pernah tetiadi dua kali petang dunia (w6d

war) d.engan skala rnassif yaitu Perang dunia pertamz (1974-1918) dan

perang dunia kedua (1,939-1945).

Pendidikan internasional (ntemational education) dikenal sebagai

usaha daiam forum internasional untuk mewuiudkan harmoni dan

perdamaian dunia melalui pendid.ikan (Imam Barnadib, 1994). Untuk

mewujudkan cita-cita tersebut selaniutnya muncul beberapa lembaga
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yang dikenal sebagai lembaga pendidikan intetnasional. Kategoti
internasionilpadt lembaga pefldidikan intetnasional tadi bisa dalam ati
para pendidik dan tenaga kependidikannv^ ymrg berasal dari beberapa

negara", atau kudkulumnya yang sudah disesuaikan dengan standat
intemasional, ataupun juga sisrva-siswinva betasal dad beberap^ negar^.

Kawasan Eropa sudah mengenal peodidikaointetnasional sejak abad

13 masehi namun masih sebatas ide dan atz-cita,. Seiak tahun 1817

cita-cita tetsebut mulai terwuiud setelah usul Antoine Julien de Paris

disetuiui raiaPerancis supaya dibentuk komisi yang iangkauan kerianya

bercifat internasional dengan tugas mengumpulkan date pendidikan di
berbagai fleg ta melalui metode warrancata dan angkeg serta bertugas

memberi penerangan pendidikan kepada negaera-negara di Eropa. Abad
ke 20 muncul Fannie Fetn Andrews sebagai perintis pendidikan
internasional atas usulnya yang disetuii oleh presiden Amerika Serikat,

lfilliam Taft, untuk mempertemukan para pemimpin bangsa sehingga
tahun 1912 terselenggara Konperensi Internasional" di Den Hag. Tahun
1914 betdid 'lnternational Bureau of Education'. Tahw 1926, dibentuk
'Comission on Intellectual Cooperatioz'untuk tingkat pusat dan di setiap
neg ra. didirikan 'national comission', misalnya AS mendirikan Deuision of
CulturalRelations',Ptancis membentuk 'OuwesFrancaise al'Egrange', Inggris
juga membentuk Tbe Bitisb Coanr.il',

I(awasan Asia Barat dan Selatan, telah berlangsung pendidikan
internasional di Bagdad (Irak) 

^ntat^ 
lain telah ada universitas yang

bemama tsaitul Hiknalt'tahun 830 M dengan kegiatan utama melakukan

studi dan menteriemahkan naskah-naskah klasik Yunani karya Plato,
Aristoteles, Pitagoras, dan memberi petgajxan betmacam-macam ilmu
kepada pelajar yang drtzng dad banyak peniuru dunia. Bahkan di India

iauh sebelumnyapzdz tahun 600 SM Masehi sampai 250 M telah berdiri
Uniaersitas Tak:hila yang mengkaji dan mengaiarkan ilmu paramasastra,

sansekerta, dan bahasa Petsia kepada mahasiswa betasal dati Cina, Ti-
bet, Korea, Srilangka, Jepang, Indonesia.

Kawasan Asia Timur khususnya di Cina telah ada universitas pa&
abad VIII yang didatangi banyak mahasiswa dariJepang, dan juga banyak

mahasiswa Crna yargbelaix di beberapa perguruan tinggi Jepang seperti

Daigaku no Kami (Univetsitas Kerajaan). Kaw-asan Asia Tenggara,
kegiatan pendidikan intetnasional di diprakarsai oleh organisasi negara-

negara serumpun bernama ASEAN (Association of Soutbeart Asioa N*
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lions) yzng membentuk organisasi bernama SEAMEO (Soath EastAsian
Ministers oJ Education Organiqation).

Berkembangnya pendidikan internasional telah mendorong pata ahli
ingin memp.l"luisistem pendidikan di banyak negara rgar daprtdiadopsi
dan diterapkan di negerinya sendiri, sehingga betkembang cabang ilmu
baru yaitu pendidikan kompatatif. Ilmu ini dimulai dari hanya sebatas
informasi-informasi pendirlikan di negara lain yang didapat dari cerita
para pelancong (frauellerl tales) berupa laporan-laporan lisan (oral reports).

Kemudian dikembangkan meniadi lebih ilmiah melalui penggalian data-
data secara sistematis. Antoine Julie De Paris adalah bapak petintis
pendidikan komparatif sebagai ilmu. Tokoh-tokoh lain yang
mengembangkan ilmu ini adalahJohn Gtiscom (Amerika Serikat), Vic-
tot Cousin (?erancis), Horace Mann (Amerika Serikat), MatthewAmold
(Irgg.i9, dan Ivlichael Sadler (I"gg.i.).

Dengan semakin berkembangnva studi pendidikan komparatif telah
memunculkan studi baru yakni pendidikan global (global edacatioal. Studi
ini dikenal juga sebagai perspektif global (global perspectiue), pendidikan
global untuk perspektif global Qbbal edutation for a global perspectiue), dan
perspektif global dalam pendidikan @lobal perspertiae in education). ILmu
ini betujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran sebagai
\^tuga. r;'egarl di dunia agar tercipta ketertiban dunia dan perdamaian
abadi. Pendidikan global membedkan dasar-dasar pemahaman dan
kesadaran berupa cara pandang daut cara berfikir terhadap suatu masalah,
keiadian atau kegiatan dad sudut pandang kepentingan global. Bahwa
manusia hidup dan kehidupan manusia di dunia ini adalah untuk
kepentingan global vang lebih luas. Isu, fenomena, dan keadaan dalam
masyatakat dapat dikategotikan sebagai masalah global, bila tuang
lingkup, bobot, dan upaya pemecahannya berada pada tingkat dunia.
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PEN D r D r r.i$"r.:J* PARATT F
SEBAGAI STUDI AITTAR BANGSA

DAN BUDAYA

Setelah mencetmati dan mengkaji secara seksama isi paparan pada bab ketiga ini, maka

Anda akan dapat:

1. Nlemahami konsep dasar sebuah bang;a

2. l'Iemahami konsep &sar tenrang budava dan kebudavaan

3. N'Iemperoleh keielasan tentang pendidikan kompatatifsebagai studi antar bangsa dan

buda1,a.

A. Konsep Dasar Bangsa
Secara natutal manusia tidak mau hidup secara menyendfui, tetapi

ia selalu rngrn hidup bersama manusia lain secara berkelompok. Naluri
hidup secata berkelompok pada did manusia ini telah berlangung seiak
tatusan juta tahun silam ketika manusia mulai hidup di muka bumi ini.
Oleh karena keadaan inilah maka pala 

^bh 
menyebut manusia sebagai

sosok mahluk 1,ang selalu ingin hidup bersama dengan manusia loin (ryon
pliticon ata;u animale sociah), mahluk yang selalu ingin betcanda ria dengan
sesamanya (hono ludens).

Ada banyak kategori kelompok dalam kehidupan manusia,
diantatanya adalah kelompok menurut kategod jenis kelamin ytitu
hki-Iaki dan perempuan; Kategod adat istiadaf terdapat perbedaan
meka macam suku bangsa seperti suku Anak Dalam, Asmat, Badui,
Bugrs, Dayak, Dani, Jawa, Minang, Samin, Sasak, dan Sunda; Kategoti
citi-citi.frsikkita membedakan aneka macam ras 

^flta;t 
lain seperti ras

A.yr, Mongoloid, Negtoid, Melanesia, dan Austroloid; Kategori
lreimanan dan kepercayaan ki:a dapat menemukan aneka mecem
.g mz seperti Islam, Katolik, Protestan, Hindu d21 $gdha; Kategui

{e
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afiliasi politik dapat dibedakan adanya pengurus dan anggot^ p^rt^l
Demokrat, Golkar, Gerin&a, Hanura, PAN, PDIP, PKB, PKS, PPP, dan
lain-lain; Kategod pekejaan kita dapat mengidentifikasi aneka macaln
profesi sepemi Akuntan, Apoteker, Artis, Dokter, Guru, Notaris, dan
Petgacan (Arif Rohman, 2009).

Berdasatkan dad banyaknya aneka macam pengelompokan yang
merupakan karakter dasat alamiah dao naludah pada diri manusia di
atas, maka membuka ialat pada tetwujudnya suku bangsa, selaniutnya
dati suku bangsa tersebut kemudian berkembang menjadi kampung,
berkembang lagi menjadi desa, kemudian kota bertembok, kerajaan dan
kekaisatan, serta pada akhirnya meniadi satu kesatuan bangsa dan
fotmalisasi atas bentuk bangsa atau beberapa bangsa meniadi negara.
Dengan demikian bangsa dan negam tidak muncul secara tiba-tiba, akan
tetapi melalui suatu proses panjang sefuing dengan petkembangan
kesadatan manusir akan pentingny^ penaLt^ i kehidupan kelompok.

Bangsa (ontion) menurut beberapa ilmuwan sosial diartikan sebagai
pengelompokan masyatakat atas dasar kesamaan-kesamaan tertentu.
Pengelompokan masyarakat tersebut sangat bervariasi dari yang jumlah
warganya banyak sampai pada jumlah rn-arganya sedikit. Bangsa yang

fumtah warganya banyak terkadang te6agi-bagi lagi ke dalam beberapa
kelompok suku bangsa (etbnic grlilpr.Masing-masing suku bangsa
memiliki kesamaan afltzrr^ lain bahasa, adat istiadat, mata pencahaian,
pola asuh, dan kebiasaan-kebiasaan budaya lainnya. Bangsa Indonesia
tetditi dari banyak suku bangsa, masing-masing suku bangsa memiliki
kesamaan bahasa daerah, kebiasaan, adat ztat tadisi lokal, makanan,
dan pakaian.

Konsep lain yang sering disamakan dengan kelompok suku bangsa
(etltnic groap) arlilah tx (race). Ras merupakan kelompok masyarakat yang
memiliki kesamaan ciri-ciri terteritu seperti waflla kulit, perawakan
tubuh, bentuk rambut, bentuk wzjah, kemancungan hidung, dan bentuk
mata. Atas dasat ini maka manusia di muka bumi irri tetbagi ke dalam
banyak tas, sebagaimana telah disebutkan di muka 

^ntata 
lain ras Arya,

IMongoloid, Negtoid, Melanesia, dan Austroloid.

Kelompok masyarakat yang tetgabung dalam aneka suku bangsa

dan ras bisa membentuk meniadi satu bangsa, 
^tau 

bisa berdiri sendiri
menjadi bangsa yang betbeda. Masing-masing bangsa baik yang tetbentuk
dari kumpulan aneka suku bangsa dan ras maupun yang hanya terdiri
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dari satu suku bangsa dan ras keberadaannya diikat oleh sebuah identites

kultural (utlnral identitl). Bangsa yang terditi dari aneka suku bangsa

memiliki kesamaan identitas kultural dalam cakupan luas, sebaliknva

bangsa yang harya, terdfui dari satu suku bangsa mempunyat identitas

kuhural dalam cakupan yang lebih sempit yaitu identitas kultutal dari
suku bangsanya sendiri.

Ben Anderson (1991) seorang ilmurxran politik, melihat kebemdaan

bangsa secafa berbeda. Ivlenututnya, bangsa metupakan komunitas
politik yang dibayangkan (imagined political nnnnnitl) dalam wilayah yang

ielas batasnyz dan berdaulat. Menurut ilmuwan ini, dinyatakan sebagai

komunitas politik karena bangsa yang kecil sekalipun p^ra watg fiy^
tidak saling kenal satu sama lain; Disebut sebagai hal yang dibayangkan

katena bangsa yang besat sekalipun selalu memiliki batas-batas wilayah

yang ielas.

Pendapat di atas menunjukkan bahwa Ben Anderson tidak melihat

bangsa dari segi asal usul betupa banyak sedikitnya suku bangsa dan tas

yang membetuknva, akan tetapi lebih memandang persepsi masing-

masing warganya tentang batas-batas yang ielas wilayahnya. Sebuah

bangsa dapat terwujud dan arreka macam suku bangsa dan ras yang

beragam, contohnya bangsa Indonesia yang tetdfui dari banyak suku dan

ras, flamun dapat juga satu suku bangsa dan tas membentuk lebih dari

satu barigsa yang berbeda, contohnya Arab Saudi dan Uni Emfuat Atab
yang berasal dari satu suku bangsa dan tas yang sama yaitu Arab. Oleh
karetmya, konsep sebuah bangsa dewasa ini lebih menuniuk pada

konsep negara-bangsa, (nation +tate).

Negata (state) ada,lah konsep yang menunjuk pada suatu bangs a yalrg
sudah memiliki ikatan nilai dalam bentuk konstitusi dasar, dengan batas

wilayah yang jelas, serta memiliki pemerintahan tersendiri yang sah. Oleh
karena itu secata koncitutiJnegar^dikatakan ada ketika sudah memenuhi

tiga petsyaratan utama, yirtu: (1) adanya wilayah dengan batas-batas

yang jelas, Q) zdanya, sejumlah penduduk atau rakyah yang me'liami
wilavah, serta (3) adanyz pemerintahan yang sah dan betdaulat
memetintah rakyatnyr dalarn rvilayah tersebut. Sedangkan secala

deklaratif, rregare- dikatakan ada ketika telah memiliki: (1) tuit an nqrrz!
(2) konstitusi atau undang-undang dasar, serta (3) adanya pengakuen

dari negara lain baik secata de jare maupun secara dtfacto.
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IMenutut banyak ahli terdapat tiga teori tentang asal usul negett^,

yaitu teod hak ketuhanan, teori keunggulan kekuatan, dan teod pe\miiarr
sosial. hoi hak ketuhanan, menjelaskan bahwa hakekat Penguasa negata.

adalah Tuhan melalui taia sebagai wakil Tuhan. Kekuasaat raia ttda,k

dapat digugat dan tidak dapat dibantah. IMenentang lrzr1a sama arlinyz
dengan menentang kekuasaan Tuhan. Bukti dari teori ini adalah

ditemukannya dokumen peraturan perundang-undangan Hammutabi
yang disebarluaskan oleh raja Babilonia sekitar tahun 2100 SM. Pada

peiaturan itu disebutkan bahwa taia Hammutabi adalah titisan Tuhan.

Teori kekuatanfisik, menyebutkan bahwa kekuatan adalah kebenaran.

Tokoh teoti ini adalah Thrasymachus, beliau menyebutkan bahwa

keadilan atau kebenatan tidaklah berarti sama sekali selain dari
kepentingan pih"k yang kuat. Betawal dari keinginan pihak yang kuat

meniadikan bebetapa pihak tunduk pada kekuatanfly^ sehingga

membentuk suatu hubungan penguasa dengan yang dikuasai dalam suatu

batas-batas wilayah tettentu.

Teori ketiga adalah teori perjanjian sosial (social contract). Teoti ini
menjelaskan bahwa melalui petjanjian sosial atau konttak sosial suatu

negara tetbentuk (Carlton Cl)rmer Rodee dkk, 2000). Teori perianjian

sosial dikemukakan banyak arhli, antara lain dikemukakan oleh Plato,

Epicurus, Ciceto, St. Agustinus, Hugo Grodus, Thomas Hobbes, John
Locke,JeanJacques Rousseau, dan Immanuel Kant. Teod pejaniian sosial

dianggap palirrg tepat dalam menjelaskafl terjadinya neg tL, mengingat

teoti ini dianggap paling dekat dengan tiarzt-aiaran demoktasi
sebagaimana diimpikan oleh banyak negar:a.. Pata tokoh teori petianiian
sosial umumnya menandaskan bahwa hubungan afitata penguasa

dan yang dikuasai semata-mata dilandasi oleh kesepakatan, baik
yang tegas mauPun tidak tegas. Kedua belah pihak 

^ttta,t^
pemerintah dan yang dipedntah diikat oleh kewaiiban-kewaiiban
tettentu yang hatus dipenuhi demi eksistensi negata, (Cheppy

Haricahyono. 1991).

Studi tentang keberadaan negata-bangsa di dunia banyak dilakukan

oleh ilmuwan dad bebetapa disiplin ilmu. Biasanya studi tethadap suatu

bangsa dan negara banyak dilakukan oleh ilmuwan-ilmuwan sosiologl,

anuopologi, politik, psikologi, ilmu seiarah. Namun ilmuwan pendidikan

kompatatif juga ikut melakukan studi tefltang aneka macam neg ta'
bangsa di duflia. Hal ini dikatenakan seorang ahli ketika mengkaii sistem
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pendidikan pada suatu bangsa akan selalu dikaitkan dengan latar
belakangnya berupa keadaan histotis, politis, ekonomis, dan sosiologis

dari bangsa tetsebut. Oleh karenanya ilmuwan pendidikan komparatif
telah memastikan ditiaya sebagai pihak yang selalu mempelajad
keberadaan bangsa-bangsa di dunia.

B. Konsep Dasar Budaya
Konsep budaya dan kebudavaan betasal dari kata Sansekerta yaitu

bddbayb bentuk iamak dari kata bddhi yang berarti budi atau akal.

Pendapat lain menyebutkan bahwa konsep budaya dan kebudty^Nt
berasal dari ktta bttdi dan. day. Budi berarti akal sedangkan day benrti
hasil upaya. Dengan demikian secara etimologis kata kebudty^ n
diartikan: hal-hal yang berkaitan dengan akal budi manusia
(I(oentj ataningrat, 1 990).

Ditengok dari istilah asing kebudayaan dalam bahasa Inggtis disebut

culture yang betasal dari kata colere (Latin), betati mengolah atau

mengetjakan. Oleh katena itu, kebudayu n sec r^ etimologis diartikan

segala dzyaupayamanusia untuk mengolah dan mengubah alam meniadi

sesuai dengan keinginan manusia. Dari sinilah maka kehidupan manusia

tidak semata-m^ta natutal akan tetapi fuga kultutal sesuai dengan

kemajuan petadabannya. Petadab an (cittilirytion) diartikan sebagai bagian

unsur kebudayaan yang sifatnya halus, maju, dan indah seperti kesopanan

pergaulan, keindahan kesenian, ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan

demikian kebudayaan diartikan sebagai cata hidup (wa.ys of W) y^ng

telah dikembangkan oleh angota-anggota masyarakat manusia.

tul



Peilidikat Kora?ardfrI Datm-Datm Teori Perbandingan Pendidika n An tur Bargta

Tampilan-4
Manusia dan Kebudayaannya

(Sumber: http: / /wwrviloveblue.com/imagesaew s f rame2_pasar-agung. jpg)

Beberapa ahli memahami kebu&y^ nsecar^beragam sesuai dengan
petspektifnya masing-masing. IvIM. Dioiodigoeno mengartikan
Kebudayaan sebagai hasil cipta, tasa, dan karsa manusia. F. Keesing
memandang kebudayaan selalu terkait dengan masyarakat. Kebudayaan
meletakkan fokusnya pada adat istiadat dan kebias^ tr masy^rakat.
Sedangkan masyamkat meletakkan fokusnya pada otang-orang yang
menjalankan adat kebiasaan.

Matgatet Mead (Imran Manan, 1989) mengatikan kebudayaan
sebagai seluruh kompleks pedlaku tadisional yang telah dikembangkan
oleh tas manusia yang secara bertututan dipelaiari oleh masing-masing

generasi. Edward B. Tylot menyebutkan kebudayaan adalah totalitas
yang kompleks yang mencakup pengetahuan, kepetcayaan, sefli, hukum,
motal, adat istiadat, dartarpa saia kemampuan-kemampuan dan kebiasaan-

kebiasaan yang diperoleh orang sebagai anggota masyarakat.

Pengettian yang lebih ringkas bila dibandingkan dengan dua

pendapat di atas adalah dari Selo Soemardian. Menmutnya, budaya adalah

semua hasil cipta, rasa, dan karsa manusia. Cipta merupakan kemampuan
mental dan berfikir manusia, rasa meliputi jiwa manusia yang mewujud
ke dalam kaidah-kaidah nilai, sedangkan kars* adalah kehendak yang
ada di dalam diti manusia. yzng dapat menghasilkan teknologi dan
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kebudayaan material. Adapun Koentiataningtat mengartikan kebudarzra

adalah keselutuhan .irt.- gagasan, tindakan, dan hasil [21ax manusre

dalam tangka kehidupan m^sy"t'k^t yang diiadikan miliki diri sendri

manusia melalui belaiat.

TamPilan-5

Anak S edan g B elaiar KebudaYaan

Secaraumumkebudayaanmemilikiciri-ciri:(1)betdasatsimbol
(based on tlmbols), (2) meniacli milik bersama (culturc is shared)' (3) selalu

dtpe2ajzri (cuhire i learned), dan (4) digunakafl secara fleksibel secara

,u"oo'(nk*isadaptiae).Betdasatkanciri-ciritersebutmakakebud^ytan
suatu bangsa mencakup banyak unsru' Unsur-unsut kebudaya^fl yang

dimaksudlehputi: sisrcm pengetahuan, sistem teligi' sistem kesenian'

sistem bahasa, sistem teknolog, sistem ekonomi, dan sistem organisasi

sosial. Masing-masing unsur budaya tetdiri atas tiga lapisan. I-^apisan

pertamay^ito lrpirtn p1["g luar berupa kebudayaan material contohnva

g"dotg r"kol^h, t^p"rrgo o lahraga, kendaraan, i 
embatan' laboratodum'

irr, --r.ih banyaklagi benda-benda hasil kteasi suatu bangsa. Lapisan

kedua zdolahberupa Jir,"- sosial yang wu)udnya adalah ar:'eka tindak"

dan kebiasaan-kebiasaan suatu masyarakat. Sedangkan lapisan ketiga atzu

laptsan paling dalam tdalah betupa sistem nilai'
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Tampilan-6
Kebudayaan Universal

-ffi Yaa

Pengetahuan tentang kebudayaan suatu bangsa meliputi aspek
kebudayaan material dan non-material. Kebu dayaanmaterial berisi hasil-
hasil teknologi suatu bangsa dari yang sederhana sampai dengan yang
paring mutakhir atau canggih. Sedangkan kebudayaan non-material berisi
pengetahuan, kepercavaan, nilai-nilai, norma-norma tentang bagaimana
manusia sebagai warga bangsa harus berinteraksi dan memecahkan
masalah.

Pengetahuan tentang aneka macam kebudayaatr y^ttg dimiliki
masing-masing bangsa meniadikun parz. peneliti tentang pendidikan
kompatatif lebih memahami aneka perbedaan poftet pendidikan yang
ada di beberapa bangsa. Hal ifli tentu saja berimplikasi pada sikapnya
yang lebih inklusif dan lebih toleran dalam memandang aneka perbedaan
kebudayaan.

C. Pendidikan Komparatif sebagai Studi Antar Bangsa
dan Budaya
Penjelasan sebelumnya menvebutkan bahwa studi tentang sistem

pendidikan pada suatu bangsa akan selalu dikaitkan dengan latat belakang
dimana sistem pendidikan tersebut diselenggaraka* Latat belakang
penvelenggataan sistem pendidikan berupa keadaan historis, politis,
ekonomis, dan sosiologis dad suatu bangsa penyelenggara. Antara sistem
pendidikan yang dilaksanakan oleh suatu bangsa dengan keadaan bangsa
tercebut adalab dua hal yang tak dapat dipisahkan satu sama lain. Oleh
katenanya ilmuwan pendidikan komparatif telah memastikan dfuinya
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sebagai pihak yang selalu melakukan studi kebetadtm bangsa-bangsa

di dunia.

Sebagai sebuah disiplin ilmu yang mempelaiari aneka sistem

p.ndidikai yang dipengaruhi oleh berbagarlatar belakang,-baik yang

t.rr"l"rgg^r" dul"- rr* bangsa maupun antarbangsayang berbe&' tnakn

p"rrdidik n komparatif iuga ikut mendorong kepada banyak qih'k uotuk

melakukan kaiian-kafian tidak harnye- pada tataran penyelengganea

sistem-sistem pendidikanriya semata, tetapi iuga kaiian aspek kehidrryan

di luar pendidikan dalam suatu bangsa'

Pengkaiianaspekkehidupansepertiekonomi,politik'sosial'^W
sejarah, d"n b.rd^y" suatu bangs 

^y^ltgmemiliki 
pengatuh kuat terha&p

terwujudnya potret penvelenggataan sistem-sistem pendidikan' 
^tn-a;t

penting ""*t' dilakukan. Sebagaimana disebutkan IL' Kandel (Imam
-grrrr&b, 

1gg7), bahrva stucli pendidikan di suatu bangsa hendaknya

iuga mempelaiati latar belakang sosial, ekonomi' politik' dan

iJrrduyr^ ny:t. Latzr belakang sosial, ekonomi' politik' dan

kebudayaannya tersebut memiliki pengaruh kuat terhadap

penyelenggaraan sistem pendidikannya' Faktot-faktot di luat sistem

pendidikan yang memiliki pengaruh kuat terhadap penyeleflggaraan

pen.lidik^n ilir.bo, sebagai ntangtbb Jactorr. Faktot-faktor intangiblt tzdr

p",'ti.guntukdipelajatiselarnmempelaiarisistempendidikanyanglda
drturn suatu bangsa. Hal ini dilakukan nngka untuk lebih bisa mengerti

dan memahami tefrtaflg potret penyelenggaraan sistem pendidikan dalatt'

suatu bangsa.

Dengan mempelaiari sistem pendidikan besetta keselutuhan aspek

kehidupanyangmemPeflsaruhinyadalamsuatubangsa,makapendidikan
komparatii iu*" telah mendorong betkembangnya studi-studi tentang

b-angsa besetta segenap aspek kehidupannya. Namun yang lebih spesifik

b"gi pendidikan komparatif dalam melakukan studi pendidikan

p"rbanding^n antarbanpa adalah studi keterkaitan pendidikan dengan

aspek-aspek kehiduPan lain-

Studipendidikankompatatifmenyangkutbanyakbangsadib*y,k
kawasan dunia. Aneka bangsa di karvasan dunia dewasa ini &pat

dibedakanmeniadilimaienisyangterer.rtangmulaidartymgrajusampai
ke yang bangkrut. Lima lenis bangsa yang dimaksud adalah: (1)

retompot.bangsa-bangsama|udanmakmur(deaelopedcomtrl)seperti
bangsa-bangsa yang aa, a kawasan Eropa barut; (2) Kelompok @re
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sedarig betkembang (de ae hping cotttttry) sePerti bangsa-bangsa ASEAN,

bangsa-bangsa Afrika baglat utau.21; (3) Kelompok bangsa miskin atau

terbelakang (under deaelEing countA sepetti Sd Langka, Banglades, Papua

Nuginl Bolivia, dan Elsavado4 (4) Kelompok bangsa p"ling nisl*n (kast

deaeloped country) seperti Timot Leste, Ethiopia, Zmbiu;; (5) Kelompok

bangsa yang bangk:ut faited euililtry) 
^t^uneg^r^yang 

nyafis ambru& (the

destitnte coun@),yaitu kelompok bangsa yang tidak saia,am*miskin akan

tetapi juga mengalami proses pemiskinan melalui petaflg saudara sehingga

kehidupan bangsa ini semakin tetpuruk dan hampit-hampit tidak ada

harapan untuk bangkit, sepetti negara Sudan, Somalia, Kenya, dan Kongo

(Zamron,2007).

Masing-masing bangsa baik yang tetmasuk paling makmut atau maiu

sampai ke bangsa yang bangktut semuanya memiliki potfet sistem

pendidikan yang unik dan khas satu salna lain. Disamping itu masing-

masing bangsa memiliki ptoblem dalam menyelenggartkan sistem

pendidikan, tetmasuk flegara-negLtL yung dikatakan sudah maiu

sekalipun. Oleh karena itu masing-masing berusaha mempelaiati

bagaimana fleg r^ lain menyelesaikan ptoblem pendidikannya.

Kelompok fieg ru terbanyak yaurtg adz- di muka bumi ini adalah

kelompok Negara sedang berkembang. Secara teotitik negara Indonesia

sebagai negu:.:,- berkembang direkomendasikan oleh pata ahli hatus

belaiar menyelesaikan masalah pendidikan kepada sesame flega;r^

berkembang. Hal ini dikarenaLan bila Indonesia belafat kepada sesafira

negaf^ berkembang betati telah menerapkan sebagian datt azas

kesebanding fl (cumparabilitj dalam melakukan studi petbandingan.

Negara sedang betkembang memiliki seiumlah kdteria. Adapr:n kriteda

negara yang sedang betkembang menurut Don Adams dan Byork (Suryati

Sidhatto, 1989) adalah sebagai berikut.

a. Tingkat kelahiran dan kematian yang tinggr
Human Dewhpment Repofi yang dikeluarkan oleh UNDP ahun

2001 menuniukkan bahwa angka kelahitan (fe*iliry rate) dt negata-

negafa berkembang (fu ae hping nmtiu) lebrhJebih negara berkembang

yang paling tedambat (east dewlnped counties) memiliki angka kelahitan

amaf tinggi. Sepetti Nigeria 8,0, Mali 7B, Angola 7,2, Malawi 6,8,

Ruranda 6,2, Saudi Atabia 6,2, Pakistan 5,5, Tanzania 5,5, Gambia

51, Nepal 4,8.
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Khusus negard-fiegara ASLAN yang iuga tetmasuk kelompok

negarlberkembang memiliki angka kelahkan bavi, seperti singpura

1,6, Thtt\artd 2,7, Vietnam 2,5, Indonesia 2,6, Brunai Darussalam

2,8,IvIalaysia 3,3, Mvanmat3,3,Philipina 3,6, dar, Kamboia 5,3' Rata-

nta angka kelahiran di negara berkembang 3,1 sebaliknya untuk

negara-negan mai[- t^t^-t^t^ 7,7 attata lain sepetti ltaha 7,2,Jetman

7,3,Jepang 1,4, Austtalia L,8, dan USA 2,0,

Dalam hal angka kematian (nortalifl rate) L<Ir-i.ususnya bap umur

di bawah satu tahun f^t^iatanegara berkembang adalah 61 sedangkan

flegata maju rata-tata7 pet seribu kelahiran.

b. Kondisi sanitasi lingkungan dan Pemeliharaan
kesehatan yang buruk
Kondisi sanitasi dan ptaktek pemeliharaan kesehatan ini antara

lain dapat rlilihat pada banyaknya penduduk yang memiliki sarana

sanitasi yang mema dai (adtquate runitation -facilities) minimal dalam hal

N4CK (mandi, cuci, kakus/toilet). Lapotan HDI 2001 menyebutkan

bahwa banyak negara yang peoduduknya belum semua memiliki

safaoa sanitasi memadai. Seperti Malaysia 987b, VietnamT3oh,Indo-

nesia 66oio,Bolivia 66Yo, FlJi 43oh, Ctna' 389'o, India 37o/o,Nepil 27o'6,

I(ongo 20oh, dan yang terendah di dunia Rwanda 8%o' Sebaliknya

negara-flegara maiu t^ta-rat^ sudah 100%.

Dalam Penggunaan air bersih, di bebetapl neg ra iuga masih

belum semua penduduknya bisa menggunakan air bersih. sepeni In-

dia 887o, Mataysia 87%, Nepal 81 o4, Indon es:,e- 7 6o/o, Cina 7 5o/o, Yiet-

nm 56oh, Flji 47o/o, dan tetendah di dunia a.dilahEtbtopia 24oh'

c. Kondisi perumahan Yang bunrk
Penduduk di negara berkembang umumnya memiliki kondisi

perumahan yang masih belum sehat dan nyaman bahkan banyak

diantaranya yang masih kumuh. Lebih-lebih di beberapa negara A,ftika"

Amerika latin dan Asia selatan, menufut banyak laporan masih

memiliki kondisi perumahan gubuk yang kumai dan kumuh. B€Ibdr
dengan kondisi perumahan penduduk di negara maju, kondisi kumuh

hampir tidak ditemukan.

f,D
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Untuk menyebutkan kondisi petumahan yang bagaimana yanng

dikatakan sebagai layak sebagai petunyuk negara berkembang masih

belum ada indikator yang jelas. Akan tetapi para ahli mempergunakan
ukutan berapa metef iatah tuang per orang dalam tumah. Negata

maju umrunnya memandang penting 'hriroE" sebagai bagian dalm
hidup betkeluarga. Masing-masing anggota keluarga petlu ada hal yang

sifatnya'priuary" sehingga ruaflg-twmg petumahan tidak di buat tanpa

sekat dan dihuni secara berjejal-iejal oleh banyak penghuni. Akan
tetapi ruang perumahan dirancang dan didirikan dengan diberi sekat-

sekat kamar dengan penghuniyang cukup. Halini dibuat dalam rangka

meniaga. 'piuagt".

d. Banyak penduduk bekerja di sektor peftanian
Jumlah penduduk di negam berkembang yang bekeria di sektor

pertanian banl,ak sekali rata-rata 61oh sedangkan sisanya beketia di
sektor industri formal maupulr informal. Sedangkan penduduk di
negata-negan mriu yang beketia di sektot petanian htnya 19 o/o

(Hunan Deaelopnent R4arlUNDP tahun 2001). Menurut Don R. Hoy
(Suryati Sidharto, 1989:14) bahvra di negata-negara betkembang ot-
Lngy^nghidup dengan betani berkisar 40-80o/o 5gfaliknya di negara

maju hanya kurang d^n20%.

e. Pendapatan perkapita rendah
Pendapatan perkapita bisa dilihat dari angka Gruss Domestic Pmduct

(GDP)yang dimilikinya. Rata-tata GDP negara berkembang menutut
laporan UNDP 2007 addah GDP $ 3.530 sebalikny^ rregal:. maiu $

22.020. GDP beberapa r;,egtre- ASEAN 
^nt^r^ 

lain: Singaputa
($20.767), Malaysia ($ 8.209), Thailand ($ 6.132), Philipina ($ 3.805),

Indonesia ($ 2,451, Laos ($ 1.471), Kamboia ($ 1.361), Myanmat ($

7.027), Vietnam ($ 1.860).

f. Rendahnya konsumsi makanan
,,IJmumnya masyarakat di negara betkembang mengkonsumsi

makanan dengan kadat gizi rendah. Hal ini disamping disebabkan

rendahnya pengetahuan tentang gizi dan kalodiuga karenapend^p^t^n
mereka yang rendah, sehingga dalam hal makan yang dipenti.gk-
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mereka adalah kenyang tar;rpz- mempertimbangkan aspek gizinya,.

Menurut Suyati Sidharto (1989:16), presentasi t^ta-r^t^ rendahnya
kalod yang bisa dicukupi oleh masyarakat di bebetapa flegata antma
lain: Ivlali hanya T4oh,Papwa Nugini 79%o, Honduzs 9|oh,Indonesia
717o/o,J"p*g 724o/o, USA 137%.

g. Rendahnya angka melek hunrf dan jumlah siswa
bersekolah
Rata-rata negzr:l berkembang beqpenduduk dengan tingkat buta

huruf yang masih tit gg, yal<ni 26,7oh yang berarti penduduk yang
melek huruf adz 72,9ot'o sedangkan di negata maju semua
penduduknya sudah melek huruf. Bahkan penduduk di negara
betkembang yang paling tetinggal angka melek hurufnya r^ta-t^t^
hanya 48,9oh sepetti: Nigeda L5,30/o, Bukina Faso 23o/o, Sietra Leone
32oh, Zrmbia 35,7oh, Sinegal 36,4oh dan Nepal 40%.

Adapun anak yang bersekolah di negara berkembang r^ta-rarta.

iuga msih rendah dilihat dari angka patisipasi siswa bersekolah. Rata-
rata APK SD di r,egarz- berkembang 47oh dan API( SI:IP 23ah

(Laporan LINDP 20Ar. Hal ini berarti anak-anak usia sekolah yang
belum bersekolah masih cukup tirggi, baik untuk sekolah tingkat
SD maupun SLTP.

h. Kondisi kesatuan nasional yang rendah dan tidak
merata
Dewasa ini kesatuan nasional di beberapa flegara berkemb^ng

mengalami tantangari. Negara berkembang yang umumnya masih
dalam taruf belaiar berdemokrasi di dalamnya sering te{adi konflik
politik antat faksi-faksi yang ada. Bahkan tidak sedikit di nqen
berkembang terjadi pemberontakan dan upaya-upaya kudeta

i. Tradisi menentukan perilalnr dan stratifiteri
sosial berdasarkan keturunan
Kuatnya nilai-nilai madisi di beberap^ negat^ menychltrh

mereka lambat berkembang. Negara-negara berkembaognyr
memiliki nilai-nilai yang sangat konservatif yang dischm
zcr seperti: ketaatan pada tadisi, kepercayaan kepada heltali
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rarim6, dan orientasi ke masa talu. (Inglehafi, 2000). Akibat pemilikan
nilai-nilai tersebut meteka kurang bisa betkembang mengeierr fiegar -
negara maju.

Nilai-nilai tradisi di negara-negara berkembang juga menekankan
strati{ikasi sosial masy xakat lebih pada keturunan dan simbol-simbol
keturunan termasuk gelar-gelar kebangsawanan masih dihargai ti"gg.
Sehingga penduduk yang betasal dad keturunan tethormat dan
memiliki gelat kebangsawanan akan lebih mudah memiliki posisi sosial
atas.

j. Kurangnyakesetaraangender
LTmumnya di negara berkembang kesetaraan gender masih belum

meningkat secara berarti. Pelecehan tethadap kaum perempuan seperd
pemerkosaan, kekerasaan, pembatasan pekerjaan, sistem penggajian
yang lebih tendah, dan lainlain yang kesemuanya merupakan bentuk
ekspresi masyarakat yang merendahkan tethapap kaum perempuan.
Akibat tidak langsung dari ketimpangan gender tersebut iuga berlaniut
pada ketimpangan dalam memperoleh pendidikan. Umumnya tingkat
pendidikan perempualr masih belum bisa menyamai laki-laki (Suryati
Sidharto, 1989: 19).

k. Rendahnya tingkat teknologi komunikasi dan
transportasi
Kondisi infrasttuktur berupa teknologi komunikasi dan

ftansportasi di negara-negtta- berkembang umumnya hmya berpusat
di daetah-daerah perkotaan sedangkan daerah-daerah pedesaarn masih
tettinggal iauh. Misalnya kurangnya jalan beraspal, kendaraan
bermotor, dan telpon masih belum banyak.

L Banyaknya penggunaar tenaga kerja kanak-
kanak
Ivlasih banyaknya para pengusaha yang memperke{akan anak-

anak sebagai ten^ga kerja masih ada di bebetapa negara berkembang.
Alasan utama dari paru pengusaha tersebut adalah untuk menekan
ongkos produksi sektor gaji karyawan. IJmumnva karyawan vang
betasal dari orang dewasa menuntut gaii yang relatif tinggi serta
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fasilitas lainnya, flamurr untuk pekerja anak-aflak relatif mau digafi
rendah dafl tidak menuntut yang macam-macam.

m. Ekspor lebih banyak berupa barang mentah
Negara-negara maju umumnya mengeksport barang-barang hasil

industri berupa ptoduk teknologi seperti: elektronik, kendaraan
bermotor, mesin pabrik, komputer, handphone, satelit, pesav/at
terbang, kapal laut, pe:o,latarn dan senjata canggih militer, a.lat-aIat
kedokteran. Semua produk teknologi dati negata maiu tersebut
umumnva berharga mahal.

Sebaliknya untuk negara-negara betkembang umumnya lebih
banyak mengeksport hasil-hasil alam berupa hasil pertanian, hasil
hutan, hasil tambang, hasil laut yang biasanya masih betupa barang-
batang mentah atau belum diolah secara matang sebelum dieksport.
Bamng-barang produk dari negara-neg r^ berkembang vang berupa
hasil-hasil teknoolgi tersebut selalu harganya murah di pasaran dunia.

n. Tabungan dan investasi masih rendah
Oleh karena pendapatan per kapita penduduk di negara-negara

berkembang rendah, maka tabungan dan investasi yang dimiliki
penduduk fuga rendah. Pada umumoya tabungan dan investasi banyak
dimiliki oleh mereka yang memiliki sisa hasil belanja yang tinggi akibat
peridapatan mereka yzng tinggi. Negara yang belpendapatan ti"ggt
bisa menf isakan data anggar^flny^ untuk meningkatkan tabungan
atau untuk kepeduan investasi.

Namun negara yang miskin dengan jumlah dana pendapatan
sedikit, maka dana tersebut seluruhnya habis untuk keperluan pokok
yang rutin dan tidak menyisakan sedikiqrun kecuali rninta hutang
dari negara lain. Bahkan banyak negara berkembang berhutang tidak
untuk investasi tetapi harrya untuk menutup devisit anggaran.

o. Cara pendayagunaan tanah pertanian yang tidak
memperhatikan perawatan tanah yang
Eengakibatkan kesuburannya merosot.
Banyak laegurl' yang tidak memperhatikan keadaan sustaitffil

lingkungan dan sumber alam dalam mengeksploitasi hasil-hasl ah-
fr
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Salah satu bentuk tidak memperhatikan keberlanjutan sumber alam
adalzh peraw?tan tanah pertarim agx tetap subur. Para petani di
negafa-negata berkembang umumnya, menge{akan tanah petanian
dengan cara membakar bila ingin membersihkan ladang,
penggundulan lahan, atau peoggunaan bahan-bahan kimia bedebihan.
Akibatnya kesuburan tanah merosot dan penge{aan tamah pertanian
meniadi kurang optimal.

p. Militer dan kaum feodal mendominasi
pemerintahan
J abatan-jabatan penting dalam pemerintahan negara berkembang

banyak dipegang oleh metek^ yar'g berasal dari militer dan kaum
feodal. Kaum militet lebih berkuasa disebabkan masyarakat masih
belum banyak berpendidikafl yang memerlukan sosok pemimpin tegas

dalam tangka membawa stabilitas sosial politik. Para militer
memerlukan mitra dari kaum feodal untuk mendukung terciptanya
percepatan dalam program-program pembangunan. Kaum feodal
ditempatkan sebagai tenaga-tenaga ahli di bidang pembangunan untuk
melengkapi kekurangan pengetahuan dan keahlian kaum militer dalam
hal pembangunan sosial.

q. Kekayaan banyak di tangan sekelompok kecil o-
rang dan kelas menengah sangat sedikit.
Keseniangan sosial ekonomi di negara-negara berkembang

rrmumnya masih sangat ti"Sgt. Nlenurut banyak kalangan, 90 %
kekayaan r;.egara hatya dinikmati oleh 107o penduduk, atau
sebaliknya 9070 penduduk di negara berkembang hanya menguasai
10% kekay^ n neg ranya. Sekelompok kecil masyatakat di negara
berkembang yang menguasai sebagian besar kekayaan negat^ tersebut
a:nt^ra lain: elit militer, politisi, konglomerat, dan birokrat yang
kesemuanya bisa melakukan koiusi untuk menguasai sebagian besar

kekayaan negara tersebut.

r. Fasilitas kredit buruk dan bunga pinjaman tinggi
LembagaJembaga petbankan masih belum banyak dan kondisi

simpan pinjam relatif masih dilakukan secara konvensional.
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Konsekwensinya lembaga-lembaga pemberi kredit masih 5gdikil dan

lembaga-lembaga tengkulak atau diistilahkan dengan'bank plccit' rcblah
masih banyak. Sehingga bunga kredit relatif tinggi bahkan bisa
mencekik para petani, nelayan, dan pengusaha sektor informal yang
umumnya sebagai pengguna kredit.

s. LayanaaJasa ldngka
Pada negara-fieg^r^ maiu usaha sektor jasa telah mengalami

kemajuan pesat. Di negara maju tersebut prosentase usaha sektot
pettanian, perdagangan, dan iasa secara proporsional berturut-turut
adalah 30oh,45o/o, dan 25orb. Hal ini berbeda dengan 

^p^y^ngada 
di

negar^ berkembang. Keadaan usaha sektor jasa di neg^t^-neg t^
betkembang relatif masih rendah dan sektor pertanian sangat ti"gg.
Ptosentase usaha penduduk di sektor pertanian, perdagangan, dan
jasa di negara-negara berkembang umufirnya adalah 55oh,30oh, dan
15%. Kondisi yang demikian menyebabkatlayananjasa di negara-
negara berkembang masih tendah.

t Tanah pertanian produktif terpetak-petak dalam
ukuran kecil
Negara miskin dan betkembang umumnya adalah agraris dan

penduduknya banyak berkerja di sektor pertanian. Beberapa kajian
historis menyebutkan bahwa para petani negara berkembang
menggarap tanahnya secara tradisional dan mengtjarka.n carz
bertaninya secara turun temurun. Mereka membagi-bagikan tanah
kepada keturunannya menurut hukum adat, sehingga pola pewarisan
tanah dengan cara membagi-bagi tanah tersebut lama kelamaan bagian
masing-masing keturun aflnya menjadi sempit.

Kondisi kepemilikan tanah yang hanya sempit tersebut akan
menyulitkan untuk dilakukan pengelolaan tanah pertanian secara
modern dalam rangka intensifikasi dan ekstensifikasi hasil peranian-

u. Kekayaan berpusat di kota-kota besar atau
disimpian di luar negeri
Gejala ketimpangan sosial-ekonomi di negara betkembang sangd

tampak ny^ta. Beberapa penduduk y:angkayayang umumnye tingqd

g,
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di kota menyebabkan aktivitas ekonomi kota lebih dinamis dan

ekonomi desa hampit selalu stagnan, sehingga perputatafl uang dan

kondisi kekayaan banyak berpusat di perkotaan. Bahkan beberapa

konglomerat besar menyimpan kekayaannya di luar negeti.

v. Loyatitas sosial berpusat pada kekerabatan atau
kedaeraban.
Penduduk di negata betkembang masih memiliki pandangan yang

relatif sempit dan semangat kekerabatan dan kedaetahannya masih

kental. Ikatan-ikatan perkumpulan yang bersifat keketabatan dan

kedaerahan masih menggeiala.

Ciri-ciri negara-bangsa sebagaimana disebutkan oleh Don Adams

dan B,vork di atas kebanyakan metujuk kepada negara-negata yang ade-

di kawasan Atfika rttzrra, Asia barat, Asia selatan dan tenggara, serta

Amerika Latin. Umumnya betada di belahan dunia bagian selatan.

Sedangkan negara-negara maju umumnya berada di belahan dunia bagian

uttta.

D. Ringkasan
Secara natural manusia selalu ingin hidup betkelompok.

Pengelompokan kehidupan manusia menurut banyak kategori seperti

ienis kelamin, adzt istiadat atau etnis, ciri-citi fisik atau tas, keimanan

dan kepetc^y^Ln, setta pekeritan. Berdasarkan aneka macam
pengelompokan yang merupakan karakter dasar alamiah dan naluriah
pada diri manusia di atas, maka membuka ialan pada terwuiudnya suku

bangsa, kemudian berkembang menjadi kampun& desa, kota bertembok,
ketaiaan dan kekaisaran, serta pada akhirnya menfadi satu kesatuan

bangsa.

Bangsa (rntiou) diartikan sebagai pengelompokan masyarakat atas

dasat kesamaan-kesamaan tettentu. Menurut Ben Anderson (1991)
bangsa merupakan komunitas politik yang dibayangkan (imagined politi-
wl mnnuni!) dalam wilayah yang jelas batasnya dan betdaulat. Sebuah

bcngsa d.pat terwuiud dad aneka macam suku bangsa dan ras yaflg

ry*', rnaupun satu suku bangsa atau ras bisa membentuk lebih dari

"om ho,rBsa yang betbeda. Konsep bangsa dewasa ini sudah menunjuk
prdlrryu+baflgsa (nation-state). Sedangkan negara (state) 

^daJah 
konsep

m
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yang menunjuk pada suatu bangsa yang sudah memiliki ikatan nil';

t"*,"1"a konstitusi dasat dengan batas wilayah yang ielas sera memiliki

pemerintahan tersendiri. Ada tiga teori asal usul fiegaf}., yattru teoi fuk
-k 

tnbnuoo, teori keunggular ktkuatan, dtn teori perjanjiat sosial.

Bagian lain adalah budaya atau kebud^y^ fl y^^g secafa etimologrs

diartikai sebagai hal-hal yang berkaitan dengan akal budi manusia

(I(oentjaraningrat, 1990). Sedangkan peradaban (ciuilirytion) adalah

sebagai bagian unsut kebudayaan yang sifatnya halus, maiu' dan indah

,"p"*i kesopanan petgaulan, keindahan kesenian' ilmu pengetahuan dan

tei.nologi. O"rgrt d.mit i* kebudayaan diartikan sebagai cata hidup

@Et itrn yang telah dikembangkan oleh angota-anggota masyarakat

o,rrr,r.ir. 
-Uivf. 

bploaigoeno mengartikan Kebudayaan sebagai hasil

cipta, rasa, dan katsa manusia. Sedangkan Koentiataningrat

-.rgrrtik n kebudayaan sebagai keseluruhan sistem g gusafl' tindakan'

dan hasil kzrrya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang

diiadikan miliki diri sendiri manusia melalui belaiar'

Kebudayaan memiliki ciri-ciri: berdasat symbol, dibrs dan dimiliki

bersama oleh sesame pemilik budaya, dipelaiari, dan digunakan secata

fleksibel secafa adaptif. Berdasarkan ciri-ciri tetsebut maka kebudayazt

suatu bangs, -..t.rkop banyakunsure, yaitu: sistem pengetahuan, sistem

religi, sistJm kesenian, sistem bahasa, sistem teknologl, sistem ekonomi'

dari sistem otganisasi sosial. Masing-masing unsut budaya tetdiri atas

tiga lapisan, kplrn, pertama betupa kebudayaan material; lEisan kdu
UIt"p, sistem sosial; dan t@isan ketiga atut lEisan paling dalam berupa'

sistem nilai.

Kebudayaan suatu bangsa meliputi aspek kebudalaan mateial dm,

non-mateial.Kebudayaan material bedsi hasil-hasil teknologi suatu bangsa

dad yang sedethana sampai dengan yaflg paling 212s 6onggih'

Sedangkan kebudayaan noo-matedal betisi pengetahuan, kepetcayaan'

nifri-Jri yang divakini kebenarannya disebut kebudalaan kognit{, sertt

berisi norma-norma tefltang bagaimana manusia sebagai warga bangsa

hatus berintetaksi dan memecahkan masalah yang disebut kebdayan

nomtatif.

Pendidikan komparatif sebagai disiplin ilmuyang mempelaiari aneke

sistem pendidikan yang dipengaruhi oleh berbagai latar belakaog baft

y"rrg ,dj, dalam satu bangsa mauPuo antar bangsz' yarrg berbeda' r"L'
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Pendidikan komparatif iuga ikut mendorong kepada banyak pihak untuk
melakukan kaiizn-kajian tidak hainyt prda trtzran penyelenggztu tr
sistem-sistem pendidikan tetapi juga kafian pada aspek kehidupan di
luat sistem pendidikan suatu bangsa. Pengkajian aspek kehidupan seperti
ekonomi, politik, sosial, Lg rtr , sejarah, dan budaya suatu bangsa
sesungguhnya, 

^fir 
t penting dilakukan mengingat aspek-aspek tersebut

sangat betpengaruh pada penyelenggataan sistem pendidikan. Aspek-
aspek tenebut oleh I.L. Kandel disebut sebagai intangibh faaors.

Studi pendidikan komparatif menyangkut banyak negara di
beberapa kawasan dunia. Ada lima kelompok ienis negara di dunia yaitu:
(1) kelompok negata-negara maiu dan makmur (deaeloped coun@) sepeti
negara-negarl ymtg ada di kauzasan Eropa bzrrt; (2) Kelompok negara
sedang betkembang (d.eaebptng country) sepeti negara-negaa ASEA\
oegara-negara Afrika bagian vt^t^; (3) Kelompok negara miskin atau
terbelakang (undtr deueloping muntry) sepeti Sri Langka, Banglades, Papua
Nugini, Bolivia, dan Elsavadoq (4) Kelompok negara paling miskn (hast

deaebped country) seperti Timor Leste, Ethiopia, Zetrr/rliz; (5) Kelompok
negara-negml y^ng bangkrut (failed country) atau negarl yaflg nyatis
ambruk (the destit*e country) seperti neg r^ Sudan, Somalia, Kenya, dan
Kongo (Zanton\ 2007).

Kelompok neg r^ tetbanyak yang a,da di muka bumi ini a.dalah

kelompok fleg t^ sedang berkembang. Secara teodtik fiegatz- Indonesia
sebagai negara berkembang dfuekomendasikan oleh para ahli harus
belaiar menyelesaikan masalah pendidikan kepada sesama neg t^
betkembang. Hal ini dikarenakan bila Indonesia belajar kepada sesama

negara berkembang berarti telah menerapkan sebagian dari rzas I

kesebandin g*t Qomparabili4t). Negara sedang berkembang memiliki
sejumlah kriteda sebagaimana dijelaskan Don Adams dan Byork (Suryati
Sidhato, 1989) yaitu: (1) tingkat kelabiran dan ktmatian yng tinggt, Q)
kondisi sanitasi lingkungan dan pemelibaraan kesehatanltang buntk, Q) kondin
perumaltan lang bunrk, (4) baryak pendnduk bekerja di sektor pertanian, (5)

pend@atan perkEita nndah, (6) rendahrya konsmsi makanan, Q) rcndaltrya

angka nelek bun{ dan junlalt siswa bersekolah, (8) kondisi kesatuan nasional

lang nndab dan tidak merata, (9) tradisi menentakan perilaku dan stratifkai
sosial berdasarkan ketuntnan, (70) karangrya kevtaraan gendcr, (1,7) rendaltnla

tingktt teknobgi komunikai dan transporta$, (72) barytakrryapengunaan tenaga

kja kanak-kanak, (13) ekEor hbib baryak benea barang nentab, (74)
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tabungan dan investasi masih rendab, (75) cara pendalagunaan tanab pertanian
yng lidak meruperbatikan perawatan tanah lang nengakibatkan kesuburannla
mero.snt, (16) militer dan kamfeodal mendomina:i pcmeintaban, (17) kekayan
baryak di tangan sekelonpok kecil orang dan kehs menengah sangat sedikit,
(18) Jbsilitas kredit buntk dan bmga pinjanan tir,&gi, (19) laynan jasa langka,
(20) tanab pertanian produktf ter?etak-pctak dalam nbrran keat, e1) keka-yaan
berpusat di kota-kota besar atat disi@tan di har ngci, (22) b1alitas msial
berpttsat pada kekerabatan atau kedaeraban.

Cfui-ciri Negata berkembang sebagaimana disebutkan oleh Don
Adams dan Byork di atas kebanyakan merujuk kepada negara-negara
yatgadt di kawasan Ar6ka utara, Asia barag Asia selatan dan tenggata,
setta Ametika Latin. umumnya betada di belahan dunia bagian selatan.
Sedangkan negata-negafa maiu umumnya bem& di bel^han duoia bagietr
utara.
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BAB TV
PERSPEKTIF METODOLOGIK

STUDI PENDIDII{AN

Setelah mencermati dan mengkaii secara seksarra isi papatan pada bab keempat ini
maka Anda akan dapat:

1. Memahami sekilas tentang metodologi pengetahuan ilmiah

2. Memahami fenomena pendidikan sebagai obyek snrrCi pendidikan.

3. l{emahami pdnsip-priasip etika dalam studi pendidikaa.

4. I\(emahami komparasi sebagai altematif metode penelitian pendidikan

Suatu peogetahuan dapat disebut ilmiah atau menjadi suatu disiplin
ilmu apabila memefluhi bebetapa persyaratan. Syarat disiplin ilmu adalah

apabila ia memiliki obyek studi, memiliki kekhasan metodologilg dan
pengetahuan yang dipetoleh dari hasil studi dengan kekhasan
metodologik tersebut kemudian disusun secara sistematis dengan
mengandalkan obyektifitas. Berikut ini akan diulas tentang metodologi
pengetahuan ilmiah dilaniutkan dengan fenomena pendidikan sebagei

obyek studi pendidikan, kemudian prinsip-prinsip etika dalam studi
pendidikan, dan berakhir pada komparasi sebagai alternatif metode
penelitian pendidikan.

A. Metodologi Pengetahuan llmiah
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa setiap disiplin iknu memrlili

dimensi ontologis, epi:tenologis, dan aksiologis. Dimensi yang disebut petma
dan ketiga nampak kurang penting ufltuk dibahas pada bab ioi, n,rnrr
akan lebih banyak mengupas tentang dimensi yang kedue Fiitn
epistemologi.
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Dimensi epistemologis dari suatu disiplin ilmu meryangkut cztrz-

atau metode dalam tangka memperoleh pengetahuan ilmiah, cura-

menentukan kebenatan suatu pengetahuan ilmiah, parameter atau
standar-standar untuk membedakan mana yang termasuk pengetahuan
ilmiah yang benar dan mana yang tidalq serta dasar-dasar argumen dari
parameter tersebut . Dengan kata lain dimensi epistemologis dari disiplin
ilmu adalah metode apz- y^ng dimiliki dan dikembangkan oleh disiplin
ilmu tersebut.

Setiap disiplin memliki kekhasan metodologik yang membedakan
satu disiplin ilmu dengan disiplin ihnu lain. Misalnya Biologi memiliki
metode yang betbeda dengan Ilmu Kimia. Metode yang dimiliki Ilmu
Kimia betbeda dengan Fisika, dan metode dalam Fisika sangat betbeda
dengan Matematika. Demikian pula metode dalam Matematika sangat
berbeda dengan Ilmu Ekonomi, Sosiologi, Psikologi, Geografi, dan Ilmu
Politik. oleh karena itu masing-masing disiplin ilmu memiliki kekhasan
metodologik.

Metode masing-masing disiplin ilmu umumnya dikenal dengan
rnetode ilrniah (scientfic netho@. A& istilah metode ilmiah dan metodologi
ihniah. Metode adalah cara sedangkan metodologi dilahkaiien konsep
teotitik tentang aneka macam metode beserta kelebihan dan
kelemahannya (Noeng Muhadjir, 1 996). Dengan demikian metodologi
ilmiah (scintifc netbodolngy) adalah koiiu, konsep teoritik tenteng aneka,
macam metode untuk memperoleh pengetahuan ilmiah beserta kelebihan j

dan kelemahannya. 
I

I

Menurut Val D. Rust (2003), istilah 'metbod'dzn 'metbodology'l

metupakan dua istilah yang telah begitu terialin erat sehkrgga sulit ""*kldipisahkan satu sama lain. Namun, dalam pemahaman kita perlu arp^tl
membedakannya. Hal ini sangat penting rgar kitt lebih dapat memahami 

I

pendidikan kompatatif dalam konteks penelitian. Pemahaman kital
betangkat dad pemahzm^i Wa, ahli yang sedng menggunakan irail"hl
'method'mengacu pada semua aspek penelitian, sehingga tidak setalul
jelas apa yang seharusnya dicati ketika mencoba uatuk datang meneliti:l
dengan sesuatu seperti pendi.Iikan komparatif dengan kekhasan metode, 

I

atau bahkan masih dipetanyakan apakah sebenamya metode komparasil
pendidikan . P an pengajar komparasi pendidikan bukanlah satu-satunya 

I

pihak yang bersalah dengan istilah yang membingungkan. Pihak l^i" p* i

sepeti ilmuwan sosial dalam sosiologi, psikologi, dan afltropologt luga 
l

66i
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sedngkali mencampuradukkan dua istilah di atas. Ringkasnya 'researcb

mcthod'fokus pada pengumpuiafl data dan analisis data, sementttt 'w-

se arch nethodology ' betfokus pada desain penelitian dan
mengkomunikasikan hasil penelitian.

Beberapa metode keilmuan tadi bila dikaji secara mendalam
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Hal hi telah lama

diperdebatkan oleh kaum empirist, positifist, rasionalist, relativist tentang

obyektivitas. Mereka betselisih pandangan tentang metode yang paling
tepat untuk mencapai obyektivitas yang disebabkan petbedaan faham

empirisme, positir-isme, rasionalisme, relativisme.

Kali ini penyusun tidak akan membahas tentang perdebatan
epistemologis dari aneka faham tetsebut. Namun yang paling penting
dari aneka macam metode keiknuan atau metode ilmiah dengan segenap

akar-akx folosiifisny^, seca;tl umum dapat diperoleh titik temu.
Sebagaimana diny*akan oleh pendapat John Dewey dalam bukunya
'Tf.ow lWe Think" (Imam Barnadib, 1994) bahwa pada umuillnya aneka

macam disiplin ilmu menganut metode ilmiah yang memuat langkah-

langkah sebagai berikut

1. The felt treed (merasa ada masalahf
Semua penyelidikan atau pun penelitian ilmiah harus diawali

rdanya kesadaran akan suatu masalah. Sebagai ilusttasi dapat
dipaparkan bahwa tidak setiap orang mampu menyadari tentang
adanya masalah, atau pun juga da masalah vang sama akan tetapi
disadari secara berbeda. IvIaka tdaryakesadaran tentang suatu masalah

ini meniadi penting untuk melihat masalahnya dan betupaya untuk
menyelesaikan masalah tetsebut.

2. The problem (perutnusan masalahl
Kesadaran akan adanya masalah kemudian ditindaklaniuti

dengan perumusan masalah secara cermat dan jelas. Perumusan
masalah ini dilakukan Lg t tindakan penelitian lebih terfokus meauiu
pemecahan masalah.
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3. The hypothesis (penrmusan hipotesisf.
Petumusan jawaban meskipun batu sebatas hipotesis atau

dugaan yang masih bercifat teodtis adahh hal yang dilakukan setelah

diperoleh rumusan masalahnya. Kebetadaan hipotesis dapat
mengarahkan peneliti rgar dapttmenggali dan memilih aneka macam

data seperti 
^payang 

hatus dipilih.

4. Collecting of data as the evidctrce (pengumPulan
data sebagai bukti hipotesis|
Dalam ptoses pengumpulan data untuk pembuktian hipotesis,

seotang peneliti menghadapi banyak katagod data yang betbeda.

Seperti l<ategoiprinary resnilrce (sumbet data primer) , secondary rerlilrce

(sumber daa sekundet), dan turtiary resurtrce (sumbet data tettiet).J"oi.
sumber data primerlebih diutamakan dalam suatuPenelitian dibanding

fenis sumber. Oleh katenanya dalam sebuah penelitian diseyogyakan

peneliti selalu mencati sumbet-sumber primer.

5. Concluding belief (penyimpulan hasil yang
terperca5raf
Aneka data yang telah tetkumpul dan telah diklasifikasikan

kemudian dianalisis dan dicocokkan dengan hipotesis, sehingga dapat

ditadk suatu kesimpulan yang tetpetc^y^. Bila data-d^t^ ya,ng

terkumpul mendukung pernyataan hipotesis maka hipotesis diterima,

sebaliknya bila sebagian kecil aau bahkan tidak ada data sama sekali

yang mendukung pernyataan hipotesis maka hipotesis ditolak.

6. Generalvalues of the conclusion (penggalian ailai'
nilai umum dari kesimpulan!

Kesimpulan yang telah dipetoleh oleh peneliti dapat dilaniutkan

dengan membuat prinsip-pdnsip umum dari kesimpulan. Ptinsip-
ptinsip umum tersebut itulah yang disebut nilai-nilai umum dari
kesimpulan. Prinsip-pdnsip umum ini dapat meniadi teori atau gtand

teori yang dapat digunakan untuk menielaskan terhadap fenomena

lain yang serupa.
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Mirip dengan pendapat sebagaimana dikemukakan olehJohn D*.7
di atas, ahli lain bernama Donald Ary dkk. daiam bukunya yang betiudul
Introduction to Researcb in Edacation'(Imam Barnadib, 1994) menyebutkan
adalima langkah dalam melaksanakan metode ilmiah, yaitu:

1. Pedefinisian masalah
Masalah petlu didefinisikan secara jelas dan lugas. Dalam

metodologi penelitian mutakhir dikenal tdanya definisi operasional
terhadap variabel yang termasuk dalam rumusan masalahnya,
sehingga masalah &pat benar-benar thofi.

2. Penrmusan hipotesis atau pertaryaan-pertallraan
Hipotesis betisi pernyat^Nt y^rtgdi dalamnya memuat hubungan

antar vaiable besetta indikator-indikatomya yarg dapat diamati dan
diukur, sehingga pernyataao tersebut dapat memberikan penjelasan
atau iawaban atas masalah yang diteliti.

3. Pendaran deduktif
Dengan mendasarkan atas teod-teori yang ada serta hipotesis

yang diajukan maka dapat dilakukan penalaran deduktif, yaitu
membuat kesimpulan yang sifatnya rasional.

4. Pengumpulan data dan analisisnya
Pengumpulan sebanyak mungkin data yang dilanjutkan dengan

upaya analisis atas d.a.ta. yang terkumpul, maka akhirnya dap*
disimpulkan hasilnya.

5. Konfirmasi atau penolakan hlpotesis
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data kemurlirn

digunakan ufltuk menjawab hipotesis yang diaiukan, apakah ditedma
atau ditolak.

Metode ilmiah sebagaimana diuraikan langkahJangkahnye edahh
dimaksudkan sebagai c ta-caia untuk memperoleh pengetahuan ilrrri'lr
Metode ilmiah dewasa ini telah berkembang pesat yang dikeoel.t '!Sf-
metode penelitian ilmiah. Penelitian ilmiah adalah g5rhr yeog icr-.i

r#
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sistematis mencad pemecahan terhadap ptoblem-ptoblem yang bagi

manusia mengganggu (pkSd dan meountut pemikimn yang sungguh-

sungguh. p*r^ i.i ada banyak problem dalam kehidupan manusia

yaflg menuntut pemecahan mendesak. lebih-lebih dalam penyelenggaraan

p"ridldit un. problem penyeleng g r^ai pendidikan sebagaimana

dikemukakan Dirto Hadisusanto, Suyati Sidharto, dan Dwi Siswovo

(1995), mencakup lima pokok, yaitu: (1) pemerataan pendidik^r" Q)

daya tampung pendidilan, (3) televansi pendidikan' (4) kualitas

pendidikan, dan (5) efisiensi dan efektifitas pendidikan'

Problen penerataan pendidikaa muncul katena dalam undang-undang

Dasar 1945 telah mengamanatkan bahwa semua watga fiegfia' berhak

mendapatkrn p.ng"i^r"n/pendidikan' Amanat dasat dad bunyi Undang-

undang Dasar 1945 tersebut mernaksa kepada pemedntah untuk dapat

meny.&rk"n layat*n' pendidikan seluas-luasnya kepada semua warga

negafa dengan tanpa ada diskriminasi. Minimal pemerintah hatus bisa

-"rrg.rr,rrk n semua watganya untuk bisa mencapai tingkat pendidikan

menengah di eta awal milenium k"tig''

Lebihlebih setelah dicanangkan pemberian kesempatan pendidikan

seluas-luasny a pe.da Konfetensi Pendidikan untuk Semua (Education for
All) difnriUrra tahun 1990, semakin memberikan dtya dotong bagi

pemedntah untuk membuka layernan pendidikan kepada selutuh

i^rg*y" agat bisa mengenyam pendidikan setinggi-ting#y"'

Probhn dala tampung pendidikan iuga dimiliki bangsa Indonesia

terutama s.lak trhon 1960-an ketika tetiadi babl boon kemudian

problemnya iatu dfuasakan pada tahun 7970-zn sampai sekatang. Prob-

L_ &y, tampung adalah problem yang berkaitan dengan tingginya iumlah

"n"k 
ori, sekolahyangkwang diimbangi dengan ketetsediaannya fumlah

sekolah yxrgada.Sehingga tidak semua anak usia sekolah bisa ditampung

masuk bangku sekolah.

Pmblen rehuansi pendidikan diasrktnbangsa Indonesia ketika te{adi

ketidak-cocokan "ta,, 
ketidak-sesuaian antara isi pendidikan dengan

realitas kebutuhan masyarakat. Ptoblem relevansi rni aintara lain ditandai

dengan tendahnya rate of returnlritwsar- sekolah' Dengan kata lain' para

lulusan sekolah masih memiliki tingkx yang sangat tendah dalam hal

adaptasi dengan tuntutan dunia keria. Akibatnya banyak lulusan sekolah

kita yang tidak dapat disetap oleh dunia ketia'
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Untuk mengatasi ptoblem televansi, pada tahun 1990-an ketika

Wardiman Joyohadikusumo selaku Mented Pendidikan dan Kebudayuat
RI pemah melakukan trobosan kebiiakan yang dikenal dengan program

"link and natclt'1 Namun karena progtam tetsebut dilakukan lebih bersifat

'horrowing"yaitu meminfam atau mengadopsi secata instan program dari

negata lain untuk diterapkan di Indonesia, akibatnya kebijakan ttobosan

tersebut lebih banyak kegagalannya dadpada kebethasilannya.

Probhm kualitas peilidikan iuga tidak kalah tuwetnya dibanding

ptoblem yang disebut sebelumny 
^ 

yzrrg dihadapi oleh bangsa Indonesia.

Indikator p"ling nyatt dai rcndahnya kualitas pendidikan di Indonesia

adalah rendahnya perolehan hasil ujian belaiat siswa. Beberapa penelitian

yzng dilakukan oleh Badan penelitian dan Pengembangan Depattemen

Pendidikan Nasional menunjukkan perolehan Nilai Ebtanas Murni

0.{EI\4 dalam Ujian A}Jrfu Nasional (IJAI.O siswa untuk semua i*i^rg
sekolah masih tetgolong tendah (Ace Suyadi dan FIAR TtJza41994).

Sedangkanproblem efiensi dan (-ektfitas pendidikan merupakan suatu

problem yang memiliki cakupan sangat lwas. Efsiensi pmdidikan adalah

tercapainya maksimalisasi tuiuan pendidikan dengan pengorbanan yang

minimal. Atau tercapainya tuiuan pendidikan tanPa ada suatu
pemborosan. Sedangkan efektiftas pendidikan adalah tetcapainya tuiuan

pendidikan secara baik dan memadai. Dengan demikian apabila suatu

pendidikan dapat bedangsung secara efisien dan efektif, betarti tuiuan

pendidikan dapat dicapai dengan bagus dan terlaks^na t^flpl tdanyz
pengotbanan.

Metode penelitan ilmiah pada umumnya termasuk yang
dikemukakan oleh John Dewey dan Donald Aty dkk (Imam Bamadib,

1994) menganut suatu logika berfikir yang berbunyi l-.ogiko Hipotetiko-

W if katif atau D edukto-hipotetiko-r'erifikatif. Yakni model logika
betfikir dengan betpangkal pada penyusunan secata deduktif sebuah

hipotesis dan berakhit dengan kesimpulan setelah ada pembukdan secara

induktif dari hipotesis tetsebut. Logika berfikir deduktif adalah suatu

proses menalat yang menekankan pada kebenatan logis atas dasar priosp-
prinsip kebenaran umum yang sudah diyakini. Sedang logika berfikir
induktif adalah suatu pfoses menalar yang menekankan pada bukti-bulili
empirik yang betupt data dan fakta kasus-kasus spesifik yang dimg8ry
valid.
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Menurut Jujun S. Sutiasumanfti (1987), dalam rangka menemukan
kebenamn ilmiah yang dapat dipertaoggungfav-abkan perlu metode
ilrniah yang betdasarkan pada tiga hal yaitu: (1) penyusunan kerangka
betpikir betdasarkan logika deduktif, (2) pengaiuan hipotesis sebagai
kesimpulan dari kerangka berpikir, dan (3) vetifikasi terhadap hipotesis.

Penyusunan kerangka belpikir berdasarkao loglka deduktif, adalah
suatu langkah dalam memahami fenomena masalah dengan cata
menempatk^finya dalam konteks yang saling terkait dengan
aspek lain, sehingga ditemukzn a,darrye- hubungan logis secara kausal
atau korelasional Lf,t^ra, masalah yang meniadi fokus perhatian peneliti
dengan aspek-aspek yang ada di sekeliling fokus masalah tersebut.
Sedangkan pengajuan hipotesis sebagai kesimpulan dad kerangka
berpikit, adalah suatu langkah dipetolehnya altematif jawaban logis
deduktif atas fokus masalah yang meniadi pethatian peneliti setelah
betteorisasi mengembangkan pemahamaa pemikiran atas fokus masalah
yang sedang diteliti. Adapun vedfikasi terhadap hipotesis, adalah langkah
mencocokkan altematif irurabrn.vang diperoleh secata logis deduktif
dengan fakta-fakta empirik.

Secara teknis, seorang ilmuwan arpa;btla melakukan pencadan
pengetahuan ilmiah dengan menggunakan metode ilmiah dilakukannya
dengan cara merumuskan pertanynn/mtsalah penelitian yaflg tepat,
kemudian memfotmulasikan hipotesis yang ielas sehingga dapat diuiikan

Qertabh), dan kemudian memilih rancaflgan penelitian yang cocok dan
dapat untuk diimplementasikan. Dengan mengikuti dan mentaati
metode-metode ilimiah, para peneliti berhatap mampu memperoleh
penemuan yang sahih (aalidl dan dapat diandalkan (reliabh), sehingga
pada akhirnya akan mempetkaya khasanah ilrnu pengetahuan, termasuk
pengetahuan pendidikan.

Pertanyaan ikniah dalam penelitian yang menganut logika betfikir
I-ogiko Hipotetifu-Wrifkntif mendasarkan rliri pada proses infetensi yang
digunakan untuk mengembangkan dan menguii berbagai proposisi melalui
pemikiran reflektif. Pemikiran reflektif ini meliputi metode deduktif
dan metode induksi, oleh karena itu para peneliti pendidikan dalam
menemukan suatu teod dicapai melalui proses kombinasi induksi,
deduksi, observasi, dan pengujian hipotesis dalam suatu kegiatan
pemikfuan teflektifnya.
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Metode ilmiah dan pemikiran ilmiah didasarkan pada konsep, simbol

yaflg merupakan serangkaian makna yang akan disebatkan pada orang

lain. Para peneliti menggunakan konsep tingkatan yang lebih tinggi, yaitu

konsttukuntuk tujuan penjelasan ilmiah yang tidak secata langsung dapat

diamati. Oleh karena itu definisi operasional sangatlah penting dalam

suatu penelitian dalam menyaiikan infotmasi empiris dtn cuz
pengumpulan datanya sehingga penelitian sesuai dengan lingkup
petmasalah^flyung dikehendaki oleh peneliti. Vadabel yang digunakan

untuk tujuan penguiian suatu pengukutat dapat diklasifikasikan sebagai

variabel independen, dipenden, eksttaneus, dan intetvening (Shellyana

junaedi, 2004).

Secata skematik model logrka bedkit Logiko Hiponfiko-Wifkatf
dapat dipe{elas dengan gambat sebagai bedkut.

Tampilan-5
Alur Fikir Pembuktian Hipotesis dalam Metode Ilmiah

(SumberJujun Sutia Sumantd, 1987)

lJprya mencapai pengetahuan ilmiah yang benar dengen
menggunakan metode ilmiah (scientfit netttod) dretas secara epistemologir

adalah dalam rangka mengembangkan ilmu. Hal ini sesuai d".rf ry
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yang dinyatakan A.F. chalmer (1983) bahwa ilmu itu adalah suatu
aktivitas rasional yang betoperasi berdasatkan satu atau bebetapa metode
tertentu. Dengan demikian langkah-langkah metodologis tersebut pada
akhirnya untuk memperkaya khasanah pengetahuan (bodjt of knowhdge)
dari suatu disiplin ilmu yang di datamnya tetmasuk ilmu pendidikan
komparatif.

B. Fenomena Pendidikan sebagai Obyek Studi
Pendidikan
Diketahui bersama bahwa penyelenggaraan pendidikan merupakan

salah satu aktivitas yang telah berlangsung betabad-abad lamanya di
masyarakat. Bahkan diyakini bahwa pendidikan telah berlangsung seiak
manusia ada dalam rangka mengenal diri sendiri dan lingkungannya demi
memajukan peradabannyl menuju yang lebih baik. Kebetadtan
pendidikan merupakan khas yang htnya. ada. pa.da dunia manusia dan
sepenuhnya ditentukan oleh manusia, tanFa manusia pendidikan tidak
pernah ada, hnnan liJe is just the matter of education (Supadan suhartono,
2008). Oleh katenanya, keberadrat pendidikan tidak hanya menembus
dimensi waktu tetapi juga dimensi tempa! sehingga paru ilthmenyebut
penyelenggaraan pendidikan sebagai sesuatu yang bersifat fandamental,
uniaersal, dan fe nomena l.

Bercifat fmdaruental katena pendidikan memiliki kedudukan yang
diyakini sebagai salah satu instrumen utama dan penting dalam
meningkatkan segenap potensi anak menjadi sosok kekuatan sumberdaya
manusia (hunan resoura) unggul bagi suatu bangsa. gssaliknya, tanpa
melalui pendidikan seorang anak diyakini tidak akan dapat menfadi
manusia unggul sebagai sosok manusia uatt, (a falfi functuning person).

Bersifat uniaersalkatena pendirlikan telah dilakukan umat manusia dalam
sejaahnya yang amat paniang, yakni seiak adanya,manusia dalam dimensi
waktu maupun tempat. Pada waktu kapan pun dan di mana pun
pendidikan selalu saf a diselengg uakan. Sedang bersifat fenome nal karenz-
pendidikan terlihat selalu menggeiala secara berubah-ubah
penyelenggLra,artnya dari sisi otientasi, strategi, pendekatan, dan
manajemen dari waktu ke waktu 

^nt^r 
masyarakat satu dengan

masyarakat lah, (Adf Rohman, 2009) .

Pendidikan dalam khasanah petundang-undangan di Indonesia
memiliki beberapa dimensi,lzitu satuan, jalut, i."i*g, dan jenis. Satgan
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pendidikan menurut undang-Undang Nom or 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia pada pasal-l disebutkan
bahwa satuan pendidikan adalah kelompok layrnan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonforma! dan infor-
mal, pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.

Ki Hadjar Dewantata mcnyebut satuafl pendidikan sebagai pusat-
pusat Pefiyelenggara pendirlikan yang dikenal dengan istilah tisenfra
pendidikan. Yakni pusat-pusat di mana anak memperoleh pengalaman
pendidikan yang beraneka ragam vakni di rg, tempat yang betbeda. Istilah
tisentra pendidikan d*i Ki Hadiar Dewantara tersebut kemudian dipakai
oleh pata ahli dengan tr,.t'.a. tripusat pendidikan. Menutut Ki Hadjar
Dewantata, tiga temp,'t tna.k memperoleh pengalaman pendidikan
adalah: (1) Satuan pendidikan di sekolah, (2) satuan pendidikan di
keluarga, dan (3) Satuan pendidikan di masyarakat

satuan pendidikan di sekolah adalah salah satu satuan pendidikan
ialut formal yang terstruktur dan be{eni^ngy^ngterdiri atas pendidikan
dasar dan pendidikan menengah. sekolah yang merupakan fenjang
pendidikan dasar merupakan satuan pendidikan yang melandasi jeniang
pendidikan menengah. Sekolah yang tergolong sebagai pendidikan fot-
mal dasar berbentuk sekolah dasat (sD) dan madrasah ibtidaiyah (Ir{r)
atau bentuk lain yang sederaiat setta sekolah menengah pettama (sMp)
dan madrasah tsanawiyah (I\4Ts), atau bentuk lain yang sederajat.
Sedangkan sekolah yang merupakan jenjang pendidit<an menengah
metupakan lanjutan dari pendidikan sebelumnya, yang berbentuk sekolah
menengah atas (SMA), madrasah aliyah (MA), sekolah menengah
kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah kejuruan (A{AK), atau bentuk
lain yang sederajat.

cfui-ciri pendidikan sekolah dapat diidentifi"kasi 
^ntata" 

l2i1 .darnh:
1. Penyelenggaraannya dilakukan secara formal baik dari segi

kelembagaan, pengelolaan, maupun sistemnya.

2. Diselenggankan oleh pemerintah maupun masyarakat.
3. Usia siswanya relatif homogen.

4. Lama. pendidikan untuk Sq MI, dan sekolah lain yang sedetri*
adalah 6 tahun, lama pendidikaan untuk SMP, MTs, daa se&ohh
lain yaflg sederajat adalah 3 tahun, Iama pendidikaan rmt,k sltfA
SMK MA, dan sekolah lain yang sederajat adeleh 3 tahuo-
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5. Muatan isi kudkulumnya relatif sama untuk masing-masing jenjang
dan jenis.

6. Gutu-gutunya dipilih berdasarkan kualifikasi akademik dan
penguasaan kompetensi keguruan yang dimilikinya.

7. Kegiatan kurikulet ytng diselenggarzka;r^ berupa kegiatan
intakurikuleq kokudkulea dan ekstrakudkuler

8. Metode mengajatnya diusahakan disesuaikan dengan kondisi
peserta didik dan ienis mated ingin disampaikan.

9. Ada evaluasi b.lri"r yang dilakukan di awa! pertengahan dan akhit
pembelaiaran.

l0.Pembiayaan ditanggung oleh pemedntah, orang tua, dan
masyatakat.

Satuan pendidikan keluarga adalah salah satu satuan pendidikan
jalut informal yang rdanya secara alamiah, tidak diselenggarakan secara

khusus, yang memberikan pengalaman b.lri* kepada anak sejak dalam
kandungan, anak-anak, remaja sampai memasuki i*img petkawinan.
Satuan pendidikan keluarga diselenggarakan oleh ayah dan ibu anak
selaku orang tuanya. Satuan keluarga pa& jamafl sekarang ini umumnya
adalah keluatga b*7h (nuclear fanil$ yang terdiri dad ayah, ibu, anak.
Ada iuga yang berupa keluarga lwas (extended foriU yang tetdiri dari
keluatga batih dan saudara lainnya misalnya pamafl, bibi, eyang,
keponakan yang hidup dalam satu rumah.

Satuan pendidikan keluarga tergolong sebagai pendidikan informal
yaflg menurut Dkto Hadisusanto, Suryati Sidhato, dan Dwi Siswoyo
(1995) memiliki ciri-ciri sebagai bedkut:

1. Tidak diselenggarakan secara khusus

2. Tid^k diprogtam secara khusus

3. Tidak ada waktu belajar tertentu.

4. Tidak ada metode dan evaluasi yang sisternatis.

Satuan pendidikan maslarakat adalah satuan pendidikan yang
diselenggarakan oleh masyarakat yang berupa pendidikan nonformal
seperti aneka ptogmm kutsus, keiar pakeg bimbingan keagamaan, dan
pelatihan kettampilan. Baru baru ini pendidikan masyarakat juga
mencakup pendidikan anak usia dini. Contoh pendidikan masyarakat

v2ng tertuang dalam Rensfta pembangunan nasional tahun 2000-2004
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adalah bahlva penyelenggataan pendidikan masyarakat yang metupakan

pendidikan luar sekolah yang dimaksudkan untuk memberikan pelayanan

pendidikan kepada masyatakat y^frg tidak mungkin dapat terlayani

pendiclikan nya padaialur pendidikan sekolah. Pendidikan ini bertuiuao:

1t; -auy^"i w^tg belaiar suPaya dapat tumbuh dan berkembang

,.ai* mungkin dan sepaniang hayatnya gufla meningkatkan martabat

dan mutu Lehidupaniy", Q) membina warga belaiar agat memiliki

pengetahuan, ket.tampilan dan sikap mentil yatg diperlukan untuk

L.rr!.mb"ngku" di{ bekeria mencari nafkah atau melaniutkan ke tingkat

atau jenjanf pendidikan yaog lebih tinggi, (3) memenuhi kebutuhan

belapt marlarrk t yang tidak dapat dipenuhi dalam ialut pendidikan

sekolah.

Sedangkanjalurpendidikan adalah wahana yang dilatui peserta didik

untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu Ptoses pendidikan yang

sesuai d.ng"n tuiuan pendidikan. Pada undang-undang pendidikan

sebelumnya, yakni Undang-Undang Nomor}Tahun 1989, hanya dikenal

dua ialur-pendidikan yaitu ialut sekolah dan ialur luat sekolah; maka

padaUndang-undang Nomor 20 Tahun 2003 ialur pendidikan meliputi
^aig, 

-"""* y"it, form"l, nonformal, dan infotmal yang ketiganya saling

melengkapi dan saling mempetkaya satu sama lain'

Jeljangpendidikanada|a'htahapanpendidikanyangditetapkan
betdasarkrn tingkat petkembangafl peserta didik, tuiuan yang akan

dicapai, dan kemamPuan yang dikembangkan' Meliputi ieniang
p"rriidikrt dasar, menengah, dan tinggi' Pertanyaannya adtlah

Lag"i*^n, dengan pendidikan anak usia dini? Pendidikan anak usia dini

bri.an tetmasuk pendidikan dasat tetapi tetmasuk pendidikan pra-

sekolah yang bertugas mempetsiapkan anak untuk memasuki pendidikan

dasar. Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan

yang dituiukan kepada anak seiak lahir sampai dengan usia enam tahun

y""g aihkukan melalui pembetian rangsan1^fl pendidikan untuk

-.rib** pertumbuhan dan perkembangan iasmani dan tohani agat

"n"k 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut" A&

dua jenis pendidikan anak usia dini, yaitu formal dan nonform"l

Pendidikan anak usia dini ienis formal dilakukan dalam bentuk Tamao

kanak-Kanak (IK), sedang ienis nonfotmal dilakuk" dalem b€lrtuk

Tempat Penitipan Anak (fPA) dan Play Gtoup pG) atau yaag kbih

dikenal dengan Kelompok Bermain (I(B)
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Sedangkan jenis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan pada
kekhususan tujuan pendidikan suatu satuan pendidikan. Jenis pendidikan
meliputi pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi,
kergtmaan, dan khusus.

Jenis pendidikan umum merupakan pendidiLan yaflg mengutamakan
peduasan pengetahuan dan peningkatan keterampilan peserta didik
dengan pengkhususznyatg diwujudkan pada tingkat-tingkat akhit masa
pendidikan. Pendidikan kejnuarl merupakan pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat beke{a dalam bidang tertentu.
Pada Jenis formal, pendidikan umum 

^ntara 
lain betbentuk Sekolah

Menengah Atas (SN{A) dan Madrasah Aliyah O{A). Sedangkan jenis
keiutuan afltzt:^ lain berbentuk Sekolah Meaengah Kejuuan (SMK) dan
Madrasah Aliyah Keiwuan O{.{I9.

Jenis pendidikan juga mencakup pendidikan akademik dan ptofesi.
Pendidikan akadenik addah ienis pendidikan yang diatahkan terutama
pada penguasaan ilmu pengetahuan, sedangkan pendidikan profesi
metupakan pendidikan yang diatahkan terutama pada, kesiapan
penerapan keahliafl tertentu.

Jenis pendidikan kedinasan iuga tetmasuk jenis pendidikan yang
meourut Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 disebutkan sebagai:
"Pendidikan kedinasan merupakan pendidikan yang berusaha
meningkatkan kemampuan dalam pelaksanaan tugas kedinasan untuk
pegawai atau calon pegawai suatu Depatremen Pemerintah atau Lembaga
Pemetintah Non Departemen". Sedangkan pada Undang-Undang Nomor
20 tahun 2003 disebutkan: "Pendidikan kedinasan merupakan
pendidikan profesi yang diselenggar:tkan oleh departemen atau lembaga
pemerintah nondepartemen. Pendidikan kedinasan berfungsi
meningkatkan kemampuan dan keterampilan datam pelaksanaan tugas
kedinasan bagi pegawai dan calon pegawai neged suatu departemen atau
lembaga pemetintah nondepartemen. Pendidikan kedinasan
diselenggarakan melalui jalut pendidikan formal dan nonformal.

Jenis pendidikan keagamaan metupakan pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menialankan peranan yang
meountut penguasaan pengetahuan khusus tentang ziatan 

^gama 
ym)g

besangkutan. Pendidikan keagamaan diseleng gxzikar. oleh Pemerintah
dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan
penturan perundang-undangan. Pendidikan keagamaan berfungsi
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mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yrng
memahami dan mengamalkan nilai-nilai a{arran ag rr,alrty^ dtr.f atau
menjadi ahli ilmu 

^guma,. 
Pendidikan keagamaan dapat diselenggaskerl

pada ialut pendidikan fotmal, nonfotmal, dan infotmal. Pendidikan
keagamaan betbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja

samanera, dan bentuk lain yang sejenis.

Adapttrn jenis pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta

didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti Ptoses
pembelajaran katena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, danf altaw

memiliki potensi kecetdasan dan bakat istimewa. Sedangkat jenis

pndidikan lalanan khusas merupakan pendidikan bagi pesetta didik di
daerah terpencil atau tetbelakang, masyatakat *datyang te1pencil, dan/
atau mengalami bencana alam, bencana sosial, dan tidak mampu dari
segi ekonomi.

Betbeda dengan rumusan pembagian ienis pendidikan di atas, Philip
H Coombs (1973) menyebutkan pembagian ienis pendidikan yang
meliputi: formal, non-formal dan infotmal. Saflapiah Faisal (1991), pada
jais pendidikan forrzal umtururya ditandai dengan beberapa kataktetistik

^tt^r^ 
lain: sudah terstaodatdisasi sedemikian rupa prling tidak ddam

wujud legalitas formalnya, dalam ienf ang-f enj 
^rtgny^, 

lairtn belai*rya.,
paket kurikulumnya, persyaratan unsur-unsur pengelolaannya,
persyaratan usia dan tingkat kemampuan enrolmentnya, petolehan dan
keberartian nilai dari kredensialnya, ptosedur evaluasi hasil belaiamya,
dan sekuensi penyajian mated dafl latihan-latihannya. Dengan demikian
pendidikan formal ini memiliki seiumlah petsyatatan organisasi dan

pengelolaan yang relatif ketat, lebih formalistis dan lebih terikat pad
legalitas formal -administratif.

Sedangkan jenis pendidikan non-formal ditandai oleh paket
pendidikannya betianeka pendek, setiap program pendidikannya
merupakan suatu paket yang saflgat spesifik dan biasanya lahir dari
kebutuhan yang mendada[ persyatatan entolmentnya lebih fleksibel baik
dalam usia maupun tingkat kemampuafl, petsyaratan unsur-unsrr
pengelolanva juga lebih fleksibel, sekuensi materi pelajaran lebih luwes,

tidak berienjang ktonologis, serta perolehan dan keberartian nihi
kredensialnya tidak b"grt" tetstandardisasi. Sehingga secara umum bhe
dikatakan lebih lentut dan betiangka pendek.
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Adapun j ents p e n di di k a n i nfo rm a I memili}r citi-cfui yang berbeda sama

sekali dengan kedua jenis pendidikan di atas. Pendididkan iais infornal

ini sama sekali tidak tetorganisit secara sttuktural, tidak terdapat

penjenjangafl secara ktonologis, tidak mengen al aidartya ktedensial, lebih

merupakan pengalaman belaj at individual-maodiii, pembelaiar 
^rufly^

sangat natwal tidak buatan sebagaimana pada pendidikan formal dan

non-formal.

Ketiga jens pendidikanformal, xon-fomtal dar. inforrual dratas bebetapa

ahli ada yafrg menuniuk kepada sekolah untuk ienis pendidikan fotmaf
dan lembaga-lembaga kmsus untuk ienis non-fotmal, sedangkan ienis
pendidikan informal wujudnya adalah pendidikan keluatga.

Pada pendidikan formal, sebagaimana telah diielaskan di atas bahwa

pendidikan jenis ini metuiuk pada pendidikan di sekolah yang memiliki

karakteristik yang berbeda dengan dua ienis pendidikan yang lain, dimana

pendidikan fotmal ini memiliki seiumlah pefsyafatan otganisasi dan

pengelolaan yang relatif ketat, lebih formalistis dan lebih terikat pada

legalitas formal-administratif. Tentu saja kondisi yang terlalu ketat dan

legal-formalistik itulah meniadikan jenis pendidikan ini meniadi banyak

mengalami kendala.

Beberapa ahli sepetti Ivan Illich, Evetett Reimet, Paulo Friete dan

Martin Cornoy telah mengktitik habis-habisan terhadap kebetadaan

pendidikan yang disebut'sekolah' ini.

Ivan Illich (1972) misalnya, dalam salah satu bukunya Desrbooling

Society'menyebutkan bahwa sekolah pada dasarnva telah gzgal

menjalankan misinya dan sekatang sudah tidak dipetlukan lagi. Sekolah

dalam prakteknya sudah mengalami infsibilitas. Beliau menyatakan:

'ILaiaersal edumtion throryh schooling is not feasibb'. lvda tiga kritik Illich

yang dialamatkan ke sekolah:

Pertana, bahwa pendidikan sekolah secara empirik telah

menghasilkan keluatan atau lulusan yang bersifat kontta-ptoduktif
(C o u n te rpro d acti ae). Sekolah yang seyogyanya meluluskan keluatan yang

rasional, kreatif, dan betmotal, iustru banyak menghasilakan yang

sebaliknya yaitu lulusan yafrg kurang rasional, apatis, dan tetkadang

amotal.

Kedila, bahwa dengan a.danyl- sekolah, anak meniadi semakin

terasing (alienated) dati lingkungan sekitamya. Anak di sekolah telah
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terkungkung dan terpeniata (pisoned) selama beiam-iam' Yang betarti

m"r.k, telah dilepaskan dari persoalan-persoalan kehidupan dan

petsoalan tiil masYatakat.

ktiga,bahwa dengan tdetyzsekolah anak-anak telah terpola dan

mengidap mental kecanduan (addiaioc) terhadap ritualisme sekolah.

Sekolah dianggapnya sebagai alternatif tunggal yzn'g d'a'pat

menghanta*an kepadanya menuiu kesulsesan biduP S€hiogga mereka

"k 
rrt..rr r grgil dabmhidup bila gegd dalm m@suki sekolah.

Dari beberapa distorsi terha&p tersebut

itulah Ivan Illich sudah tidak mengakui enznya sekohh dao mcncita-

citakan adanya masyatakat yrilg teflPa sekolah'

Ahli lain Everctt Reimer dalam bukunya sful if edd $997)'w
mengkritik tethadap sekolah' Menurutnye ardarr,yt sekolah telah

-"rry="b^bk"., pembotosan luar biasa pada keuangan negara- Aatara apa

yang dihasilkan sekolah dengan biaya yarrtg dikeluad<an oegara tidak

r"br"di"g. Adanya sekolah iustru telah melahitkan n?lfia birokrasi yang

-"rrgor.rii sekoiah. Oleh karentnyr, it menyatankan tidak perlu ada

sekolah dan sekolah sudah tidak perlu dipetbincangkan lagr katena

sekolah dianggap sudah tidak ada lagi alias mati'

Sedangkan meflurut Paulo Fteire, adatyz sekolah telah

menyebabkrn mrrn.rrlnya sebuah genetasi yang tergantung' Deogan

betsekolah anak-anak meniadi pasif, tergntung, dan kurang prakarsa,

sehingga muncul kesadatan rtatf (naiilal conciousnus). Kesadaran lenis ini

*"rr*o, Freke adil2lh bentuk kesadaran yanghanya bettindak kalau

mendapat fangsangafl ekstetnal tedebih dahulu. Sekolah seharusnya bisa

m"mbi*" kepada peserta didik untuk memiliki kesadaran kiis (nitical

concioasness), (Villiam A. Smith, 2001)'

Adapun Maftill cotnoy dalam bukunya Education as yltural irn?efi'

alisn' yaigmenyebutkan pendidikan hanya sebatas sebagai alat sttuktur

ekonomi d^n politik, yaitu kepenti,g^ pada klas dominan' Pendidikan

semacam ini justru melahfukan generasiyang memiliki mentalitas Penurut

atau mentalitas robot yang selalu mengikuti kehendak dan pednAh 'l"ri
kaum kapitalis.

Dari bebetapa kritik tersebut, terflyat^ bagaimanapun iuge

pendidikan formal (sekolah) sampai sekarang masih dianggap P€otiog

dan dipraktekan di bany aktegan. Kfitik-kritik para ahli tersebut rnem'rB
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peoting sekedar untuk mengkritisi atas penyelenggafaan pendidikan di

sekolah agar bisa menjadi lebih baik dan meningkat namun bukan untuk

meniadakannya.

Sedangkan untuk pelaksanaat pendidikan non-fonnal di beberapa

negzra khususnya di negara berkembang keberadaannya lebih banyak

berorientasi mengentaskan angka buta huruf ofang-ofang dewasa.

Menurut Philip H Coobs dan Ahmad Mansur (Suryati Sidhartq 1989)

pelaksanaan pendidikan non-formal di beberapl neg t^ berkembang

meliputi :

L Pendidil<aa dasat,yaitu pendidikan mifiimal yang harus dizlami

atau diperoleh setiap wafga neg l:a. untuk mengetahui hak dan

kewafibannya sebagai wafs negu':^, untuk memilik keftampilan

dalam mengatasi kesulitan hidup, setta untuk meningkatkan

kualitas hidupnya. Ptogtam ini iuga memberikan kesempatan

kepada orang dewasa yang pernah mengenyam sekolah untuk

belaiat kembali

2. Pendidikan peningkatan keadaan keluatga-
p.ldidikan ienis ini memberikan pengetahuan dan ketrampilan

kepa& para Peserta ya1lg umumnya orang dewasa yang meliputi

pendidikan kesehatan, perbaikan gizi keluatga, ketumahtanggaan,

keluarga betencana (KB), pembuatan dan perbaiken rumah, dan

pemeliharaan anak.

3. Peadidikan peninglcatan keadaan masyatakat

Ptogram pendidikan ini betuiuan 
^garp^rz.Peserta 

nantinya dapat

berpetanserta secata penuh dalam otganisasi masyarakat dimana

mereka hidup. Progtam pendidikan ini meliputi kepemimpinan,

manajemen organisasi, kopetasi, dan pengktedian perbankan'

4. Pendidilcan unn k suatu ienis pekeiaan
Program ini mencakup kegiatan pelatihan dan kutsus-kutsus

ketrampilan, sepetti menfahit, benkel, montir, pertukangan,

pettanian, peternakan, dan lain-lain yang tuiuannya 
^g 

t p^t^

pesetta dapat menekuni dan mengembangkan ienis pekeriaan

ptaktis tettentu dalam rangka ufltuk hidup.

Dad penielasan di atas, nampak bahwa Coombs dan Ahmad Mansur

menempatkan pendidikan dasat sebagai salah satu bentuk pendidikan

non-formal. Pendidikan dasat menurut Coombs dan Mansut lebih ptaktis
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yang bertujuan pada tiga hal di atas yang disebabkan setiap wafga rlegar^

hatus memiliki kemampuan dasar yaitu membaca (reading), rrrefil:Jls (Yfit'

ing), dm berhitung (aritltrnetic), setta berkomunikasi dengan bahasa yang

dipakai secafa luas. Di bawah ini digambarkan keadaan angka buta hutuf
negara berkembang.

C. Prinsip-Prinsip Etika dalam Studi Pendidikan
Studi-studi ilrniah tentang pendidikan secara ideal dilakukan dengan

beqpedoman pada kode etik studi ilrniah. Kode etik ini pada umumnya

difokuskan pada petlindungan tethadap partisipasi manusia dan

penghormatan kepada notma sosial masyx.akat dalam kegiatan studi

itmiah. Kode etik tersebut ditujukan untuk dapat memastikan dan

memberikan jaminan 
^gat 

tet^p terlagarrya. hak-hak otonomi (autonoml),

keseiahteraan (benefcencQ, dan keadilan (iusticQ baik bagi peneliti, bagi

subyek atau fesponden yang diteliti, dan bagi masyarakat luas pada

umumnya.

Ada empat ptinsip etika dalam studi pendidikan. Menurut Ivan

Malik, keempat pdnsip etika tersebut meliputi hormat kepada ofang

lain, kesejahter att, keadilaan, dan kemhasiaan. Keempat tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut.

1. Hormat kepada orang lain (Respecttor Others)
Ptinsip ini mengaiarkan kepada kita bahwa dalam studi

pendidikan harus memberikan penghotrrrataitr kepada orang lain,

lebih-lebih mereka yang meniadi obyek studi. Prinsip etika id bilz

diiabarkan akan mencakup tiga isu, yaitu (1) bahwa setiap individu

harus dipedakukan secara manusiawi sebagai subyek yang otonom,

(2) setiap individu yang kehilangan hak otonominya harus memperoleh

pedindungan, dan (3) semua bentuk petlindungan kepada individu

tidak boleh melanggar dan bertentangan dengan kebebasan dia sebagai

subyek. Pemakaian konsep otonomi dalam studi pendidikan

mempunyai arti bahwa setiap individu mempunyai hak untuk

memutuskan apa yang ingin dilakukan dan apa yang tidak ingin

dilakukan. Oleh karenanya, seotang pelaku studi tidak dapat merraksa

untuk melibatkan individu dalam studinya. Misalnya memaksr

individu sebagai responden atau subyek studi tanPa membedlen

kebebasan untuk memilih bersedia atau tidaknya. Seandahye indivi&
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tetsebut tidak mempunyai hak otonomi dikatenakan kendala usia,

cacat fisik, atau gangguan kesehatan, maka pelaku studi mempunyai
kewajiban untuk meniaga hak-haknya individu tetsebut. Pdnsip
penghotmatan kepada orang lain ifli meniadi dasat bagi langkah

Pengamanan etika (ethical safegtard) yang utama dala;m studi yang
melibatkan manusia.

Meskipun telah banyak diupayakan pengamanafl yang dibuat
untuk mencegah tetfadinya pemaksaan tethadap keikutsettaan
individu di dalam studi pendidikan, flamum realitasnya masih banyak
terjadi aneka pemaksaan. Pemaksaan yang dimaksud umumnya
dilaksanakan secara implisit atau tersamar. Contohnya adalah studi
penelitian yang populasinya para siswa bolos sekolah, hal ini te{adi
pemaksaan kepada meteka dengan betlindung di baurah lin pejabat
dinas, kepala sekolah, atau dewan guru. Bentuk pemaksaan umrunnya
te{adi abila tesponden berada da.lm posisi yang lemah sebaliknya
pelaku studi atau peneliti memiliki otodtas yang lebih kuat. Pdnisp
ini bukan betarti bahwa individu-individu yang rentan pemaksaan
kemudian tidak dipetbolehkan terlibat dalam studi pendidikan. Justru
pdnsrp ini memungkinkan mereka untuk tedibat bila memang mereka
menghendakinya.

Wujud dari kesediaan subyek atau tesponden untuk beqpartisipasi
dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti hendaknya melalui
pernyartzffr kesediaan (Consent) Pemyataan kesediaan yang diterima
dad subyek atau responden untuk terlibat dalam penelitian ini
hendaknya mengandung tiga unsut:

a. Adanya kemampuan Qonp*nc) subyek atau responden untuk
mengikuti prosedut-prosedur yang akan dilakukan dan
menentukan pilihan rasionalnya.

b. Adanya pemahaman (knouingnars) subyek atau responden
terhadap butit petama di atas.

c. Adanya kesukarelaan (nluntainex) subyek atau responden yang

dinyatakan secata sadat dan tertulis.

2. Kesejahteraan (uell-belng)
Prinsip kesejahteraan membedkan batasan bahwa pelaksanaan

studi pendidikan tidak boleh merugikao pattisipan, yakni tesponden
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(penelitian kuantitatif) dan subyek (penelitian kualitatif). Sebaliknyn
segala kerugian dan ketidaknyaman yang secara potensiar ar.an
ditasakan ataupun dialami oleh pattisipasn tersebut harus segera
diminimalisir. oteh karenanya, semua penelitian lebihJebih datarn
studi pendidikan yang bertujuan mengembangkan khazanah
pengetahuan ilmiah pendidikan, tidak boleh didapat dengan cata
menyakiti, mengecewtktn, bahkan membahayakan jiwa para
partisipan.

Dalam penelitian pendidikan, tidak diseyogyaka n anakdijartikan
sebagai'kelinci percobaan'dalam arti diiadikan sebagai obyek untuk
eksperimen efektivitas suatu model yang memungkinkan beihasil atau
ga,gllApabila ekspetimen tesebut berhasil tentu akan bermanfaat
bagi anak, tetapi apabila ekspedmen tersebut gagal sudah barang tentu
akan merugikan anak berupa cacat fi.sik, cacat menta\ ataa bahkan
hilangnya nyawa anak. Hal ini mengandung dilema moral yang
barangkali tidak ditemui dalam penelitian ilmu lain.

untuk dapat membedkan rasio manfaat terhadap i'&o (benefit-
to-isk ratio) dalamsuatu studi ataupenelitian pendidikan, maka semua
aspek dan alternatif dari penelitian itu sebaiknya harus kaji terlebih
dahulu oleh suatu badan pengkaji institusional (institutional reyiew board

) yrrg dibentuk secara intemal oleh lembaga asalpanpeneriti dengan
tugas utama sebagai berikut.

a. Memastikan ketetandalan atau validitas dari asumsi-asumsi yang
dipakai sebagai dasar penelitian

b. Mengerti dan memahami 5sgarx ielas kemungkinan munculnya
risiko.

c. Memastikan bahwa kalkulasi yang dipakai oleh peneliti
mengenai rasio manfaat terhadap risiko memang masih pada
derui* yang dapat dipertanggungjawabkan secara etis-ilmiah
dan etis-humanis.

3. Keadilan (&sticef
Keadilan dalam suatu penelitian sangat diperlukan terurarn,

betkaitan dengan proses pemilihan tesponden atau subyek penelitiaa
Responden atau subvek penelitian yang dipilih dalam penelitian herus
diperoleh oleh peneliti melalui mekanisme seleksi yary 

"dil (W
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Prinsip keadilan amat ditekankan mengingat setiap individu
responden atau subyek penelitian hidup dan berasal dad konteks baik
secara sosial, gender, ras atau etnis teftentu sehingga tidak tetjadi
bias dan diskdminasi.

Implementasi prinsip keadilan iuga be*aitan dengan pedakuan
peneliti terhadap responden atau subyek penelitian, yakni bagaimana
seharusnya atau tidak sehatusnya ia dipedakukan. penelitian
kompamsi yang betuiuan untuk mengetahui efektivitas suatu metode
batu yang diuficobak^i 

^rnt^t^ 
kelompok anak yang mendapat

peralakuan dengan anak yang tidak mendapat perlakuan,
mengandung sebuah dilema motal. Dilemanya a.da,la,h anak
diperlakukan secara tidak adil dengan dipaksa menjadi anggota salah
satu kelompok. Petarty^anny^ adalah apakah anak tersebut
dikelompokkan oleh peneliti secara sepihak ataukah mereka diminta
untuk memilih masuk kelompok yang mana? Apabila pengelompokan
anak dilakukan secara sepihak oleh peneliti maka kataktedskik dua
kelompok tetsebut akan dengan mudah disamakan oleh peneliti, tetapi
apabila anak diminta secara sukatela memiilih maka karakteristik
kedua kelompok yang terbentuk akan berbeda sehingga menyulitkan
peneliti untuk menguji metode baru tersebut.

Ja,lan tengzh yang memungkinkan dapat menjadi solusi bagi
peneliti atas dilema etika moral adzlth dengan cara:

a. Su\ek atau responden supaya dibedkan informasi secara jelas
bahwa mereka terpilih menurut kdtetia yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk diminta menjadi subyek penelitian atau
tesponden, sehingga mereka dapat menentukan kesediaan atau
tidak.

b. Seyogyanya subyek atau responden dapat diyakinkan oleh
peneliti bahwa mereka akan diperlakukan tertentu beserta hasil-
hasil akan diperoleh dari proses penelitian.

c. Subyek atau responden diberikan apresiasi dalam bentuk yang
proporsional atas kesediaannya ikut betpatisipasi dalam
kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Bentuk mini-
mal dari apresiasi terhadap mereka tdalahucapan terima kasih.
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4. Kerahasiaan lConftdentialitgll
P.i"rtp kerahasiaan ini memberikan perlindungan subyek atau

responden dalam hal penggunaao semua informasi yang diangg^ptty^
sebagai sesuatu yang betsifat t*hasia,. Biasanya peneliti tidak
menyebutkan identitas subyek atau resporden kepada publik dad
lapotan penelitiannya. Namun seandainya toh peneliti mencantufnkan
identitas subvek atau respondeo, biasanya disamarkan yaitu h*tya
berupa inisal semata. Hal tetsebut dalam rangka menjaga kerahasiaan
diri subyek atau responden dan memelihara kerahasiaan seluruh
infotmasi dari mereka yang dilindungi secara hukum.

Oleh katenanya,pada did peneliti harus menyadad konsekuensi
yang mungkin muncul dari bocomya informasi rahasia, maka peneliti
secara logis tidak boleh tidak atau harus memahami hukum dan
peraturan yang betlaku untuk menghindari akibat hukum yang dapat
menyengsarakan dirinya.

Tampilan-6
Empat Prinsip Etika.lala"' Studi Pendidikan

D. Komparasi sebagai Altematif Metode dalam
Penelitian Pendidikan
Penelitian pendidikan bila dilihat dari segi tufuannya dibedakan

menjadi empat (Suharsimi Atikunto, 2002), yaitu: (1) penelitian
eksplorati{ yaitu penelitian yang bernriuan menggali secara luas tenr.ng
sebab-sebab atau hal-hal yang mempengatuhi terjadinya sesuetu; (2)
penelitian deaelopmental atau penelitian pengembangan, yaitu peoditiro
yang bettujuan mengadakan percobaan dan penyempurneen; (3)
penelitian aeifikatif, yaitu penelitian yang bertujuan uotuk meogcccl
atau melihat kembali kebenaran hasil penelitias lain; (4) pcocEtir
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kebijakan, yaitu penelitian,vang bertujuan merencanakan dan mengukur
efektivitas implementasi kebijakan yang dilakukan pemerintah.

Ditinjau dad segi pendekatannva, penelitian pendidikan dibedakan
meniadi delapan (Sukardi dkk, 2004), yaitu: (1) penelitian surary, yutu
penelitian yang umrunnya dilakukao untuk membuat genetalisasi dari
suatu pengamttan terb*as meniadi kesimpulan yang berlaku umum bagi
populasi. Penelitian ini dapat digunakan untuk tujuan deskdptif,
eksplanatori, dan eksplotatoi. (2) Penelitian Ex Post Facto, yaritu
penelitian yang dilakukan untuk menetti peristiwa yang telah te{adi
dan kemudian merunut ke belakang melalui daya untuk menemukan
faktot-faktor yang mendahului 

^taw 
yaflg dipetkirakan sebagai penyebab

bagi peristiw^yangditeliti. (3) Penelitian expeinent,yaitu penelitian yang
dilakukan untuk menemukan hubungan sebab akibat antar variable
dengan melakukan manipulasi melalui control lrrgs*g terhadap vari-
able bebas. (4) Penelitian kualitatiw,yaitu penelitian yang dilakukan untuk
memahami fenomena sosial dari pandangan pelakunya, sehingga
pengumpulan datanya melalui wawatrcert^ mendalam dan observasi
secara belpattisipasi.

Penelitian dengan jenis pendekatan lain rdalah: (5) penelitian Caa-

tent Anafusis, yaitu penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk
menggali isi atau makna pesan simbolik dalam bentuk dokumen lukisan,
taizt,lagu, kary'a sastra, artikel, buku, undang-undang surat keputusan,
surat pe4aniian, dan lain-lain. (6) Action Research, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh perora,aflgafl atau kelompok yang menghendaki
pembahasan dalam sitausi tertentu dengan cara meflgubah situasi,
perilaku, atau otganisasi termasuk struktur, mekanisme ke{a, dan iklim
ke{a. @ Penelitian historis, yaitu penelitian yang dilakukan untuk dapat
metekonstruksi dan mengaktualisasikan kembali peristiwa dan
petkembangan masyatak 

^t 
y aflg tetiadi pada masa lampau. (8) Penelitian

kebl'akan, yaitu penelitian yang betufuan menghasilkan altetnatif
tekomendasi kebiiakan dengan cakupao luas, yakni kebutuhan infotmasi
untuk formulasi, impementasi, dan evaluasi kinerja kebifakan.

Adapun jenis penelitian pendidikan bila dilihat dati segi
eksplanasinva, dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: (1) penelitian
deskdptif, (2) penelitian asosiatif, dan (3) penelitian komparatif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan suatu vadabel secara mandiri, baik satu variabel atau
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lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan variabel
dengan variabel lainnya,. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubun gan antara dua variabel
atau lebih. Penelitian asosiatif banyak dilakukan oleh para peneliti
pendidikan dengan cara membangun suatu teori yang berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu geiala/ fenomena.
Sedangkan penelitian kompatatif adalah penelitian yang dilakukan untuk
membandingkan suatu variabel sebagai obiek penelitian, 

^flterr^ 
subjek

yang betbeda, atau waktu yang berbeda (Suharsimi Arikunto, 2002).Pada
konteks pendidikan komparati{ penelitian jenis ketiga ini adatah ienis
penelitian yang berusaha membandingkan dua atau lebih sistem
pendidikan.

Penelitian dengan jenis komparatif betusaha membandingkan dua
sistem pendidikan baik dalam satu negaf,a maupun afltar dua rleg fiLtLu
lebih. Peneliti penelitian ilmiah pada umumnya menguji hipotesis tentang
hubungaan sebab akibat a;fltarr. fenomena, flamum pada peneliti
penelitian pendidikan komparatif melakukan pemeriksaan persamaan
dan perbed^ n antarr^ fenomena atau kelompok fenomena. Peneliti
penelitian pada umumnya berkomitrnen untuk eksperimentasi sebagai
suatu cara untuk membuat klasifikasi dan menguii teori, namun peneliti
penelitian komparatif mengkafi fenomena variasi pendidikan pada banyak
latar belakang ryd D. Rust, 2003)

Menurut Isaac Leon Kandel, penelitian komparasi pendidikan
menfokuskan dfui pada obvek penelitian berupa teoti dan praktek
pendidikan yang betlangsung di beberapa flegar;t- yang dipengaruhi oleh
bermacam-macam latar belakang (\V William Bdckman, 1,954).Penelitian
tentang teori dan ptaktek penvelenggaraan pendidikan di beberapa
tersebut dapat dibatasi pada dimensi kelembag 

^nnya 
saja misalnya

khusus pendidikan formal sekolah dasar, atau pada kurikulumnya sai4
atau dapat juga pada tenaga kependidikan (guru).

D. Ringkasan
Dimensi epistemologis suatu disiplin ilmu adalah aspek metode eteu

caru. dalam memperoleh pengetahuan ilmiah dan validitasoya besera
standar-standar dan dasar argumen dari standar-standar tersebur lltcrc&
disiplin ilmu dikenal dengan metode ilmiah (tcientfic nalnd) Mcmrc
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John Dewey dalam bukunya 'TIow lYe Tbink" (I-* Bamadib, 1994),
metode ilmiah memuat enam langkah, yaitu: (1) The felt nud, Q) The
pmblem, Q) Tbe blpothesis, (4) Coilcaing of data as tbe eridence, (5) Conclad-

ing beli$ dan (6) General uhtes of the conclu$on. Metode ilmiah dewasa ini
telah betkembang pesat meniadi metode penelitian ilmiah. Penelitian
ikniah adalah usaha yang secara sistematis mencad pemecahan tethadap
problem-ptoblem yang mengganggu (ployd manusia dan menuntut
pemikfuan sungguh-sungguh. Metode penelitan ikniah menganut logika
berfikir Logiko Hipotetiko Verifkatf *at Dedukto-hipotetiko-r'edfi katif.
Yakni model logika berfikir dengan betpangkal pada penyusunan secara

deduktif sebuah hipotesis dan berakhir dengan kesimpulan setelah a&
pembuktian secara induktif dari hipotesis tersebut.

Penelitian terhadap penyelenggaraan pendidikan mencakup tiga

ienis satuan penyelenggam pendidikan yang oleh Ki Hadiar Dewantara
dikenal dengan istilah tisentra pendidikan, yait,t: (1) Satuan pendidikan
di sekolah, (2) satuan pendidikan di keluarga, dan (3) Satuan pendidikan
di masyarakat. Jahtr pendidikan rdalah wahana yang dilalui pesera didik
untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang
sesuai dengan tujuan pendidikan. Jenjang pendidikan adalah tahapan
pendidikan yang ditetapkan betdasarkan tingkat perkembangan peserta
didik, tuiuan yanrg akan dicapar, dan kemampuar yang dikembangkan.

Jenis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan pada kekhususan
tuiuan pendidikan suatu satuan pendidikan, meliputi pendidikan umum,
kejuruan, akademik, profesi, vokasi" keagamaan, dan khusus.

Kritik terhadap pendidikan fotmal di sekolah telah diberikan oleh
beberapa ahli seperti Ivan Illich, Everett Reimet, Paulo Fdere dan Mar-
tin Cornoy. Namun masih banyak ahli yang menyakini pentingnya sekolah
bagi pengembangan segenap potensi manusiawi. Sedangkan pendidikan
nonfotmal di negata-negan betkembang pelaks^rra^rtnyl lebih banyak
betorientasi pada pengentasan angka buta huruf orang dewasa.
Pelaksanaan pendidikan non-formal di negara berkembang meliputi: (1)

pendidikan dasat, (2) pendidikan peningkatan keadaan keluatga, (3)

pendidikan peningkatan keadaan masyarakat, (4) pendidikan untuk suatu

ienis peke{aan,

Studi ilmiah tentang pendidikan secara ideal dilakukan dengan
berpedoman pada kode etik. Ada empat pdnsip etika dalam studi
pendidikan, yaitu: (1). Hormat kepada orang lm (ReEectfor Otbers), (2)
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kesejahtetaar (well-being), (3) keadilan Qustice),dan (a) ketahasiaan (cf-
dentialiry).

Penelitian pendidikan bila dibedakan menurut tuiuannya meliptrti
penelitian eksploratif, penelitian deaelopmental atau penelitien
pengembangan, penelitian uifkatf, dan penelitian kebijakan. Ditioiau
dari segi pendekatannya, penelitian pendidikan dibedakan: penelitien
stffty,penelitian Ex Post Facto, penelitian experiment, penelitian
penelitian ConhntAnallsis, action Researcb, penelitian bistois, dan penelitian

kebiakan. Ditinjuan dad eksplanasinya penelitian pendidikan dibedakan

meniadi: penelitian deskriptif, penelitian asosiatif, dan penelitian
kompatatif. Penelitian kompatatif ada"la.h penelitian yang dilakukan

untuk membandingkan suatu variabel sebagai objek penelitian, 
^rttzfiLsubiek yang betbeda, atau waktu y^ng betbeda. Betusaha

membandingkan dua atau lebih sistem pendidikan.
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BAB V
METODE KOMPARASI PENDIDII(AN

sctclah mcnccrmati dan mcngkaji sccara sckama isi paparan pada bab kclima ini,

maka Anda akan dapat:

1. N{emahami Sendi-Sendi dalam Komparasi pendidikan.

2. Mcngctahui Mctodc-1\{ctodc Studi dalam Komparasi pcndidikan

3- Mcnjclaskan Pcngcmbangan Mctodc dalam Mclakukan Komparasi pcndidilan

A. Sendi-Sendi dalam Komparasi pendidikan
Petkembangan studi pendidikan kompatatif yang sudah bedangsung

lama menunjukkan cotak perkembangar yang berbeda. perkembangan
corak tersebut terjadi dimutai dari yang semula lebih bersifat p.rkti,
(practical stildie, kemudian lambat laun menjadi lebih bersifat keilmuan
(scientific audies) dengan menekankan peflggunaan metode ilmizrh (scier-
tfic netbod).

Para ahli antata lain sepertiJohn Griscom, victor Cousin, Hotace
Mann, dan Matthew Amold adalah tokoh-tokoh studi pendi.rir.an
perbandingan yang lebih bercotak keptaktisan. Dalam ati bahwa meteka
mempelaiati sistem pendidikan di negara lain untuk dapat diterapkan di
negaranya sendiri. Hal ini dapat dimaklumi mengingat pada awal
perkembangannya belum telpikfukan untuk menjadikan studi pendidikaa
kompatatif menjadi sebuah disiplin ilmu yang baku. Batu kemudLn
muncul pemikitan upaya menjadikan studi ini menjadi suatu ilmu d-rU"rr
menggunakan metode ilrniah tertentu. Antata lain tokoh-tokoh scpcrti
I.L. Kandef George ZF.Beteday, Gail F. Kelly, Harold Noah, td6ob
Hans, dan lainlain.
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1. Tiga Tahap Komparasi dalam Pendidikan
Sejalan dengan perkembangan ilmu pendidikan komparatif ini,

usaha-usaha memperbaiki sistem pendididkan di suatu neg rL dalam

sejarahnya mengalami tiga tahap perkembangan. Tahap pettama

disebut Bonowingkemudian betkembang menuiu tahap predictingyartg

kemudian meniadi ta,htp Ana$ilng

Pada tahap awal yaitu 'Bortowing', teriadi pada awal

kemunculan pendidikan komparatif sebagai disiplin ikniah yakni awal

tbad.79 sampai awal abad 20 masehi. Yaitu dimulai tahun 1817 seiak

dirintis oleh Antoine Julien de Patis sampai tahun 1930-an, para ahli

memulai mengembangkan studi pendidikan komparatif sebagai

disiplin ilmu secara sistematis. Pada tahap ini suatu negut dalam

membangun dan memperbaiki sistem pendidikannva dilakukan

dengan cara melihat sistem pendidikan r,legurz lain yang dianggapnya

lebih baik, kemudian diadopsi untuk ditempkan di negaranya sendiri.

Salah satu sistem pendidikan yang dianggap baik pada saat itu *dalah

yang tetiadi di negara Ptusia. Hal ini sebagaimana telah dilahrkan

oleh pata ahli pada saat itu, seperti pernah dilakukan oleh Matthew

Arnold di Inggris, \rictot Cousin di Perancis, Leo Tolstoy dan KD'

Ushinsky di Rusia, Domingo Sarmineto di Argentina, Horace Mann

dan Hery Barnatd di Amedka (George ZF.Beredty,1964)'

Model pengembangan semacam ini ternyata tidak meski baik

bahkan banyak yang mengalami kegagalan. Mengingat masing-masing

negut?- memiliki latarbelakang dan konteks sosio-kultural yang

betbeda, sehingga 
^p^ 

yufig dianggap baik di tempat lain tidak mesti

baik diterapkan di tempat sendiri. Sebagaimana dikaakan Durkheim

bahwa "tidak ada satn tipe ideal pendidikan bagi nnua manuia. Kanna

pendidikan sangat berkait erat fungan keadaan sosio-kultural nagtarakatnjta".

Pada tahap kedua adalah 'Ptedicting'y^ng berlangsuog dati

tahun 1930-an sampai tahun 7960-at. Pada tahap ini usaha-usaha

perbaikan pendidikan tidak lagi dilakukan secara mentah-mentah

mengadopsi apa y?frlg baik di rjleg r^ [ain. Usaha-usaha petbaikan

pendidikan di negaraflya dilakukan dengan dibarengi usaha

mempertimbangkan masak-masak tentang kemungkinan keberhasilan

dan kegagalannya. Pada tahap ptediksi ini, beberapr neg r yaflg

melakukan petbaikan pendidikan melakukan beberapa langkah
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tahapan vang berkesinambung^rr y^rrg dapat disingkat dengan

AITINETA:

a. Avareness ftesadaran)
Pada tahap ini yang paling arwil adalah tdanya kesadaran pada

suatu bangs^ 
^tatt 

negara bahura sistem pendidikan di tempatnya

mengalami stagnasi atau bahkan kemundutan bila dibandingkan

dengan di negara-negata lain.

b. Intervst fteinginan)
Setalah menyadarai aldarrya kekurangan dan kelemahan bahkan

kemunduran sistem pendidikan di tempatnya, makt negml
tersebut mancul keinginan uotuk mempetbaiki agx. bisa maiu

seperti sistem pendidikan di tempat-tempat lain bahkan kalau perlu

bisa lebih baik da'i yang lain.

c. Evaluatioa (evaluasi).

Pada tahap i.iy*g dilakukan oleh beberaplnegan"a,dilah dengan

cara mencermati aneka teori dan praktek pendidikan yang ideal

untuk bisa diterapkan dalam rangka mempetbaiki sistem

pendidikan di negatanya sefra melihat kebethasilan-keberhasilan

neg r^ lain dalam membangun pendidikan.

d. Tial (uii coba)

Hasil-hasil dari upaya evaluasi tethadap aneka konsep perbaikan

yang ideal serta hasil pengkaiian dad keberhasilan di negata lain

selanjutnya diuiicobakan di beberapa lokasi untuk bisa dilihat

tingkat kebethasilan dan kegagalannya.

e. Adoption (penhuan untuk diterapkan)

Setelah diketahuai dengan pasti akan keberhasilannya dengan

mantap dari uii coba tersebut, batu kemudian diadopsi untuk
ditetapkan diseluruh wilayah negm^rLy^.

Hal ini sebagaimana telah dilakukan oleh para ahli pendidikao

komparatif pada abad 2AyzruFtederich Schneider danFtanz Hilket

diJerman, Isaac Leon Kandel dan Robert Ulich di Amerike" Nicho-
las Hans dan Joseph Lauwerys di Inggris, Pedto Rosello di Swincr-

land, (Geotge ZF. Beredty,1964).

Tahap ketiga adalah'Analyzing' y"ito betlangpuog'l"i tlh
1960-an sampai 1990-an. Pa"da, tahap ini kegiatan petbaib
pendidikan dan upaya membandingkan sistem-sistem ffi 

,rd
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dilakukan dengan cara mengamati pula keadaan pendidikan dad
betbagai latar bala,kang historis, politis, ekonomis, dan sosio-
kulturalnya. Nfisalnya mengenai mengapa di rhailand pendidikan non-
formal lebih berhasil bila dibandingkan dengan neg aru-negarz ASEAN
lainnya. Hat ini dipedukan upaya penganalisisan yang cermat terhadap
aneka latatbelakang pendidikan di negara Thailand seperti
latarbelakang ideologis, kebiiakan-kebijakan politik dan keadaan
sosiologis masyarakat Thailand . tJpaya, penganalisisan ini lebih
mendasarkan diri pada penggunaan metode ilmiah.

2. Syarat Komparabilitas
secara umum di dalam ilmu pendidikan komparatif dikenal

adanya' svarat kesebandi.,8an (comparobititlt) di dalam upaya
membandingkan dua atau lebih sistem pendidikan. persyaratan adanya
kesebandingan atau kompatabilitas ini diperlukan 

^g 
t ttp,,y^

petbandingan aneka sistem pendidikan yang dilakukan pada akhirnya
akan dipetoleh kebermanfa*an yang tingg. Bila ada ,"r.or"rg y-g
melakukan upaya membandingkan sistem pendidikan di Indonesia
dengan Amedka Serikat, ielas tidak akan mendapatkan banyak
kemanfaatan, mengingat kedua neg.t,- sudah jelas-jelas banyak
perbedaan. Jika ini tetap dilakukan, meskipun nantinya mampu
menghasilkan banyak tekomendasi dari studi petbandingan tersebu!
toh pada akhimya tidak akan banyak ymg dapat diterapkan dalam
rangka memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia.

Hal tersebut berbeda bila studi perbandingan pendidikan tadi
dilakukan dengan cara membandingkan zntat^ pendidikan di Indo-
nesia dan Malaysia, yang sudah barang tentu terdapat banyak
kemiripan serta relatif sedikit petbedaan. upaya perbandingan ini
juga bisa dilakukan dengan cara membandingkan sistem pendidikan
Malaysia dengan Thailand, Philipina dengan vietnam, Thailand
dengan Philipina dan sebagainya. Studi perbandingan semacam ini
ielas akan memenuhi syarat komparabilitas.

Drantata segi-segi kesebandingan atau komparabilitas dalam
melakukan studi komparasi sistem pendidikan antar dua negara 

^taulebih yang berbeda adalah:
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1. Segi kemaiuan pembangunan, yaitu beberapa negutl. yang akan

dife6andingkan ,.dabh sama-s ama negat^ Miu / kay a atat s ama-

sanvr flegara betkembang/ miskin'

2. Segi latar belakang seiatah, misalnya sama-sama negtr^ bekas

iaiihxr.Lebih pas lagi kalau negat^-neg r^yang diperbandingkan

adalah negwu-neg t^ yang pernah dii"i'h oleh negata yang sama'

misalnya tUd"y.i, &n Philipin^ ymtg sama-sama pemah diiaiah

oleh Inggris.

3. Segi lzrtar^ belakang ekonominya, misalnya sama-sama

berpendapatan per kapita rendah atau sama-sama flegara yang

*rrit mengandalkan hasil pettanian' salna-sama" rLeg rL penedma

piniaman luar negeri dari donot (IM$ rUTorld Banh ADB)' dan

Iain sebagainya.

4. S"gr letak geogtafisnya, misalnya sama-sarna negfi yang tetletak

di k"*"srn ASEAN, atau sama-sama negata Afrika Buzt' aian

iuga sama-sLtrtl- fleg r^ di belahan selatan'

Dad bebetapa segi kesebandingan di atas, menurut para ahli

jelas akan tebih iayak untuk diperbandingkan dan akan banyak

mempetoleh kebetmartfaatarr. Akan sangat sulit bila seseorang

m.*p"rbrndingkan dua sistem pendidikan di dua flegar^ y^19

-"*ilit i latar belakang kultural, sosial, politik, dan ekonomi yang

secara mencolok berbeda; disamping yang sudah ielas tidak akan

banyak memperoleh kebetmanfiatannya. Sebagaimana dinyatakan

oleh Alan \wagner bahwa akan sangat sulit manakala menetapkan

sebuah sistem percekoiahan untuk diterapkan ke negara lain dengan

tidak mempertimbangkan aspek-aspek budaya, adat istiadat, politi\
dan lainlain.

Disamping hal yang telah diutaikan di atas, ada satu hal pen" g

laigi dalam studi petbandingan dan upaya membandingkan dua sistem

p.laiaif.* antat-dua atau lebih fieg,.ra.yaflgbetbeda, yaitu dua dimeosi

y"rrg p"rlo ditentukan: tlimeni ntangdat dimensi Yakn' Dimensi ruery

-"ryrrgt ot sebetapa luas atau banvak negara yang irrsn diteliti ateu

aip"rU"naingkan. Sedangkan dimensi waktu menyangkut pedodc

waktu atau rentang rvaktu yang perlu ditentukan terlebih dzhlfiL

Misalnya waktu .r* d.krd" terakhir (1991-2000), atau seiak uhm
1945 sampai sekarang. Penentuan dimensi flrzng dzn dimeosi mb
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ini penting supaya studi perbandingan bisa lebih tedokus dan tidak

mengimbas kemana-mana.

B. Metode-Metode studi daram Komparasi Pendidikan
Sebagaimana ilmu-ilmu lain, ilmu pendidikan komparatif memiliki

banyak kemungkinan melodologiyang dapat digunaLan untuk kepetluan

studi ini. Men,tut Debold Van Dalen dalam 'IJnderstanding Edttcational

Rtsearcb" (Chalidiah Hasan, 1995) menyebutkan metode ilrniah yallLglzzira

digunakan dalam studi-studi pendidikan kompamtif adalah: (1) historis,

(2) deskriptif, (3) eksperimen, dan (4) filosofis'

1. Metode historis
Metode historis ini digunaken dalat" mngka untuk menemukan

fakta-fakta pendidikan yang sudah lamPau dalem rangka mencari

keterkaitan J.rg* kondisi pendidikan sekarang sehingga dapat untuk

memaknakan pendidikan sekatang bahkan iuga untuk yang akao

datang.

Jalan yang ditempuh oleh metode histotis ini adalah:

a. Memilih ptoblem yang "rkan diteliti

b. Mengumpulkan sumber-sumber bahan (so*ms naterials)

c. Penilaian dan penguiian sumber-sumbet dztayang tetkumpul,

yang dilanfutkan dengan penyaiian'

d. Menentukan hipotesis untuk menielaskan hakekat da

fenomena-fenomena pendidikan yang sudah lampau

e. Melalokan penafsirafl atas bahan-bahan yang telah

secata mendalam atau iuga Penyu$man bahan-bahan

f. Menyimpulkan dan membuat lapotan mengenai temuan

temuannya.

Metode historis ini misalnya digunakan untuk mengun

fenomena pendidikan Indoneis pada em kolonial terutama yan

dilakukan tl.h tokoh-tokoh petgetakan dalam menanamka

nasionalisme Indonesia. HaI ini sesuai dengan pendapat I'L'

bahwa 'pend.idikan perbandingan itu mcmpelajai pendidikan pada

nkarang dengan nengingat latar belakang bisnrisnla"'

Sumbet bahan yang paling dekat dalam penelitian de

metode historis a&lah dokumen-dokumet, 
^atat^ 

lain seperti:
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Peninggalan material fosil, piramidl, senja;t^, petkakas rumah
tangga, perhiasan, bangunan, benda-benda, budayt
Peninggalan tertulis: papyrus, daun (lontar) bertulis, kroni\
relief candi, cuta;t^i kasus, buku harian, arsip neg t^, dan lain-
lain
Peninggalan tak terhrlis: adat istiadat, bahasa, dongeng, dan
kepercayaan

(Flasan, 1995).

2. Metode deskrtptif
Metode deskdptif dilakukan dengan cara menggambarkan dan

menguraikar arpa rdarry^ yzrrg terjadi pada obyek yang diteliti secara

mendetail. Metode penelitian ienis deskriptif ini bisa mencakup
beberapa metode, 

^n;talra 
lain adalah: (1) studi kasus, (2) survey, (3)

studi petkembangan, (4) studi tindak lanjut, (5) analisis dokumen,
(6) studi korelasi, dan (7) studi aliran atau ttend.

Metode desktiptif dalam pendidikan komparatif adzlat.
betuiuan untuk menggambarkan suatu fakta-f*ktt pendidikan baik
dalam satu negara maupun antar negara. Bisa menyangkut sistem

pendidikan secara umum maupun menyangkut bagian per bagian

dalam sistem pendidikan, misalnya: kurikulumnya, kelembaga^tvnya,

kondisi siswanya, tenaga kependidikannya, pendantatllry^, dan lain-
lain.

3. Metode eksperimen
Metode eksperimen merupakan salah satu metode dalam

penelitian ilmiah yang dilakukan dengan cara. menspesifikasikan
obyek yang diteliti melalui tindakan mengeliminasi variabel-vatiabel
yang arda, dari variabel lain. Dengan kata lain metode ekspedmen ini
dilakukan dengan cara mendudukkan obyek penelitian yang spesifik

dalam suatu totalitas yang terkonftol.

Tujuan dari penelitian dengan menggunakan metode ekspetimcn
ini adalah untuk menentukan apa yang dapat terjadi dari percobam-
percobaan yang dilakukan.

a.

c.

I
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4. Metode filosofis
Berfikit filosofis adrlah tindakan betfikir yang mendasar,

sistematis, dan universal. Dalam hal ini metode filosofis berusaha
menemukan prinsip-prinsip atau konsep-konsep yang mendasar
tentaflg sistem pendidikan di suatu negara atau beber^pa. flegal^.
ivlisalnya tentang ideologi pendidikan suatu negara, tentang konsep
manusia yang dicita-citakan melalui praktek pendidikan di suatu
fleg t^, dan lain-lain. Dengan metode filosofis ini, akan dapat
ditemukan sekaligus difahami aneka sistem dan praktek pendidikan
secara mendalam dan menyelutuh beserta alasan dan pettimbangan
rasionalnva.

Aneka metode yang dikemukakan oleh Debold Van Dalen di
atas masih belum lengkap, yakni belum mengemukakan metode lain
yaitu metode ex post facto. Donald Ary dan kawan-kawan dalam
"lntroduction to Researcb in Education" (1985), menyebutkan metode
ilmiah dalam studi-studi pendidikan komparutif adalah: (1)
eksperimental, Q) Ex post facto, (3) deskripti{ dan (4) Historis.

Sebagaimana telah dijelaskan di muka bahwa metode ilmiah yang
berjenis eksperimental dilakukan dengan jalan menspesifikasikan
obyek penelitiannya melalui pengeliminasian variabel-variabel dari
obyek yang dikaji terhadap vadabel atau faktot lain. Dengat kata
lain metode eksperimental ini dilakukan dengan cara mendudukkan
obyek penelitian yang spesifik dalam suatu totalitas yang terkonttol.
iMetode ini bertujuan menentukan apa yang dapat terjadi dari
petcobaan-percobaan yang dilakukan. Misalnya: pengaruh
peningkatan pendanaan terhadap peningkatan mutu sekolah;
pengaruh penggunaan metode tugas terhadap peningkatan prestasi
belaiar anak.

Metode ikniah yang be{enis ex post facto dilakukan dengan cata
melihat obvek spesifik yang diteliti yang sudah dieliminasikan dari
variabel atau faktor lain tetapi tidak melalui percobaan-percobaan
yang dilakukan peneliti, akan tetapi melalui kejadian-keiadian yang
sudah terjadi di masyarakat.Jenis penelitian ex post facto ini sebenarnya

sama dengan jenis penelitian eksperimental, cuma pada ex post facto
obyek kejadiannya sudah terjadi. Sedangkan pada ekspedmental
kejadiannya dirancang dan dfuekayasa oleh peneliti sendid.
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Sedangkan metode deskriptif adalah rnetode pendidikan
komparatif yzng dilakukan dengan cara menggambarkao dan
menguraikan apa adartya, yang terjadi pada obyek penelitian secara
mendetail. IVletode penelitian jenis deskriptif ini bisa mencakup
beberapa metode, 

^fit^ra.lain 
adalah: (1) studi kasus, (2) survey, (3)

studi perkembangan, (4) studi tindak lanjut, (5) analisis dokumen,
(6) studi korelasi, d* () studi aliran atau tend.

Adapun metode historis adalah metode yang dilakukan dengan
jalan menerangkan 

^p^ 
y^trg sudah terjadi. Metode ini memiliki

kesamaan dengan metode ex post facto dalam hal obyek yang rlikaii
zdalah suatu yang telah te{adi. Bedanya, kalau pada ex post facto
vadabel-vadabel yang diteliti dipisahkan dengan konteksnya yrng
luas. Misalnya' hanya melihat Kudkulum Pendidikan Tamaasiswa
(r'ariabel $ dengan sikap patriotisme anak (vatiabel l) pada masa
lampau. Sedangkan pada metode histods, tidak kaku hanya dibatasi
olehduaabangavaizbelsaja,tetapibisamenyangkutbanye-kvaazrbel

,vang dilihat secara holistik. I\{isalnya penelitian tentarg pendidikan
di Indonesia, iaman Jepang, Pendidikan di Malavsia prda rbad 18,
sejarah pendidikan pesafltren di Indonesia, dan sebagainya.

Menurut Imam Barnadib (1994) yang mengutip pendapat George
ZF. Beteday, ada" dua metode yang digunakan dalam studi
perbafldingan, yaitu: metode xea. dan metode komparasi.

5. Metode Area
Metode arca, dapatdilakukan pada satu desa (uillage) atau propinsi

(pruuinn) atau kawasan (continent) tertentu bahkan dapat lebih luas logt

yaitu negara. Studi area dilakukan dengan cara: (a) studilatarbelakang
flegar^, (b) deskripsi sistem pendidikan pada masing-masing negata
tersebut, dan (c) menarik intelpretasi.

6. Metode Komparasi
Metode komparasi, yaitu metode vang dilakukan dengan erce

wliayah yang lebih sempit, misalnya hatya dua desa atau propfoisi
atau kawasan 

^t^u 
fieg ta tetapi dengan tekanan pada studi yang te+lh

mendalam. Secara garis besar metode komparasi dilakukan d"'Ril
empat ciri penting, yaitu: (a) deskdpsi data pendidikao" @) mterpcn{,

m
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(c) Juxtaposisi, dan (d) kompatasi, (Geotge ZF' Betedaav, 1964)'

Berikut ini digambarkan empat poin penting dalam studi pendidikan

dengan metode komParasi-

Tampilan-7

Empat Poin Penting dalam Metode Komparasi Pendidikan

1lf Desoiption
Pe.iogogEol Doto

OttlY

{31Juxrqrmitiorr
Eslsbtishho Sainiloriiis

ond Diffcrencet

{{ hrterpretmion
Evolrrclior ol

F€dogoEicol Dolo

Cosntt, l

HiBlsicol
Do{illcal
Eeson{c
$ocict

Hilloilaot
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$l Con4ruison
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- 

co,ieorolaili,

#B
Baik empat metode yang diungkapkan Debold Van Dalen dan

Donald Ar,v maupun dua metode yang diungkapkan oleh George ZF'

Beteday (Imam Bamadib, 1gg4) tersebut di atas adala'h yang la;zim

digunakan dalam beberapa studi penettian pendidikafl perbandingan.

N"mon dsmikian, ."krirng ini tentu dalam studi-studi pendidikatr

perbandiflgan telah banyak perkembaflgan metodologinya. lvlisalnya pada

aural 1990-an di Amerf,a dro b"b"r"pa flegat,- Eropa tetmasuk Inggris

telah mengembangkan pamdigma, pendekatan, metode penelitian dalam

pendidikan, dan studi pendidikan perbandingan'
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Kasus di negata Inggds dapat diambil pelaizra;n, ketika telah

diberlakukannya I(urikulum Nasionrl pada tahun 1989 selaniutnva

tetjadi pergeserafl-pergeseran dalam peradigma, pendekatan, dan metode

penelitian pendidikan. Dilihat dari paradrgma penelitiannya, penelitian

di Inggris sudah tidak lagi menggunakan patadigma 'process-product"yrit,

peneliti hanva mengutamakan petilaku gutu, kemudian dampaknya

terhadap prestasi belqat siswa. Oleh karenanya paradigma' 'process pmd'

nct" d:anggap lemah dalam konseptualisasi baik dalam atti proses dan

produk itu sendi.i, metode, maupun ptoduktifrtasoya.

Atas dasar kondisi tersebut di atas, maka paradigm^ y^tug dipakai

di sana adalah paradigma yang lebih menekankan sisi komprehensif dan

holistik. Misalnya dalam melihat keberhasilan belaiar siswa tidak saja

memfokuskan dad sisi proses dan ptoduknya' stia' secara sempit, akan

tetapi lebih luas lagi vakni yang menyangkut aspek-aspek atau unsur-

unsur pendidikan di sekolah dalam atti luas yang berpenga.tuh terhadap

ptestasi belajx siswa.

Misalnya penelitian Mortimor (1988) yang berjudul "Scbool Matters:

The .lunior Yars" yang meneliti proses pendidikan dengan mengamad

variabel-variabel pendidikan, yaitu:

1 l(arakteristik siswa
IQrakeristik siswa dapat dirinci ke dalam bebetapa hal seperti:

usia, ienis kelamin, status ekonomi sosial (SES), ras, etnis, 
^g 

mz,

hobi, dan lain-lain.

2 Hasil pendidikan
Hasil pendidikan tidaklah tunggal akan tetapi beragam

mencangkup bebetapa aspek pengembangan potensi diri siswa, yaitu

aspek kognitif dan aspek non-kognitif.

3 Lingkungan kelas dan sekolah
a. Kebijakan dan organisasi sekolah.

b. Strategi pembelaiatan guru.

c. Pan&ngan dari keluarga terhadap sekolah.

d. Kehidupan sekolah.

r
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Dari keseluruhan variabel-variabel yang diteliti te

dianalisis dan dipetoleh suatu kesimpulan tentang sekolah

efektif. Dalam kesimpulannya, sekolah efektif 2diilah sekolah

dapat meniamin perkembangan siswa lebih iauh daripada

dihatapkan dengan mempetimbangkan masukanny a (intake)' Se

efektif selalu membuat kemaiuan kepada semua kelompok

secara agtegatif. Sebaliknya sekolah yang tidak efektifadalah s

yang hanya daip* memaiukan sebagian kelompok siswa te

r.aangt rn telompok siswa yang tetgolong "disadaantaged gmtp'

diuntungkan.

Kecenderungan di Inggris dalam penelitian rni adslah "col,

researclt" melalui "collaboration action research"' Sedangkan di A

Sedkat pada awal tahun 1990-an iuga ada trend baru yaitu
,Accelerated school at Irisk student" yaitu progmm yang dirancang un

membawa siswa ke ialur utama pendidikan (Educational Mainstrcan)

sekolah dan mendoronsya untuk mampu secara akademik, serta

melaniutkan sekolah yang lebih ti"gg (suondary school)'

C. Pengembangan Metode dalam Melakukan
Komparasi Pendidikan
Ketagaman metode yang dipakai dalammelakukan studikomp

pendidikan telah mendotong bebetapa ahli untuk mengembangkan

metode yang secala relatif lebih spesifik dapat digunakan lebih

untuk melakukan studi kompatasi pendidikan' Beberapa t

sebagaimana telah disebutkan memiliki kelebihan yaag beta

,.k"ligo, kelemahannya. untuk itu George ZF.Bercdty (1964) sel

p.of...or di bidang Pendidikan Kompatatif. dxi Colonbia Uniue;

Ameteika Serikat mengembangkan satu metode yang disebut den

Metode Induktif Kornparasi. Metode ini menutut Geotge ZF' Be

(1964) memiliki langkah-langkah ptosedural yang meliputi:

1. Penggalian data
Penggalian data yang baik adalah dengan cata datang ke

penelitian lalu berdiam atau tinggal bebenpa waktu di lokasi te

agar bisa metekam lebih lengkap d*tt ya,ng dicarai' Un

mempettajam kepekaan atas data, maka peneliti perlu mengu
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bahan dan fokus yaflg diamati. Hal yang lebih penting lrs.,rdrlrh
peneliti pedu waspada dan bisa membatasi bias yang mungkin tetiadi.

2. Deskripsi data
Pendeskripsian data dilakukan dengan caru menyzjikan semua

dzta yang diperoleh menurut kelompok-kelompok data betdasarkan
klasifikasi yang dibuat dalam bentuk tabel, teks atau uraian, serta
peta.

3. Interpretasi
Setelah drta-dtta disajikan menurut pengelompokannya maka

peneliti perlu melakukan langkah selanjutnya yakni intelpretasi atau
penafsiran atas data yang telah tersaji. lJpzya penafsiran data ini
dilakukan dengan cara melak*kan analisis konteks, baik analisis aspek
historik, aspek politik, aspek ekonomik, maupun aspek sosial. Dalam
arti bahwa mengkaitka,n da.ta-da.tt yang ada dengan konteks
masyarakat yang berupa informasi historik, politik, ekonomik, dan
sosial. Contoh informasi historik adala,h isi cataan masa lalu bangsa
tersebut yzflgantair^ lain pernah driajah oleh bangsaEropa; pernah
beriuang merebut kemerdekaannya dengan pengorbanan harta,benda,
dan nyawa yang tidak sedikit; masyamkatnya pemah terkotak-kotak
terbagi menjadi beb erapabag|znyang saling bertikai kemurtian bersatu
menjadi negara kesatuan; dan lain-lain.

4. Juxtaposisi atau Komparasi Awal
Pada tahap ini yang perlu dilakukan adalah men).rlsurl sebuah

kerangka kerja perbandingan secara umum (corumon nmpmatiaeframc-
aork)Kegiatan ini dapat diartikan iuga upaya menentukan dimensi-
dimensi komparasi, yaitu menentukan hal-hal a;pz yarLg lktr_
dikomparasikan. Beberapa aspek yang dapat dikomparasikan misdnya
tentang informasi umum pendidikan, inisiatif reformasi pendidikaa,
tujuan reformasi, kesempatan penduduk bersekolah; pola uii coba
reformasi, prosedur implementasi, deskripsi reformasi, hasil pascl
teformasi, dan sumber-sumbet terpilih. Masing-masing dimcasi
komparasi yang berisi informasi data pendidikan dari 6ua d4pnrh dn
negm^ yang berbedz yang siap diperbandingan

r
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5. Perumusan Hipotesis.
Kegiatan ini merupakan cztlunttrk menemukan hasil komparasi

yang masih bersifat sementata setelah peneliti melakukan kegiatan

juxtaposisi. Perumusan hipotesis komparasi betisi pefnyataan-

pemyataan perbandingan pendidikan 
^ntat7- 

dua daerah 
^t^t 

rreg1rl

yang dipetbandingkan, baik betupa Persamaan mauPun berupa

perbedaan.

6. Komparasi Final
Kegiatan komparasi final dilakukan dengan cat^ meng^nalisis

secara cermat dan mendalam petbandingan pendidikan mtzrz dua

daerah atau negafa dalam tangka mencad dan menemukan dua hal,

yaitu: persamaan dan pertidaksamaan. Penemuan Pefsamaan akan

melahirkar- generalisasi dzn penemuan ketidaksamaa.t akatr

memunculkan tipologi.

7. Kesimpulan
Akhil dari semua proses penelitian induktif komparasi ini adalah

dihasilkannya perumusan kesimpulan berupa generalisasi darl tipologi

yang diperoleh. Generalisasiberupa kesimpulan umum tentang kondisi

pendidikan relatif sama yang aida padz setiap daerah 
^ta,o 

nega;f^ y^flg

sedang diperbandingkan. Sedarrgkarir tipo logibetupa kesimpulan spesifik

atau khas kondisi pendidikan yangtdz-pada setiap daetah 
^t^,unegar

yang betbeda satu sama lain.

Selain prosedur penelitian dengan metode induktif komparasi

sebagaimana diungkapkan oleh Geotge ZE.Beredzy (1964), penelitian

komparasi pendidikan memiliki kekhasan dalam hal analisis. Ada tiga

cara dalam proses analisis kompatasi pendidikan menutut VaI D Rust

(2003), yaitu:

1. Analisis yang paling konvensional adalah analisis menemukan

peffamaan dan perbedaan pendidik^n 
^ntuf^ 

dua daerah atau

rregurr- atau wilayah-wilayah dunia- Tidak kuang dari sepetiga

ahli-ahli peneliti komparasi pendidikan melakukan dengan cara

ini.
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2. Analisis terha_dap suatu negat^ secara tunggal, kemudien
dilanjutkan pada negarrlarn di luar neg^tl yro!"U"rr"ogkot o,
serta dilanjukan ragppadanegara lain untuk suatu p-okok p"rr.utiro-
Inilah yang disebut dengan rzultisin analltsis.

3. Analisis komparasi pendirik2l dapat pula dilakukan pada satu
negara untuk menguji teod-teod yang lebih umum. sebagai contoh,
seorang peneriti dtp* mendalilkan hubungan teftentu antar
variabel kemudiar menguiinya meralui pem-buktian pada satu
negaf,a untuk melihat hubungan antat vadabel tersebut.

D. Ringkasau
secara 

'muln studi pendidikan komparatif yang sudah berlangsung
lama dimulti drn bersifat praktis kemodian lambat-raun menjadi lebih
bersifat keilmuan. |ohn Griscom, Victor Cousin, Horace Mann, dan
Matthew Arnold adarah tokoh-tokoh studi pendidikan perbandingan yang
lebih bercorak kepraktisan. Isaac Leon Kand.f G"orge z,F. Beredzy,
Gail F. Kellp Harold Noah, dan Nicholas Hans 

^a^Lu 
tokoh studi

pendidikan perbandingatr yang bercorak keilmuan. Ada tiga tahap
petkembangan dalam-studi pendidikan perbandingan, yutu: tahap bor-
rowing, kemudian berkembang menuju tahap pnaittiig dan berlnjut
menjadi Analj,iing.

Agar dapat melakukan perbandingan dengan barlq dipersyaratkan
adany a kesebandin gan (co np ara h i ri t-1t). segi 1es ebandiigrn dalam
melakukan studi perbandingan sistem pendidikan antar dua 

"negaru 
ztzu

lebih ,r'a1g berbeda antaralain adalah adanyakesamaan relatif dari aspek
tingkat kemajuan pembangun an, latar belakang seiarah, latar bela kang
ekonomi, letak geografis,

Menurut Debold van Daren, metode ilmiah yrngrazimdigunak n
dalam studi pendidikan komparuaf adarah: (1) histo"ris, (2) deskdpti{,
(3) eksperimen, dan (4) filosofis. Sedangkan George'zF. Bercdzy
menyebut dua lagr yali (S) area, dan (6) komparasi. SJcara geris besr
metode komparasi dilakukan dengan "*pri ciri penting,"y"it* (d
deskripsi data pendidikan, (b) interpretasi, (c) JuxtapoJ"i a"" tqikomparasi.

Keragaman metode yang dipakai dalam melakukan studikoqd
pendidikan telah mendorong munculnya arternatif pengemboEn
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BAB VI
DIMENSI KEHIDUPAN MASYARAKAT
DAN PEIYreLENGGARAAN SISTEM

PINDIDIKAN

Setelah mencermati dan mengkaji secara seksama isi papatan pada bab keenam

ini, maka Anda akan dapat:

'l . r\Iemahami perspektif teoritik hubungan pendidikan dan masyaraliat.

2. N{engetahui kaitan dimensi sosial masrarakat dengan pendidikan

3. i\lengetahui kaitan dimensi ekonomi masyaraliat dengan pendidikan

4. Mengetahui kaitan dimensi politik masyarakat dengan pendidikan

5. i\{cmahami tcori-tcori pcngiring pcngcmbangan pcndidikan

A. Perspektif Teoritik Hubungan Pendidikan dan
Masyarakat
Semua bangsa dewasa ini betusaha meningkatkan mutu

pendidikannya meoiadi lebih baik dari waktu ke waktu. Berbagai vp^y^
telah mereka dilakukan melalui aneka cara, baik melalui rekonstruksi
fondasi fi.losofi dan ideologi tevisi orientasi" penyempurnaan organisasi,
maupuo perbaikan opetasional praktisinya. Beberapa bentuk nyat^ yef,g
telah meteka dilakukan tetkait dengan upay^ peningkatan mutu aotare

lain adalah melalui penyempurnaan tegulasi atau perundang-undaf,grq
peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan, pembaharuan
kurikulum, peningkatan kelengkapan media dan saraoa praseiura
pendidikan, optimalisasi dukungan manaiedal pendidikan, peoambahm
besaran pendanaan pendidikan, peflyemputnaan alat evaluasi htf
belajar, dan lain-lain, 1,ang kesemuanya itu bertujuan untutmeningh.i[r.
mutu penyelenggaraan pendidikan. 

_rl,l
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Upaya peningkatan mutu pendidikan oleh semua bangsa di
termasuk Indonesia, betangkat dzi adtnya keprihatinan mereka
mutu pendidikan vang masih rendah. Persoalan rendahnya m
pendidikan, misalnya yang terjadi di Indonesia, disebabkan afltata
oleh mutu dan distibusi teoaga kependidikan yang kurang me
kurangnya satat:'e- dan prasarana pendidikan, kudkulum yang
sesuai, dan lingkungan belajar yang tidak mendukung fasliJalal &
Supdadi" 2001). Sehingga mektpersoalan tadi secara bertahap dieli
melalui langkah-langkah sistematis dan taktis dengan landasan

yang matang.

Dalam tangka meningkatkan mutu penyeleflggxa n pendidikan i
I.L. Kandel merekomendasikan perlunya perhztian dari pela
pendidikan tethadap hal-hal yang kelihatannya tidak tampak
akan tetapi memiliki pengaruh terhadap penyelenggataan
(Imam Batnadib, 1994). Hal-hal yang tidak tampak tetapi memiliki
yang cukup besat dalam penyelenggataan pendidikan tetsebut
lain berupa ideologi, pandangan hidup, keyakinan, orientasi nilai
pula mitos-mitos historis yang berisi cerita kepahlawanun yaflg
dan dipercayl secata. twun temurun dalam suatu bangsa.

Ideologi sebagai sdah satu faktor intangible memiliki pengaruh
biasa dalam penyelenggara rr pendidikan di suatu bangsa. Ideol
menurut Sargent dalam bukunya 'Contemporary Political ld.eologies' $/i
iam E O'Ned, 2007), diartikan sebagai sistem nilai atau ke,vakrnan

diterima sebagai fakta ztau kebenaran oleh masyarak*t attu
tertentu. Ideologi betupaya menggambarkan mengenai karakteris
karakteristik umum tentang alam dan masyataka! serta keterkait^fl Lfl
hakikat dunia dengan hakekat moral, politik, dan panduan-pand
perilaku lainnya yang bersifat eaaluatf. Edward Stevens dan Geotge
Wood (1987) secara lebih khusus menyebut praktek pendidik
dipengaruhi dan ditennrkan oleh apa yang disebutnya sebagai cita

sosia,l (.ron a I i deals).

I{elalui ideologi atau cita-cita sosial tetsebut penyelengg
pendidikan baik yang ada di jalut sekolah maupun luar sekolah

dikembangkan dan ditingkatkan mutunya untuk dapat memainkan peran-

peran yang dihatap. Misalnya apakah peran legitirzasi atau peran refonnai

dari keberadaan lembaga pendidikan. Peran legitimasi dalam arti bahwa

proses pendidikan dapat melestarikan atau melanggengkan formasi sosial

Ltz
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yzng adr (status quo), sedztgkan peran refotmasi dimaksudkan bahwa

pendidikan dapat membanguo atau bahkan metubah tltar,afi sosial
menuju yang lebih baik. Kedua peran pendidikan tersebut besetta seluk

betuk penyelenggataan pendidikan di suatu bangsa sangat dipengaruhi
oLeh ideo logy milikinya.

Sebagai contoh, bangsa Indonesia memiliki ideologi dengan nama

ideologi Pancasila, bangsa lain yang menganut faham zgzrl;,a. sebagai

pandangan hidupnva meyakini ideologi 
^garna 

yang dianut. Baik
Pancasila maupun 

^g 
t\ sebagai pandangan hidup yang dianut oleh

masing-masing penganutnya metuPakan kekuatan besar yang
mempengaruhi penyelenggataan pendidikan.

Adapun untuk konteks dunia, faktor-faktor intangible yang
mempengatuhi upaya-upaya penyelenggataan pendidikan antata lain

adalah pemikitan-pemikimn hasil keputusan dari bebetapa konferensi

internasional tentang pendidikan, seperti konferensi Internasional
pendidikan yang pemah disponsod oleh UNESCO yang tetjadi di Karachi
(1960), Santiago (1962), Addis Ababa (1965), Soul (1966), Vancouver
(1,967), Dublin (1968) Abidian (1969), Sydney (1970), Jtmatka (1971),

London (1972), Naetobi (1913), Singapura (1974) dan tempat-tempat
lain yang berlangsung kemudiafl yang pada akhirnya menghasilkan
resolusi-resolusi. Salah satu bunyi resolusi terpenting dati beberapa

konferensi tercebut adalah agar di Afrika dan Asia dilaksanakan adarry*

pendidikan universal atau yang dikenal dengan istilah pendidikan untuk
semua (education for all).

Bebetapa konferensi intemasional teotang pendidikan yang telah

diselenggarakan tetsebut merupakan komitmen dunia internasional
tethadap upaya peningkatan mutu dan peduasan penyelengg t^ tL

pendidikan. Hal ini ielas dapat mempengaruhi pouet penyelenggaman

pendidikan di beberapa negata terutama rrcg t^ betkembang.

B. Kaitan dimensi Sosial Masyarakat dengan Pendidi-
kan.
Bahwa penyelengg ataufl. pendidikaa dalam masyarakat tirlaklah

semata-mata ui generi, maka pedu kitaflya mempethatikan aspek-espek

di luat pendidikan. Aspek di luar pendidikan tersebut merupakrn sP€t-
espek kehidupan masyarakat yang selalu betsinggungan dengen
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pendidikan. Paling tidak ada tiga aspek penting kehidupan masyarakat
yang selalu bersinggungan dengan pendidikan, yaitu yang meliputi sosial,
ekonomi, dan politik.

Dimensi sosial masyarakat adalah salah satu dimensi kehidupan
yang ada dalam masyarakat yaog memuat tata struktur dan tata kultur
hubungan antar individu warga masyarakat dan iuga kelompok dalam
merajut kehidupannva secara kolektif. Sebagai sebuah komunitas sosial
dan kultural kolektif, maka masyzrakat selalu mengalami perubahan dari
waktu ke waktu, baik secara evolutif rnaupun revolutif. Beberapa teod
telah menjelaskan tefltarg perubahan masyatakat yang bergerak dari
kondisi tradisional menuiu modern atau dad kondisi agraris menuju pada
industrial.

Salah satu tokoh yang menjelaskan perkembangan sosial masyarakat
dari kondisi ttadisional menuju kepada kondisi modern adalzh Daniel
Letner. Menurutnya, ada lima ciri masyarakat dikatakan telah mencapai
taraf sosial modern (Imam Barnadib,1987), vaitu:

r) Memiliki pertumbuhan ekonomi sampai pada,txaf tettefltu, atau
setidak-tidaknya pertumbuhan yang memadai untuk produksi dan
konsumsi secara teratur.

b) Adanya partisipasi u/arga masyarakat dalam pemerintahan secara
demokratis.

c) Adanyakemampuan belpikit yangrasional dan realistik dadwarga
mzsyarakat.

d) Adanya mobilitas masyarakat dalam arti frsik, psikhis, dan sosial.

e) Adanya transfotmasi pengetahuan, kecakapan, dan ketampilan
kepada w^rga masyarakat, sehingga mereka mampu berfungsi
secara efektif dalam tata masyarakat.

Kalau pada awal modernisasi suatu neg t^ mempunyai penduduk
yang bekerja di sektor agraris adalah sekitar 857o, maka bila ingin sampai
menjadi negara modern adalah dengan catabertahap mengurangi profesi
penduduk agraris sebesar Soh per tahun menuju profesi perdagangan dan

iasa. Hal ini berarti bahwa modernisasi secara wajar pada negul tersebut
membutuhkan waktu 17 tahun. Oleh karena itu untuk mempercepat
upaya modernisasi di beberapl negatr- agraris, dibutuhkan bany2fu
investasi sosial termasuk pendidikan.
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Beberap i rrcglrl y^rtgsekarang sudah tergolong merrcapar kemafum

sosial sebagaimana tedih; ptda rrega:r.--negu m'i" di Etopa tidaklah

meteka raih secata tiS"-tlU^' Usaha-usah" !"ngttUangan.*t* f-i,*
mereka lakukao dalam iangka waktu yang cukup lama' sehinqg'"1t-T

mereka meng;r*i p"t*tlUuhan sosial dan peradaban yang cukup nngs

Menutut Ronald Inglehatt (19g7)'tumbuhnya masyatakat meniadi

masyatakat-oa"*i""iiunganerat,dengafl 
petubahannil-aikultutal

y-ang berawal dad ;; tiluiy"g dt-U'kt '"btlot'yu' 
Sistem nilai

lama yaitu oif. '*"i*f $uruiual in'| meliputi nilai-nilai konservatif

serta nilai-nilai y*g it'o'i"ntasi kepada masa lalu dirniliki oleh negata-

negara Yang secara sosial masih tettinggal' sedangkan sistem nilai baru

yaitu nilai .k,pt"'i 
-dtri 

(se lf-exp""lon ualaes) trrtarta lain meliputi

kepercayaa, iot..po'o"'t, tot"'unsi' proaktif' kreatif' dan pattisipasi

dalam pengambitan t"p"*'" membawa masyarakat kea tah kemaiuan

secara sosial.

pendapat di atas didukung oleh Ha*is or (1gg2) yang berpendapat

bahwa p"rrtb",,goo"' sosial m"asy ankat saogat dipengatuhi oleh nilai-

nilai kultural da.r, L. yxtkatnya (sociefll basic ruhural tahes)- Fukuyama

(1995) 1,rg, U"rp.;a^'px b"i'*" k"m'mpo'n masyarakat dalam

berkompetisi di pasat giob"t -dy".l**"* 
ol"h k"pertzya^tl sosiil (social

trust). Kesemuzr:y" ito,"m""fl"ktikan adanya asumsi bahwa masyarakat

dewasa iniditanari "i.trp.tuedaan 
ciri-cirikulturalyangtelal berlangsung

dalamwaktulama,dimanaciti-ciritetsebutselan|utnyaakanmemiliki
dampak penting p'd" p""'*pilan kemaiuan sosial masyattkat'

Sistem nilai nrasyarakat akan dapat menggetakkan meteka sebagai

modal p.rrrU,"goo ^i' 
* n^k^Ia dilandasi Jtog^" kesadatan sosial'

Kesadatan ini meniadi penting mengingat dengan bekal kesadarao

seorang individu atau kelJmpok m"'v"'-^k't dapat memaLnfia:&.an' sistem

nilai vang dimilikinya "t'1"- 
bertangungiawab untuk kemaslahatan

masyarakat seluas-luasnya' sehingg ^"^k^i 
meniadi pemicu luar biase

dalam menggerakkan pembanguflan sosial' Persoalannya adalah

bagaimana t"'"J"'"o'itu daplt dimunculk *r? Bzgzimana pule

mengusahat". it*a'ran agat dapat memPengatuhi n-erilahr sosiql

masyatakatmenulupadatfianansosralyanglebihbaik??adasisiinil"h
sesungguhny' p"'"' p"tdidikan amat dibuiuhkan' Pendidikan memilfti

peran vital dalam m"i""*k'o oilai-nilai perubahan sosial meouiu mdr
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sistem baru yang lebih baik. Hilangnya kesadamn indir.idu atau anggota

kelompok masvarakat akan hal tetsebut akan betakibat f*al'
Bebetapa dampak dati sikap gegabah individu dan anggota

masyatakat sebagai akibat dari ketiadaan kesadatan sosial sebagai anti

kiimak dari kemaiuan peradabarl 2ldalalh merebaknyt znekt Pfoblem
sosial, seperti: HIV/aids, kriminalitas, pedombaan seniata nuklit, polusi,

inflasi, dan kdsis energi. Hal ini sebagaimana dipdhatinkan oleh Fdtiof

Ctprz (1997) tethadap kondisi masyatakat modern dewasa ini. Aneka

pr;blem sosial menurut Ftitjof Capra, (1997) tersebut mempetoleh

int nrit rrrya jusftu ketika kemaiuan petadaban umat maousia mencapai

puncakya.

Aneka problem sosial yang bersifat global dewasa ini disamping

disebabkan dari ekses kemaiuan ipteks yang tetkadang kurang

memperhatikan keseimbangan sosio-ekologis, namun yang lebih penting

sebenatnya atdala}- merosotnya moralitas manusia yang tetkadang agak

kelewat batas melervati kewaiatan sehingga mengafah kepada perilaku

moral yang bersifat destruktif. Oleh karena itulah, peran pendidikan

amat penting untuk meluruskan kembali perilaku moral manusia

(Nfuhammad Abdurrahman, 2003).

C. Kaitan Dimensi Ekonomi Masyarakat dengan
Pendidikan
Dimensi ekonomi masyarakat zdalah salah satu dimensi kehidupan

yangerda dalam masyarakat yang memuat pola produksi, distribusi, dan

konsumsi inclividu sefta kelompok dalam nngka. mencapai

kemakmurannva. I(ehidupan ekonomi masyarakat dapat dipilah meniadi

tiga, yakni ekonomi atas, eknomi menengah, dan ekonomi bawah.

Ekonomi atas dihuni oleh individu atau kelompok yang tergolong ka,va

raya, ekonomi menengah dihuni oleh individu atau kelompok yang

tergolong sedang, dan ekonomi bawah dihuni oleh individu atau

kelompok yang tergolong miskin atau melatat.

Kelompok masyarakat yang sudah mencapai taraf kemaiuan

ekonomi memiliki kemantapan pola produksi, distribusi, dan konsumsi.

Usaha-usaha untuk mewuiudkan kondisi kemaiuan ekonomi ini
dilakukan dengan bantuan banyak modal, termasuk dixrtarunya tdalah

modal sumberdaya manusia yang memiliki peran amat besat. Sebaliknya
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kondisi ekstrim yang tergambr p^d^ kelompok masvarakat yang masih

berada pada tingkat ekonomi tendah dengan keterlilitan kemiskinrn,
belum bisa berkembang 

^lnta;t^ 
lain disebabkan tendahnya mutu

sumberdava manusianya.

Usaha pengembangan ekonomi masyarakat tentulah betlandaslran

pada sistem ekonomi yang dicita-citakan. Dewasa ini ada seiumlah sistem
ekonomi yang dianut di dunia, yaitu sistem ekonomi: kaltitalismc,

sosialisme, Pancasilaismr, setta sistem ekonomi betdasatkai agama.

Sekarang ini, sistem ekonomi yang dibangun di lum dad sistem kapitalisme

telah banyak mengalami kegagalan. Sepeti sistem ekonomi sosialismc

yang sudah puluhan tahun dilakukan di negam Rusia dan beberapa negara

Etopa Timur, terrtyatakutang ada peningkatan beratti. Sedangkan sistem
ekonomi betdasatkan ajarar^agatna. nampaknya belum pernah dicobakan

secara meluas di suatu negata. Satu-satunya yang paling berkembang
dan banyak dilakukan di banyak negara rdalah sistem ekonomi
kapitalisnc. Bahkan dalam beberapa sidang AFTA dan APEC telah
disepakati pemberlakuat 'FreeTrading" di bebetapa kawasan dunia,
tetmasuk di kawasan Asia Pasifik.

Kemajuan ekonomi masyarakat dapat dilihat dari kemajuan sektor
industri. Kemaiuan industri betkembang dari kondisi indsutti kecil atau

industri rakyat berkembang menjadi industri besar atau industd mod-
ern. Industri kecil atau industri rah'at ditandai dengan ciri-ciri antara
lain: modal ked ptoduksi banyak menggunakan pekerjaan non mesin
atau banyak menggunakan tenaga manusia, memakai peralatan dan
teknik sederhana, produksi dilakukan di rumah, dan umumnya upah
pekerja rendah. Sedangkan. Industri besat ditandai dengan cfui-ciri antara
lain: modal yang digunakan besat, biaya berasal dari pemerintalq su.asa
nasional, patungan atau modal asing, menggunakan mesin modern dalrm
betproduksr, dan tenaga ke{a yang digunakan merupakan tenaga keria
tetdidik, serta wnumriya upah peketi" titgg.

Dilihat dari tenaga ketianya, industri masyarakat dapat digolongkaa
menjadi empat yaitu:

1 . Industti rumah tanggr (ltome industry), yaitu industri yang.likerF}.n
oleh pekerj^ yung sfumlah sedikit, Lntar^ 1 sampai 4 otang.

2. Industri kec:l (snall industry), ada.la,h industri yang dikeriak n olch
pekeria 

^ntat^ 
5 sampai 19 orang.
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3. Industri sedaflg atau industri n'renengah (niddle industry), tdqleh
indusri yang mempunyai tenag*kerja 

^ntatl 
20-99 orang.

4. Industri besar (bigindustry),adalah industri yang mempunyai pekeria

Iebih dad 100 otang (Mc Cawley, 1981).

Sedangkan industri dilihat dari tingkat pendidikan tenaga ketlanyu
dapat dibagi menjadi: (1) industti dengan terr g ke{a terdidik (skilled

labonr); (2) Industti dengan tenaga kerja terlatih (trained kbou); (3) Industti
dengan tenaga kerfa tidak tetdidik dan tetlatih (unskilhd labour and un'

trained labonr); dan (a) Industti dengan tenaga keria. ya;ng tidak
memetlukan pendidikan maupun latihan terlebih dahulu alias sudah

terdidik dan terlatih.

Untuk menumbuhkan kemaiuan industti pada khususnya yang

kemudian berlanjut pada menumbuhkan kemajuan ekonomi masyarakat,

diperlukan bebetapa variable baik internal maupun ekstemal ekonomi.

Variabel internal ekonomi sepetti berupa regulasi ekonomi yang efektif,

keluasan iaringan, ketercukupafl modal, adopsi teknologi, tenaga kegt
terampil, d.tn inftasttuktut pe$ankafl yang mendukung. Namun demikian

tidak kalah pentingnya adalah variabel eksternal ekonomi antxa lair.
berupa iklim usaha yang kondusif, sistem politik stabil, keamanan yang

terjamin, serta sistem penyelengg^ra fl pendidikan bermutu yang
menjamin munculnya lulusan-lulusan bermutu pula. Dengan demikian

dunia pendidikan memiliki andil tidak kecil dalam menopang upaya

peningkatan kehidupan ekonomi masyarakat.

Pada bagian lain, penyeler'ggmaar pendidikan juga tidak luput dari

pengatuh eksternal pendidikan. Dalam rangka meningkatkan mutu
penyelenggaraan pendidikan, Isaac Leon Kendel memandang perlu
adany a perhatian tethadap hal-hal,yang sesungguhnya id.dak tamp ak (i n -

tangibte) tetapi berpengatuh tethadap pendidikan (Imam Batnadib, 1994).

Hal-hal yang tidak tampak tetapi memiliki andil vang cukup besar dalam

penyelenggaraan pendidikan alfit^t^ lain kondisi ekonomi masyarakat.

Ibarat dalam pertunjukkan wayang kulit, seorang dalang memiliki
peran penting mempengatuhi, mengatut, dan mengarahkan ialannyz
pertunjukan tersebut. Tanpa dalang pertunjukan wayang tidak akan ada.

Ibarat pentas sandirvara, sosok sutradara memegang Petan penting dalam

mengatur alur cedta dan hiruk pikuk seru tidaknya cerita, sehingga

menarik tidaknya pementasan tersebut untuk ditonton tergantung dari
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suntradara. Sehingga baik &lang maupun sandiriwara sangat meneotukan

dalam pertunjukan wzyafig kulit maupun pementasan sandiwata.

D. Kaitan Dimensi Politik Masyarakat dengan Pendi-
dikan
Perkembangan dalam bidang politik zdabh proses-proses yeog

terjadi sedemikian rupa sehingg otung menghayati dan mengamalkan

norma-norma dan nilai-nilai vang betsumber dad sistem politik yang
berlaku. Dalam kaitan perkembangan bidang politik dengan sistem
pendidikan, khususnya sistem persekolahannya James S. Coleman,
berpendapat bahwa apa saja yang berada dalam neg ra petihal
kewatganegataan hendaklah juga berada di sekolah. Dengan 1rals lein,
Coleman juga beserta tokoh lainnva berpendapat t*rhwa pendidikan
adalah insitusi yang penting p er^fl^nnyl dalam hal pengemb 

^ngmt 
bidang

politik.

Selanjutnva Coleman mengemukakan bahw^ petar,.a;n sistem
persekolahan dalam bidang politik dapat dibe&kan menjadi tiga jenis:

1. Sosialisasi politit yaitu sistem persekolahan merupakan institusi
untuk sosialisasi pesefta didik terhadap budaya politik nasionel.

2. Seleksi dan latihan bagi kaum elit dalam bidang politik
3. Integrasi dan pembangunafl kesadaran politik nasional.

Sosialisasi politik metupakan proses yang memberikan
kemungkinan bagi seseorang untuk mengalami intetnalisasi norma dan

nilai suatu sistem politik. Sosialisasi politik sebenatnya bisa dilakukan
oleh lembaga lain sepeti keluarga, organisasi kemasyarakatan, organisasi

sosial politik, dan media massa, namufl sekolah metupakan salah satu
agen sosialisasi politik yang tetpenting.

Melalui sekolah iuga dapat dilakukan seleksi alamiah terhadap pan
calon elit politik melalui intetaksi dan latihan berdemokrasi serta letihrn
kepemimpinan di lembagalembaga inta dan ekstra yang ada padz
sekolah. Coleman menandaskan bahwa para elit kekuasaan di masvaretet

sebagian telah kelihatan menonjol dan mendapat pendirlik"n PerirPao
ketika di sekolah.

Sedangkan peran sekolah dalam integtasi politik dan kesedaa
politik, disebabkan karena sekolah mengaiarkan dan menanamken *L
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nilai kebudayaan politik yang seharusnya digunakan sebagai pega.gan
siswa sebagai warga fiegma.. Dengan demikian sekolah sudah membekali
anak didiknya sedini mingkifl mengenai integrasi dan kesadaran politik.

Dari uaian di atas, baik menyangkut dimensi sosial masyarakat
dan pendidikan, dimensi ekonomi masyarakat dan pendidikan, maupun
dimensi politik masyarakat dan pendidikan, ketiganya ielas
mengindikasikan adanya ketetkaitan afrt^r^pendidikan dengan tiga aspek

kehidupan masyatakat. Pola hubungun Lfltata pefldidikan dengan aspek-

aspek kehidupan masyarakat di luar pendidikan tersebut, digambarkan
oleh Fagetlind dan Saha (1983) sebagai berikut:

Tampilan-8
Model Hubungan Dialektis Pendidikan

dengan Tiga Aspek Kehidupan Masyarakat

Gambar tetsebut menuniukkan secara skematis hubungan dialektis
yang tak terpisahkan secara terus menerus antara pendidikan dengan
aspek-aspek kehidupan masyarakat di luar pendidikan, yaitu sosial,
ekonomi, dan politik.

E. Teori Pengiring Pengembangan Pendidikan
Telah banyak teori yang menielaskan tentang pentingnya

pengembangan pendidikan bagi petbaikan masyarakat. Dari teori-teori
tetsebut diantaranya adalah teori sumbetdtyz manusia (human reJomces

tbeory) dari Theodore W. Schultz, teori modernisasi (noderniqation tbeory)

dari Daniel Lerner, dan teori struktual-fungsional (struxural-functional

tlxorj dari Talcott Parsons 0** Barnadib, 1987).
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